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ABSTRACT

This thesis contains the final report design witled Coral Resort Hotel in

Kuta Beach Area Central Lombok with an emphasistii@gzing The Application Of
Potential Waves Energy Into The Building By Takingp Account The Layout Of
Mass And Space Processing”. The problems of th@sishfollows: (1)How to design
the shape of the building in order to take advastafjthe potential waves energy by
taking into account the layout of the mass, proogskndscape and elements with
due regard to the optimal configuration of the bing; (2)How to design a standard
room with a different user characteristics for thmurists recreation and tourist
researchers, according to the performance of boddi The purpose of this thesis is
to design buildings Coral Resort Hotel in Kuta blesmrea central Lombok with
optimization applications wave energy providerseasrgy independent.

Problems were solved by problem seeking — prob@dwing method. Analysis
consist of as follows: (1)Typology of the ResortdHbuilding;(2)Water recreation;
(3)Conservation; (4)Applied technology waves. Témults of analysis are: (1)Space
program; (2)Circulation of recreational; (3)The gba of space to fulfill air
circulation and space comfortable; (4)Determinatmirthe resort facilities.

The result of this final project is the Coral Resbiotel with the concept as
follows: (1)Energy saving while maintaining comfoft recreational beach visitors
and researchers which is derived from the providees/es energy independently;
(2)Mass orientation that is able to adjust potehtisaves energy according to the
building users but also in accordance with the @mence of lighting and air
circulation.

Keywords: Resort Hotel, space comfort, circulation of recreaal, wave technology,
lighting and air circulation comfort.
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ABSTRAK

Buku ini berisi laporan tugas akhir perancangan gan judul Hotel Resort
Coral di daerah pantai Kuta Lombok Tengah dengameganan "Optimalisasi
penerapan energi potensial ombak ke dalam banguleggan memperhatikan tata
letak massa dan pengolahan ruang". Permasalahaandaligas akhir ini adalah:
(1)Bagaimana merancang bentuk bangunan agar bisananéatkan energi
potensial ombak dengan tetap memperhatikan task letassa, pengolahan lansekap
dan elemen - elemen lainnya dengan memperhatikarfigkoasi bangunan;
(2)Bagaimana merancang standart ruangan dengan Ktersstik pengguna yang
berbeda untuk wisatawan rekreasi dan wisatawan Igeare sesuai dengan
performa bangunan. Tujuan dari tesis ini adalahukntnerancang bangunan Hotel
Resort Coral di daerah Pantai Kuta Lombok Tengamgde pengoptimalan
pengaplikasian energi provider ombak di dalamnyaag@i energi mandiri.

Metode perancangan yang digunakan yaitu metode Ignobseeking dan
problem solving. Analisis yang dilakukan meliputiahsis tipologi bangunan hotel
resort; Rekreasi air; Konservasi; Teknologi terapambak. Hasil dari analisis
meliputi program ruang; Sirkulasi rekreatif; Bentukiang yang sesuai dengan
tuntutan penghawaan dan kenyamanan dalam ruangemtean fasilitas resort.

Hasil dari proyek akhir adalah Coral Resort Hotedrdgjan konsep: (1)Hemat
energi yang berasal dari energi provider ombak asacmandiri dengan tetap
menjaga kenyamanan wisatawan rekreasi pantai darsatawan peneliti;
(2)Orientasi massa bangunan yang mampu menyesu&hRargi potensial ombak
sesuai dengan kebutuhan pengguna bangunan teggissuai dengan kenyamanan
pencahayaan dan penghawaan.

Kata kunci : Hotel Resort, kenyamanan dalam ruang, sirkulasreatf, teknologi
ombak, kenyamanan pencahayaan dan penghawaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Di dalam Bab | ini akan di bahas tentang berbagacam faktor serta
alasan yang mendukung dan mempengaruhi pemililasilsite dimana Resort
Hotel akan didesain dan alasan pemilihin energvider yang nantinya akan

dimanfaatkan di dalam bangunan.
1. 1 Latar Belakang

1. 1.1 Lombok Tengah Sebagai Daerah Tujuan Wisata

Lombok Tengah adalah salah satu kabupaten di Nesgghra Barat yang
telah cukup lama menjadi daerah tujuan wisatajrietdri 12 kecamatan dan 12
kelurahan menjadikan Lombok Tengah sebagai kabougatbesar ke 2 di Pulau
Lombok.
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Gambar 1.1 Peta Pulau Lombok

(sumber http://www.google.co.id/imglanding?g=peta+pulau-+bmk)




Oleh sebab itu, Banyak obyek - obyek wisata pgntyang menjadi
unggulan pariwisata yang terdapat di kawasan tats&alah satu eksotika yang
di tawarkan di kawasan Lombok Tengah yaitu keindgtentai — pantai berpasir
putih sebagian berbulir sangat khas seperti butirerica, yang menghadap
langsung ke Samudra Hindia dengan ombak yang jhga kang telah menarik
banyak peselancar dan penyelam, juga pecinta Keanmdalam dari seluruh dunia
untuk datang berkunjung. Berikut ini adalah papaatensi wisata yang terdapat
di kawasan Lombok Tengah seperti kawasan wisat@ipdata, pantai An, pantai
Gerupuk, serta masih banyak kawasan wisata laimDigmping itu di daerah
Lombok tengah sedang di bangun BIL ( Bandara lagomal Lombok ) yang di
harapkan dapat semakin mempermudah akses menw@u paombok dan dapat

berefek menaikan tingkat kunjungan wisatatvan

1. 1.2 Latar Belakang Pembangunan Coral Hotel Resort

Pantai Kuta merupakan kawasan wisata yang terldiabesa Kuta,
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. kawasammenjadi obyek
andalan pariwisata di Lombok tengah yang palingybalandi kunjungi oleh
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara dikkam panorama
keindahan alam yang menyatukan antara nuansa daubebukitan. Selain itu,
jalur kawasan wisata Pantai Kuta terhubung denggberapa kawasan wisata
bahari lainnya seperti, Mawun, Pantai An, dan Ra@&rupuk yang sering di
manfaatkan untuk sarana olahraga air

Olahraga air yang sering dilakukan di sekitaranayéh Pantai Kuta
diantaranya yaitu Surfing, Snorkling, Diving, Regadan masih banyak lainnya.
Karena memiliki garis pantai yang panjang dengasdn yang besar, maka
pantai ini sering dijadikan sebagai tempat pusagidken dan pelaksanaan

! PT Angkasa Pura | NTB tahun 2009
2 S.K. Gubernur th. 1995 No. 216 Tentang Penetapan Tata Ruang Resort Pariwisata



beraneka macam kegiatan yang mengandung unsur &gam sehingga
keberadaan Pantai Kuta menjadi sangat penting uméutarik wisatawan.

Berikut ini merupakan data jumlah kunjungan wisaép tahunnya di
kabupaten Lombok Tengah, dimana 85% wisatawannygaliamengunjungi
Pantai Kuta:

Tabel 1.1 Data Jumlah Pengunjung ke daerah Lombok Tengah

Wisatawan

No | Tahun ancanegara] Domestik | Jumiah
1 12003 16.445 4.696 21.414
2 2004 13.744 3.945 17.689
3 |2005 22.564 8.807 31.371
4 12006 25,143 9.769 34.912
5 |2007 29.372 11.594 40.966
6 2008 | 30306 11.969 42.295

Jumlah 137.594 51.053 152.647

(Sumber : Dinas Pariwisata Lombok Tengah tahun 2009

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah pepgug di kawasan wisata
ini mengalami peningkatan jumlah pengunjung paaa tahunnya. Dari 21 Hotel
dengan total 225 kamar yang berada di Kabupatenbb&nTengah, 19 di
antaranya berlokasi di kawasan Kecamatan Pujut.irtlai rasa sangat kurang
untuk menampung lonjakan jumlah wisatawan yangwsguad’. Karena dengan
kenaikan 10,24 % pada rata — rata tiap tahunnyserkirakan untuk 10 tahun
mendatang kebutuhan akan akomodasi dan saranaglarnmelonjak mencapai
146.583 orang wisatawan ( lihat data pada lampir@g¥ngan perhitungan
tersebut, beberapa fasilitas khususnya dibidang mallasi juga perlu

? Dinas Pariwisata Provinsi NTB
* Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah tahun 2009



ditambahkan di kawasan ini. Oleh karena itu makak@gunan “Coral Hotel
Resort” ini di harapkan dapat membantu pemerintaimtiok Tengah mengatasi
masalah akomodasi (Perhotelan) dengan menyedialakitars 20% dari
perhitungan jumlah kamar yang perlu di buat yadtkitar 78 — 110 kamar.
Dengan dibangunnya “Coral Resort Hotel” di harapkkapat menarik

pengunjung karena resort di desain dengan temaenging menyatu dengan
alam sekitar sehingga dapat membuat pengunjungkmatii keindahan alam
Pantai Kuta secara optimal di dalam resort inijsgig pengunjung memiliki

pengalaman yang berkesan setelah menginap di resort

Dapat disimpulkan, Pulau Lombok khususnya Kabupaten Lombok
Tengah merupakan salah satu daerah tujuan favorit wisatawan baik itu
domestik maupun mancanegara karena memiliki keindahan alam dengan
potensi luar biasa yang menjadikan kawasan ini pantas untuk didirikan

sarana akomodasi seperti hotel resort.

1. 1.3 Penghematan Energi di dalam ruang Nature Resort Hotel

Indonesia memiliki garis pantai terpanjang ke duaddnia setelah
Norwegid. Sayangnya potensi energi pantai yang ada belumyaka di
manfaatkan. Masalah yang terjadi dalam kebutuhanusia adalah adanya
kesenjangan antara kebutuhan hidup dan persedizgi.e Oleh sebab itu,
mengingat pentingnya pemanfaatan dan penghematagi etharapkan dapat di
terapkan pada desain Nature Resort Hotel ini. Sagatunya dengan
memanfaatkan sumber energi hayati yang terdapktuti Di antaranya adalah
energi ombak yang di bangkitkan melalui efek gemakekanan udara akibat
fluktuasi pergerakan gelombang. Ombak sendiri medap gerakan air laut yang

turun — naik atau bergulung — gulung.

5Ang/<atan Laut Republik Indonesia Tentang Batas Wilayah dan Teritorial



Di dasari oleh hal itu, pemanfaatan energi ombak dapat di terapkan
pada resort hotel ini dikarenakan lokas site yang memiliki potensi garis
pantai dan besaran gelombang ombak yang ada sangat mendukung akan hal
tersebut, Penggunaan pemanfaatan sumber energi potensial ombak di site
menjadi pilihan utama dalam mendesain resort hotel untuk memerangi

pemborosan ener gi°.

Contoh alat yang di gunakan untuk pemanfaatan energi ombak :

Rumput Laut Mekanik (BIOWAVE) :

menangkap arus ombak di permukaan laut dan menkaana
generator yang serupa untuk merubah pergerakanmantadi
listrik

Gambar 1.2 Biowave

(sumber http://www.google.com/pembangkit_listrik_tenaga_abalat jpeg)l

Sirip lkan Hiu ( BIOSTREAM) :

Mempunyai mekanisme kerja yang sama dengan runguit |
mekanik yaitu dengan menangkap arus ombak di pexamnlaut

dan menggunakan generator yang serupa untuk merubah
pergerakan laut menjadi listrik.

Gambar 1.3 Biostream

(sumberhttp://www.google.com/pembangkit_listrik_tenaga_abalat jpegp

Pelamis :

Memiliki panjang sekitar 122 meter dan terbagi radnj4
segmen. Setiap ombak yang melalui alat ini akanyetmbkan
gerakan secara vertikal maupun lateral. Gerakarsehet
nantinya akan mendorong piston yang ada di tiapbsagan
segmen yang selanjutnya memompa cairan hidrolikek@&nan
melalui sebuah motor untuk menggerakkan generistak!

Gambar 1.4 Pelamis

(sumberhttp://www.google.com/pembangkit_listrik_tenaga_aibalat jpegh

® http://www.google.com/pembangkit_listrik_tenaga_ombak



1. 1.4 Konservas Ekosistem Dasar Laut Lombok Tengah

Pulau Lombok merupakan salah satu Pulau tujuantavigang terkenal
dengan keindahan dan kealamian alamnya yang terldtaProvinsi Nusa
Tenggara Barat, dipisahkan oleh Selat Lombok dalad’ Bali di sebelah barat
dan Selat Alas di sebelah timur dari Pulau Sumbawa.

Salah satu sektor wisata unggulan di Pulau Lombatuywisata pantai.
Dengan keindahan pantainya, telah mampu menariltnpiara wisatawan lokal
dan mancanegara dari berbagai belahan dunia urtigkag dan berkunjung ke
Pulau Lombok Selain itu, di sekitar garis pantainya terdapgajberaneka ragam
ekosistem dasar laut seperti terumbu karang, kikah, hias dan masih banyak
juga dari jenis lainnya yang mampu menarik minaapaisatawan untuk datang

dan berkunjung menyaksikan keindahan alam bawatPladau Lombok.

Terdapat beberapa jenis ekosistem sejenis korg gdindungi habitatnya
yang kian hari semakin langka keberadaannya, dayeh&rdapat cuma beberapa
saja di dunia. Hal ini tentu saja berkaitan eraigde penelitian dan konservasi
alam bawah laut yang perlu dilakukan khususnyaikiyah Kabupaten Lombok
Tengah yang penyebaran koral dan jenis lainnyargdpmal hutan dan akar
bahar banyak ditemukan disdna

Terdapat juga berbagai jenis terumbu karang yangipagan salah satu
komponen utama sumber daya pesisir dan laut, disgntputan mangrove dan
padang lamun. Terumbu karang ini dan segala kehidyang ada didalamnya
merupakan salah satu kekayaan alam yang dimilikgga Indonesia yang tak
ternilai harganya. Diperkirakan luas terumbu kargmagg terdapat di perairan
Indonesia adalah lebih dari 60.000%yang tersebar luas dari perairan Kawasan

Barat Indonesia sampai Kawasan Timur Indort@sia

” Dinas Pariwisata Daerah Tingkat 1 NTB, Tahun 1996

¢ Departemen Pendidikan Nasional Provinsi NTB

? Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kabupaten Lombok Tengah, Tahun 1999
g, wikipedia.org
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Tabel 1.2 JenisKoral, Ikaﬂ(gang dan Ekosistem Laut Yang Dilindungi

Ne.

jrs

Pomacentridae ‘

1 Abudefdut bengalensis
[ Chremis amboinensis
3 Chromis caudalis
| 4 Chromis lineata \
5. Chromis sp
1o | Chromis rolandi
f ]7 D.melanurts |
8 1 D.reticulatus |
| 1] | D.trimacuiatis l‘
10 Plectroglyphidedon dicky ‘l
‘ 11 i Pornacentrus amboinensis ﬂ
‘ | ij | Homacentrus caryssurus :l
I 14 Pomacentivs molucensis |‘
| 15 FPomatentris sp L\
|Acanthuridae |
1 |16 ‘Acan{hurus FUreus l
17 |Acanthurus nigrofuscus U
Pomacanthidae |
| 118 | Chaetodontoplus mesoleticus }
§|19 | Prgapiites dizcantius L
‘ ;‘ |Chaetodontidae |
120 Chaetodontioae kleni ”
121 ‘ Chactodpntidae (rifasciatus Jl
[ =l e | FE L, AR

(Sumber : Balai Konserv@smber Daya Alam Kabupaten Lombok Tengah, Tahs20
Tabel 1.3 JenisPotens Flora dan Fauna Y ang terdapat di sekitar site

FLORA
No. Nama Indonesia Nama Latin
1 Fungia fungis Comisterea Sp
2 Kumbi -
3 Garu Disoxilum sp
4 Rumput Laut 2
5 Asam Laut
6 Bakau =
v Pulai Alstonia scolaris
8 Kesambi Schieicera oleosa
9 Bidara Marinis sp
10 Beringin Ficus sp
! 1 Laban Vitex pubences
112 Suren Toona sureni i

(Sumber : Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kabempabmbok Tengah, Tahun 2005)

Dari data yang diperoleh di atas, diharapkan Nature Resort Coral
Hotdl ini dapat mengakomodasi kebutuhan akan penelitian serta konservasi
pelestarian aneka ragam ekosistem laut terutama koral yang ada di kawasan
Kabupaten Lombok Tengah agar tetap dapat dilestarikan keindahannya dan
dapat diperoleh pengetahuan dari pendlitian yang dilakukan.



1.2 Rumusan M asalah

1. 2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana mendesain sebuah resort hotel yang mdkampema
nature / alami pada kawasan pantai yang memiliahkkaragaman ekosistem
dasar lautnya dengan menggabungkan dua buah fdeggian karakteristik
yang berbeda ( edukasi, konservasi, rekreasi, agahair ) agar dapat menjadi
satu wadah yang memberikan kenyamanan sebagaasatamodasi rekreatif
serta mampu menjadi wadah bagi para wisatawan agahair dan juga

researcher untuk melakukan penelitian dan konsealers sekaligus.

1. 2.2 Permasalahan Khusus

a) Bagaimana menyesuaikan dan menerapkan Energi Rotgasg ada
pada site seperti ombak ke dalam bentuk bangunargade tetap
memperhatikan tata letak massa, pengolahan lanelstap elemen —
elemennya secara optimal dengan tetap memperhaktkafigurasi

bangunan.

b) Bagaimana menemukan standart ruangan dengan k#stktpengguna
yang berbeda untuk para wisatawan yang berliburikmeti suasana
pantai sambil berolahraga air dan juga para pengling melakukan
aktifitas penelitian konservasi koral, sesuai @ngerforma bangunan

resort .



1. 3 Tujuandan Sasaran

1. 3.1Tujuan

Merancang bangunan Hotel Resort yang mampu mewadkdifitas
wisatawan rekreasi dan wisatawan peneliti sekaldplam satu kawasan
Pantai Kuta Lombok Tengah yang menarik, rekreatin dmampu
menghasilkan energi mandiri untuk memaksimalkanerian bangunan
melalui pengolahan potensi energi gelombang ombakg yada pada

kawasan pantai.

1. 3.2 Sasaran

a) Dapat merancang desain bangunan Hotel Resort yamgrik secara
visual dan bersifat rekreatif serta mampu mewadstifitas para
wisatawan peneliti dan wisatawan rekreasi di dalmmrsecara
maksimal.

b) Dapat merancang desain bangunan yang mampu meikasidan
menghasilkan energi mandiri dengan konsep energinp@l ombak
pada kawasan dengan tetap memperhatikan pola gulmaassa dan
sirkulasi yang sesuai dengan kebutuhan wisatawamelipe dan

wisatawan rekreasi

1. 4 Lingkup batasan permasalahan

Batasan dalam perancangan tugas akhir ini adalaidesain tata
massa serta sirkulasi yang sesuai dengan konseiggiem privasi antara
pengunjung wisata dan para researcher serta pexgasanergi ombak

yang akan digunakan dalam bangunan.

Energi Provider yang dihasilkan pada bangunan imrdpkan mencapai
90%, dan dapat mengaliri listrik pada bangunan HBesort. Niai 90%

diperoleh dengan memperhitungkan faktor alam yaraptimya akan
9



mempengaruhi energi ombak yang akan dipergunakdamd&angunan,
misalnya angin yang dapat mempengaruhi ketinggrmabal yang nantinya
akan berpengaruh pada generator pembangkit ligin&ga ombak. Dari segi
luasan site dan letak site, nilai 90% energi previdapat dipenuhi karena
letak site yang dilalui oleh bentangan pantai dangabak yang potensial

disekitar pantai kuta.

10



1.5 Pola Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG

o Lomboksebagaitujuan wisata

o Hematenergididalam ruangresort

o Konservasiekosistem dasar laut Lombok Tengah

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana mendesain sebuah resort hotel yang menampilkan
tema nature / alami pada kawasan pantai yang memiliki keanekaragaman
ekosistem dasar lautnya dengan menggabungkan dua buah fungsi dengan
karakteristik yang berbeda ( edukasi, konservasi, rekreasi, olahraga air ) agar
dapat menjadi satu wadah yang memberikan kenyamanan sebagai sarana
akomodasi rekreatif serta mampu menjadi wadah bagi para wisatawan
olahraga air dan juga researcher untuk melakukan penelitian dan konservasi

alam sekaligus.
S g

\

4

\F

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana menyesuaikan dan menerapkan Energi Potensial yang ada pada site
seperti ombak ke dalam bentuk bangunan dengan tetap memperhatikan tata
letak massa, pengolahan landscape dan elemen - elemennya secara optimal
dengan tetap memperhatikan konfigurasi bangunan.

Bagaimana menemukan standart ruangan dengan karakteristik pengguna yang
berbeda untuk para wisatawan yang berlibur menikmati suasana pantai sambil
berolahraga air dan juga para peneliti yang melakukan aktifitas penelitian

konservasi koral, sesuai dengan performa bangunan resort .

~

¢\
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o Syarat dan klasifikasi [0 Karakteristik kawasan

hotel resort wisata Pantai

o Fungsi dan tugas hotel |0 Karakteristik

@ Hotel Resort ) Kawasan Wisata Pantai\( Rekreasi Pantai dan Air \(Konservasi dan penelitian ) ("~ Teknologi Energi Ombak yang )
o Macam kegiatan rekreasi
pantai dan air

o Karakteristik pelaku

o Macam kegiatan diterapkan pada Bangunan

konservasi dan penelitian || o Energipotensial di pantai

o Karakteristik pelaku || o Pemanfaatan energi Ombak

resort Pengunjung wisata rekreasi pantai dan air kegiatan o Kebutuhan energi
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1. 6 Metoda Perancangan

1. 6.1 Metoda Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data Primer :

a. Observasi Lapangan : Pengukuran sitedd&anmentasi berupa foto,
dan data lain tentang kondisi existing site, maupamdisi sekitar site.

Study tentang kasus dan permasalahan yang dihsitpi

b. Wawancara dengan pihak terkait, yagmerintah dan instansi terkait

daerah Kabupaten Lombok Tengah.
2. Pengumpulan Data Sekunder :

Study literature, meliputi jurnal, majalah, bukandnternet.
1. 6.2 Metoda Analisa dan Pembahasan

Metode penelusuran masalah dilakukan dengan cargungulkan
data dari hasil observasi, wawancara, serta stitesature yang dilakukan
mengenai tata ruang luar pada landscape resoebtdrsKemudian data yang
diperoleh di analisis kelebihan dan kekuranganagiyk mengetahui deskripsi
konsep perencanaan yang berupa pemetaan siterupol@, kebutuhan ruang,

dan hubungan antar ruang.
1. 6.3 Metoda Pengujian Desain

Pengujian desain dapat dilakukan dengan cara mnielakikuisioner
ataupun wawancara kepada pihak — pihak yang tetkagan Hotel Resort terkait
aktivitas yang ada di dalamnya baik rekreasi maukomservasi, agar sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan untuk kemufilianalisa.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bagaimana deldaitel Resort yang

baik dan tepat sasaran untuk desain pusat akomadieseasi, serta konservasi

12



agar terhindar dari kegagalan desain yang berdangaala tahap — tahap

selanjutnya.
1. 6.4 Keadlian Penulis

1) Judul : Kafe Resort di Kawasan Pantai Senggigi LakrBarat

Rony Ardiyansyah, Tugas Akhir/ 1999/ UlI

Penekanan : Pengolahan hubungan dan pola ruarsjsiraebagai ruang
utama antar massa dan ruang luar.

Perbedaan : Pada karya tulis Rony Ardiyansyah ghmesilkan bangunan
dengan jalur sirkulasi dan tata ruang luar yangjatgrsatu
dengan bangunan tanpa adanya pemisahan fungsia antar
privasi dan rekreasi, sedangkan pada bangunan saya
memisahkan antara jalur sirkulasi wisatawan derggniliti
yang syarat akan privasi

1) Judul : Gili Ketapang Island Resort Hotel

Oni Rifa’i, Tugas Akhir/ 2004/ UGM

Penekanan : Mendesain resort arsitektural namuahrdimgkungan.

Perbedaan : Pada karya tulis Oni Rifa’i, menghasilbangunan yang
mengelola pengeluaran sampah untuk dimanfaatkaagaeb
sumber energi, sedangkan pada karya tulis ini mesiiian
sebuah bangunan dengan memanfaatkan energi pétensia
yang ada di site sebagai sumber energi.

2) Judul : Resort Naturalava di Kaliurang

Michael Giovanni, Tugas Akhir/ 2005/ Atma Jaya Yaksrta

Penekanan : Mendesain resort dengan tema pegunurlygag

memanfaatkan view dan potensi kontur pada site.

Perbedaan : Pada Karya tulis Michael Giovanni, rhasidkan bangunan

dengan pemanfaatan kontur pada arena perbukitak argna
adventure serta pengoptimalan view, sedangkan kada
tulis ini  menghasilkan sebuah bangunan dengan

pengoptimalan view dan konfigurasi pada kawasatapan
13



2.

BAB Il

TINJAUAN MASALAH

Di dalam Bab Il ini akan membahas tentang berbpgagertian dan

klasifikasi Resort Hotel, Konservasi dan Pelestaridekreasi, serta energi
provider yang nantinya akan digunakan oleh bangutelam mendukung

proses perancangan.

Tinjauan dan Pengertian Umum Hotel Rest

2. 1 .1 Definisi Hotel Resort

Hotel :

Suatu sarana penginapan bagi orang — orang yarakukein perjalanan
dengan segala fasilitas — fasilitas yang disediagang memenuhi

persyaratan kenyamanan serta dikelola secara katers
Resort :

Suatu kawasan yang terencana untuk menginap daeastk( Resort

Development and Managemge@huck Y gee, 1988).
Hotel Resort :

Bangunan akomodasi yang biasanya menampung pemgunjang
sedang berlibur atau menginginkan perubahan suadanarutinitas
sehari — hari, seperti bekerja di kantor, sekot¥dm hal lainnya yang
dapat membuat pikiran tidak nyaman dengan rutingesebut sehingga
pengunjung terdorong untuk berkunjung dan melakulekneasi di di

sekitar bangunan akomodasi tersébut

! Resort Development and Management, Chuck Y gee, 1988
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2. 1 .2 Faktor Penyebab Timbul Hotel Resort

Sesuai dengan tujuan dari keberadaan Hotel Reaitutselain untuk
menginap juga sebagai sarana rekreasi. Oleh sebamibulnya Hotel
Resort disebabkan oleh beberapa faktor béefikut

a. Berkurangnya waktu untuk istirahat

Bagi masyarakat kota, kesibukan mereka akan pekergzlalu
menyita waktu untuk beristirahat dengan tenang dayaman.
Kebanyakan dari mereka menghabiskan waktu luangaeberekreasi

ke tempat — tempat pariwisata atau hotel.

b. Kebutuhan manusia akan rekreasi
Manusia pada umumnya cenderung membutuhkan rekneask
dapat bersantai dan menghilangkan kejenuhan yarekidatkan oleh

aktifitas mereka.

c. Kesehatan

Gejala — gejala stres dapat timbul akibat pekerjaamg
melelahkan sehingga dapat mempengaruhi kesehabarh tmanusia.
Untuk dapat memulihkan kesehatan di perlukan rekmagsalnya, untuk
para manula membutuhkan kesegaran jiwa dan ragpdagat di peroleh
di tempat berhawa sejuk dan berpemandangan indab ya sertai

dengan akomodasi penginapan sebagai sarana diasén.

d. Keinginan menikmati potensi alam

Keberadaan potensi alam yang indah dan sejuk dakgeerkotaan
sangat sulit untuk di dapatkan, oleh sebab itu arakat kota banyak
pergi mengunjungi tempat — tempat dengan pemandaatfan yang

. Kurniasih, Sri, Prinsip Hotel Resort Studi Kasus : Putri Duyung Cottage — Ancol, Jakarta Utara,
Program Studi Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Budi Luhur
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indah untuk berekreasi. Hotel resort menawarkan awadintuk
memfasilitasi masyarakat kota menikmati pemandaag¢gmn.

Dari faktor penyebab timbulnya Hotel Resort, dihargpkan Nature

Hotel Resort Coral mampu mewadahi (mengakomodasi)esnua kegiatan

yang berkaitan dengan poin — poin yang disebutkaniditas.
1 .3 Tinjauan Umum Hotel

a. Ditinjau dari tuntutan kepentingan tamu :

1) Bussines Hotelmerupakan hotel yang sebagian besar fasilitasnya
untuk tamu yang bertujuan bisnis.

2) Pleasure hotel,merupakan hotel yang sebagian besar fasilitasnya
untuk tamu yang bertujuan rekreasi.

3) Sport Hotel,merupakan hotel yang sebagian besar fasilitasnyak un

tamu yang bertujuan berolahraga.

Ditinjau dari kepentingan tamu, Hotel Resort Coral merupakan
gabungan antara Sport Hotel dan Pleasure Hotel yangmewadahi

kebutuhan rekreasi dan olahraga khususnya olahragair.
b. Ditinjau dari tata letaknya :

1) Resort Hotel,merupakan hotel yang berlokasi di tempat — tempat
pariwisata.

2) City Hotel,merupakan hotel yang berlokasi di pusat kota, m@uoaign
tamu dengan tujuan bisnis dan dinas.

3) Country Hotelmerupakan hotel khusus bagi tamu antar negara.
Ditinjau dari tata letaknya, bangunan yang saya dean

merupakan sebuah Resort Hotel yang tepatnya berlolsa di daerah

pariwisata yaitu pantai Kuta.
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c. Ditinjau dari jumlah kamar :

1) Small Hotel,merupakan hotel yang berjumlah kamar paling rendah
( maksimal 25 kamar ).

2) Medium Hotel,merupakan hotel yang berjumlah kamar menengah
(26 — 299 kamar ).

3) Large Hotel, merupakan hotel yang berjumlah kamar tertinggi

( minimal 300 kamar ).

Ditinjau dari jumlah kamar yang harus disediakan, Hotel Resort
Coral merupakan jenis resort hotel medium karena haya mewadabhi
sekitar 78 — 110 kamar ( lihat data lampiran perhitingan jumlah

kebutuhan kamar ).
d. Ditinjau dari lamanya tamu menginap :

1) Transit Hotel, merupakan hotel dengan tamu yang menginap tidak
lama ( harian ).

2) Semi Residential Hotaherupakan hotel dengan tamu yang menginap
cukup lama ( mingguan ).

3) Residential Hotelmerupakan hotel dengan tamu yang menginap lama

(bulanan).

Ditinjau dari lamanya tamu menginap, Hotel Resort ral
diharapkan nantinya akan mampu mewadahi tamu yang it
menginapnya Yyaitu sebagai transit dan semi resideia hotel. Tamu
tidak hanya diperhitungkan akan menginap dalam jandga waktu

harian, tetapi juga jangka waktu mingguan.
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e. Ditinjau dari lokasinya :

1) Town Hotelmerupakan hotel yang lokasinya berdekatan dengsat pu
perdagangan dan perbelanjaan.

2) Sub Urban Hotelmerupakan hotel yang lokasinya dipinggir kota

3) Downtown Hotel,merupakan hotel yang lokasinya jauh dari pusat

kota, dengan fungsi utama untuk wisata rekreasi.

Ditinjau dari lokasinya, Hotel Resort Coral merupakan
Downtown Hotel karena lokasinya yang berada di pingir pantai

jauh dari pusat perdagangan dan perbelanjaan.

f. Ditinjau dari status dan fungsinya :

1) Status Hotel : Merupakan bangunan komersial yamtujoben untuk
mengambil keuntungan dari biaya akomodasi penggnjselama
menginap di dalam hotel.

2) Fungsi Hotel : Sebagai sarana akomodasi dengan eréab

pelayanan terbaik kepada para tamu hotel.

2. 1 .4 Tinjauan Umum Resort
2. 1 .4 .1 Karakteristik Resort

a. Lokasi Resort

Lokasi resort umumnya berada di daerah dengan mlEngan alam
yang indah seperti laut, pantai, pegunungan, tepiad, tepi sungai, dan
tempat — tempat yang jauh dari pusat kota. Potalasn dari suatu resort
merupakan salah satu daya tarik utama yang dagatvdrkan kepada para

wisatawan.
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b. Fasilitas Resort

Fasilitas pelengkap pada sebuah resort terbagiaaiethjia, yaitundoor
danoutdoor. Fasilitas indoor terdiri dari restoran, spa, baunge, fitness,
sauna, dan sebagainya. Sedangkan fasilitas outeodiri dari lapangan
tenis, golf, kolam renang, playground, dan lainggag di sesuaikan dengan

jenis dan lokasi resort itu sendiri.
c. Arsitektur dan Suasana Resort

Sebuah resort harus memiliki sesuatu yang berkafas istimewa,
sesuai dengan karakter pariwisata daerah sete@pasana istimewa dapat
bercorak tradisional, kontemporer, maupun ekalé#&da umumnya, resort
memilih corak tradisional yang di sesuaikan dengasaya setempat beserta

elemen — elemennya.
d. Citra Resort

Citra sebuah resort menunjukan suatu pantulan tarstik dari resort
tersebut yang mampu membentuk identitas yang uaik khas. Beberapa

cara untuk menciptakan citra sebuah resort, yaitu :

1) Memunculkan budaya dan tradisi lokal ke dalam sumsesort.
2) Memanfaatkan potensi geografis ( sumber daya alagetasi, iklim,
kondisi lahan, dan sebagainya ) serta aspek — aspmiomi, sosial,

dan budaya ke dalam bangunan resort.
e. Privasi

Merupakan salah satu konsep sebuah resort yang wasdem
kenyamanan pribadi. Privasi tamu di munculkan melalesain yang

“Tertutup” namun nyaman.
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f. Rekreasi dan Pengalaman Unik

Pada umumnya, sebuah resort menawarkan suatuasmsekreasi yang
dapat memberikan pengalaman baru bagi para tambagditas rekreasi ini
memanfaatkan potensi alam yang sudah ada di sekaamsan resort.
Kegiatan rekreasi yang di tawarkan antara lain réeperkuda, ski, hiking,

dan lain sebagainya.

Diharapkan dengan bangunan Hotel Resort Coral yangaya desain,
nantinya akan mampu mewadahi segala keinginan dan akakteristik
wisatawan. Mulai dari wisatawandengan karakteristik menginginkan
untuk berolahraga air ( diving, snorkeling, renang,dan lainnya ) hingga
wisatawan dengan karakteristik yang menginginkan pivasi atau sebuah
ketenangan. Didukung dengan lokasi dan suasana paityang tenang,
diharapkan akan mampu menarik para wisatawan untuk dating dan

berkunjung ke Hotel Resort Coral
1 .4 .2 Faktor Pendukung Resort

Faktor — faktor pendukung keberhasilan sebuah tréswiiri dari :

1) Keanekaragaman fasilitas rekreasi

2) Di tunjang dengan akomodasi yang bersih dan nyaman
3) Pelayanan kepada para pengunjung dengan baik

4) Lokasi yang menarik dan strategis

5) Nilai budaya yang terkandung

6) Suasana yang kekeluargaan

7) Fasilitas yang lengkap dengan kualitas terjamin

8) Kondisi geografis ( iklim dan kondisi lahan ) yabak
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2. 1 .5 Jenis - Jenis Hotel Resort

Berdasarkan lokasi dan fasilitasnya :

1) Beach Hotel Resort

Hotel Resort yang mengutamakan pada potensi alataipdan laut sebagai
daya tarik. Terletak menghadap pantai langsun@dod danau yang berada
Di sepanjang pantai ) maupun danau yang tidaktaériéi sepanjang pantai
namun memiliki view langsung ke arah pantai. Fasilblahraga air menjadi

pilihan utama untuk jenis resort ini.

Gambar 2.1 Beach Hotel Resort
(sumber http://t2.gstatic.com/images?q=jbn

2) Village Hotel Resort

Hotel Resort ini menekankan pada lokasi yang meiygkaunikan dan
tema etnik lokal ( ke khasan lokal ) sebagai day tersendiri. Menyelami
dan berbaur dengan kebudayaan masyarakat sekbargabung dengan
berbagai kegiatan masyarakat, meninggalkan gayaphrdodernism dan
larut dalam kehidupan masyarakat pedesaan merupakgatan utama yang

diwadahi.

Gambar 2.2 Village Hotel Resort
(sumber http://data.image/jpg;base64./Pjp
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3) Marina Hotel Resort

Hampir menyerupai Beach Hotel Resort tetapi lebituju bagi wisatawan
yang mempunyai minat terhadap olahraga khususnyghraga air.
Penyediaan fasilitas yang mendukung minat tersghng sesuai dengan
aktifitas olahraga air sangat diutamakan pada jeatel Resort ini.

Gambar 2.3 Marina Hotel Resort

(sumber http://t1.gstatic.com/images?ql

4) Mountain Hotel Resort

Hotel Resort ini mengambil lokasi di daerah peg@amyang mempunyai
potensi pamandangan alam yang indah, potensi waata, serta budaya.
Fasilitas yang disediakan lebih ditekankan padaurhib yang berkaitan
langsung dengan alam dan rekreasi yang bersifatatlian natural, seperti
mendaki gunung, hiking, trekking, panjat tebingy tiin sebagainya.

Gambar 2.4 Mountain Hotel resort

(sumber http://t3.gstatic.com/images?qp
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5) Sight — Seiing Hotel Resort

Terletak di kawasan yang menjadi titik temu ataimfpdari suatu daerah
Dengan potensi khusus yang menunjang fasilitas y&am disediakan di
Hotel Resot tersebut. Biasanya Sight — Seeing Heg&sort ini berlokasi
ditempat — tempat yang menaraik, pusat perbelanjeamasan bersejarah,

serta tempat — tempat hiburan.

Gambar 2.5 Sight — Seeing Hotel Resort

(sumber http://data.image/jpg;base64./pjp

6) Forest Hotel Resort

Terletak di kawasan hutan dengan karakteristikaflalan fauna yang
beranekaragam. Wisatawan dapat menikmati pemandasalgan kawasan
hutan sambil mempelajari segala sesuatu yang adalatin daerah kawasan
utan. Umumnya Hotel Resort jenis ini banyak digamalsebagai sarana
akomodasi penelitian dan pendidikantentang konseivatan lindung yang

ada.

Gambar 2.6 Forest Hotel Resort

(sumber http://t0.gstatic.com/images?q
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7) Health and Spa Hotel Resort

Merupakan Hotel Resort yang menyediakan fasilitaakupemulihan
kesegaran jasmani, rohani, maupun mental sertatiegyang berhubungan
dengan kebugaran.

Gambar 2.7 Health and Spa Hotel Resort
(sumber http://t2.gstatic.com/images?qfrt

8) Rural Hotel resort

Merupakan bentuk Hotel Resort yang berlokasi diepadn, jauh dari area
urban yang ramai. Daya tarik hotel resort ini addtsilitas olahraga yang
jarang ada di kota seperti berburu, berkuda, péelpatg, dan memanah.

Gambar 2.8 Rural Hotel Resort

(sumber http://data:image/jpg;base64./9)4

9) Themed Hotel Resort
Merupakan Hotel Resort dengan tema tertentu, makawaatraksi spesial
dan unik. Contoh Hotel Resort bertema antara k@mpat judi ( Casino ),
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pusat pertemuan dan perjamuan ( Convention and e@ordes ), dan
sebagainya.

Gambar 2.9 Themed Hotel Resort

(sumber : http://t1.gstatic.com/images?9=

Ditinjau dari jenis Hotel Resort, Hotel Resort Cord yang saya
desain merupakan jenis Beach Hotel Resort karena kasinya yang
berada di pinggir pantai Kuta serta tata letaknya yang langsung
mengarah ke laut dengan dukungan fasilitas olahragair seperti diving,
snorkeling, renang, dan lainnya.
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2. 2 Tinjauan Kawasan Wisata Pantai

2. 2 .1 Definisi Kawasan Wisata Pantai
Pantai*>:

adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dasir,pdan terdapat di
daerah pesisir_lautDaerah pantai menjadi batas antara daratan dan

perairan laut.

Panjang garis pantai ini diukur mengeliling selurglantai yang

merupakan daerah teritorial suatu negara
Garis Pantaf :

Garis pantai adalah batas pertemuan antara baaguaddn_daratampada

saat terjadi air laypasang tertinggi.

Kawasan Wisata :

Suatu Lokasi di suatu daerah yang menjadi tujuamatmasyarakat
untuk berwisata dan berekreasi untuk memperoleénesgyan

Kawasan Wisata Pantai :

Suatu Lokasi Rekreasi di daerah pesisir pantai,adanobyek dan
keindahan pantai serta olahraga air yang menjapitean utama kawasan

ini.

Hotel Resort Coral yang saya desain ini merupakanatah satu

sarana akomodasi yang terletak di kawasan wisata pdai.

Bd. wikipedia.org
“1d. wikipedia.org
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2. 2 .2 Tinjauan Umum Kawasan Wisata Pantai

2. 2 .2 .1 Karakteristik Kawasan Wisata Pantai

1)

2)

3)

Sesuai dengan tujuan dan kebutuhan wisatawan, tkasdik

kawasan wisata pantai di bagi menjadi 3 yaitu :

Kawasan pantai bertebing : biasanya wisatawan yaegunjung ke

kawasan wisata pantai ini mempunyai tujuan untutolebraga dengan
adrenalin tinggi seperti panjat tebing, dan lainegginya.

Kawasan pantai berpasir putih : biasanya wisatayeay berkunjung ke
kawasan wisata pantai ini mempunyai tujuan untidedar melepas lelah
dengan menikmati suasana pantai dengan pasir patdwau berolahraga
ringan seperti berenang dan lainnya.

Kawasan pantai dengan garis pantai yang panjdngsanya wisatawan
yang berkunjung ke kawasan wisata pantai ini meazkén kondisi

pantai untuk olahraga air dan udara. Parasailietgki, dan surfing

menjadi pilihan utama untuk olahraga di kawasarataipantai ini karena
didukung oleh gelombang air laut yang besar ditaekawasan dan angin

yang sesuai untuk olahraga udara.

Gambar 2.10 Kawasan pantai dengan garis pantaipamngng

(sumber http://id.wikipedia.org

Dari karakteristik kawasan pantai di atas, pasir puih dan garis

pantai yang panjang merupakan karakteristik kawasan pantai Kuta
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dimana bangunan yang saya desain yaitu Hotel Reso@oral berlokasi di

kawasan tersebut.
2 .2 .2 Karakteristik Pengunjung Kawasan Wdata Pantai

Pengunjung yang datang bertujuan untuk bersenasenang, berlibur,
mengisi waktu libur, dan menyegarkan fikiran datinitas kota. Pengunjung

atau wisatawan terbagi menjadi beberapa jenigy yait

1) Wisatawan Bisnis, yaitu wisatawan yang berpergiatuki keperluan
kunjungan bisnis, kunjungan keluarga, menjalankeyag dinas, dan
menghadiri rapat.

2) Wisatawan Pesiar, yaitu wisatawan yang berpergrdaokukeperluan
rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaangldanaga.

3) Wisatawan bisnis dan Pesiar, yaitu wisatawan yangakakan

rekreasi disamping tujuan utamanya untuk keperfwdoungan bisnis.

Dari karakteristik pengunjung ( wisatawan ) kawasan pantai,
diharapkan Nature Coral Resort Hotel mampu mewadahikeseluruhan
dari poin — poin yang disebutkan di atas. Karena natinya Hotel Resort
Coral ini akan mewadahi kebutuhan wisatawan untuk p@siar dan
berekeasi ( berolahraga air, menikmati pemandangandan lainnya ) dan
wisatawan bisnis atau dalam rangka penelitian yandgarakternya lebih

menginginkan privasi.

2.3 Tinjauan Kawasan Wisata Pantai Kt

Pantai Kuta Lombok adalah tempat wisata di Pulambok, tepatnya
di Desa Kuta Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nilisaggara Barat,

Indonesia.
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Gambar 2.11 Peta Lokasi Pantai Kuta
(sumber : Dinas Pekerjaaan Umum Kabupaten Lombakate)

Gambar 2.12 Peta Pola Ruang Kawasan Pantai Kuta

(sumber : Dinas Pekerjaaan Umum Kabupaten Lombakate)

Pantai dengan panjang 2,9 km ini sering dijadikebagai tempat
dilangsungkannya acara — acara adat seperti trédisi nyale dan lain
sebagainy®. Dengan garis pantai yang panjang, kawasan p#utei ini
sangat cocok untuk dijadikan tempat berolahraga ssperti diving,

snorkeling, surfing, dan parasailing.

15 ™
www.gilislombok.com
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Diharapkan dengan didesainnya Hotel Resort Coral dkawasan ini
akan semakin menarik minat para wisatawan untuk bekunjung ke
kawasan pantai Kuta, dengan olahraga air dan pemarghgan alamnya

yang indah.

2 4 Analisis Pemilihan Site

Di dalam memilh suatu lokasi site harus mempertimgkan beberapa
hal salah satunya yaitu mencari beberapa lokag kamudian di seleksi lagi
hingga akhirnya menemukan site yang benar — b@wakadengan bangunan

yang akan didirikan di atas site tersebut
2 .4 .1 Alasan Pemilihan Site

Di dalam menentukan lokasi mana yang akan di gdeih yang nantinya
akan diolah menjadi lokasi site, perlu mempertingbam beberapa hal di

bawabh ini, yaitu :

1) Menentukan kriteria lokasi

Diantaranya :

a. Berada pada lokasi yang cukup strategis di Haeisata

b. Aksesibilitas tapak yang tinggi untuk menjanglakasi

c. View tapak yang maksimal sesuai dengan kebutuhaiel
Resort di kawasan pantai

d. Kontur site yang bervariasi yang dapat menduksngsana
rekreatif di dalam site

e. Vegetasi dan ekosistem laut di sekitar site yawagih alami
yang mendukung kebutuhan view untuk bangunan serta
kebutuhan penelitian terumbu karang

f. Kondisi existing analisa angin dan gelombang aknlyang
mendukung untuk dirancang Hotel Resort dengan grardpak

sebagai energy provider.
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2) Menentukan arakter dan persyaratan kegiatan di dalamr
3) Analisa tapa

Adapun alternatif site yang berada di kawasan P&uota adalah sebag
berikut :
1) Site di dekat jalan utama Pantai Kuta, Lombaoig &
2) Site di dekat Gunung Prabu, kawasan pantailkmtgbok Tenga
3) Site di dekat Hotel Novotel, Lombok Ten:

1 Site di dekat jalan utama Pantai Kuta
o ) skala 1:100.000
= Site di dekat Gunung Prabu, kawasan pantai Kute e

3 Site di dekat Hotel Novotel, Lombok tengah

Gambar 2.13 Peta Pembagian Zonase Kawasan Partdai Ku
(sumber : Dina®ekerjaaan Umum Kabupaten Lombok Ten¢

Seperti yang terlihat pacpeta pola ruang ( gambar 2.12 ) dan |
pembagian zonase kawasan ( gambar 2.13 ), kawasan dipilih menjad
alternative site merupakan kawasan yang dipromnogikéul di bangun demi
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kemajuan pariwisata daerah Lombok Tengah. Haletaud, site yangipilih
nantinya sudah memenuhi tuntutan guna lahyang dianjurkan ole

pemerintah daere

Kaitan pemilihan site dengan Hotel Resort adaldlagal berikut

1) Site di dekat jalan utama Pantai Kuta, Lombaoig &

View ke arah utara
adalah deretan toko
souvenir

toko souvenir |
gEI® |
m¥"z ¥p
— = U

View ke arah barat

adalah deretan

View ke arah timur

perbukitan

mengarah pada jalan

utama Pantai Kuta

View ke arah selatan
menuju pantai
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a) Site terletak di kawasan pantai Kuta dekat dengdanJUtama Panti
Kuta sehingga site mudah dijangkau dan strat

b) Site Mudah ditemukan dan terlihat apabila kita d@tdari sisi utarijalan
utama

c) Optimalisasi view menghadap ke selatan yaitu p

d) Berdekatan dengan deretan t«- toko souvenir yang terletak di utara

e) Vegetasi yang bisa dimanfaatkan seperti pohon kelian lain— lain
banyak terdapat di sisi barat :

2) Site di dekat Gunung Prabu, kawasan pantailkmtgbok Tenga

View ke arah utara
terdapat perumahan
warga sekitar

View ke arah barat
terdapat pasar
tradisional

View ke arah timur
menuju pantai kuta

View ke arah selatan
adalah deretan
perbukitan gunung prabu
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a) Site terletak di kawasan pantai Kuta dekat derkawasan perbukita
yang masih alami di sebelah selatar

b) Site terletak berdekatan dengan pasar tradisonal yarap®edi sebela
barat site

c) Optimalisasi view ke arah timur menuju pardan kearah barat menuj
ke perbukita

d) Berada di dekat lokasi perumahan wi

3) Site di dekat Hotel Novotel, Lombok Ten:

View ke arah utara
adalah lahan kosong
dengan vegetasinya

View ke arah barat Di sebelah timur site

menuju pantai berdekatan dengan

Hotel Novotel

View ke arah selatan
menuju pantai
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a) Site terletak di kawasan pantai Kuta dedengan Hotel Novotel Kuta
sebelah timurny

b) Optimalisasi view pada site menuju ke arah pantaebelah selatan d:
barat site

c) Terdapat ekosistem vegetasi pantai di sebelah wdea yang bisi
dimanfaatkan untuk kepentingan

d) Di site ini, terdapatgaris pantai membentang panjang dari arah |

menuju ke arah selatan ¢

2. 2 .4 .2 Aalisa Site

Alternatif Lokasi yang akan dipilih di kawasan ParKuta

Gambar .14 Alternatif Lokasi Site yang akan dipilih
( sumber Google Earth )

Adapun Kajian Analisis Pemilihan Site adalah sebbggakut :

a) Analisis Site Terhadap Lintasan Mata
SO e -~ )

Gambar 2.1 Alternatif Lokasi Site terhadap matahari
( sumber Google Earth)
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1) Site di dekat jalan utama Pantai Kuta, Lombaoig &

Berdasarkan Letak dan Orientasi Site yang menghkegmantai, Sit
tidak dilewati sinaran matahari langsung atau kerddatas site. Hal i
nantinya akan mempengaruhi tata letak bukaan yamnigubungan denge
penghawaan yang baik dan bukaan langsurnghadap pantai tanpa ha

takut terkena sinar matahari langsi

Gambar 2.16 Orientasi matahari terhadap site 1

(sumber :analisis penulis )

2) Site di dekat Gunung Prabu, kawasan pantailkatgbok Tenga
Site apabila berorientasi menghapantai, akan terkena sinar matatl

langsung dari arah timur dan kurang baik untuk pengar

Gambar 2.17 Orientasi matahari terhadap site 2

(sumber :analisis penulis )

3) Site di dekat Hotel Novotel, Lombok Ten:
Berdasarkan orientasi site apabila akan di hadapkamgsunc
menghadap pantai, site membelakangi matahari dani &mur, baik untul

penggunaan bukaan pada pagi hingga siang hanpi tetéang baik untul
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sore harinya karena akan menerima sinar matalang tidak baik bag

bangunanatau dengan kata lain infra

MATAUAR! SORE

Gambar 2.18 Orientasi matahari terhadap site 3

(sumber :analisis penulis )

b) Analisis Site Terhadap Arah Anidan Gelombang Omb

Gambar 2.19 Alternatif Lokasi Site terhadap éangin
(sumber :Google Earth )

Berdasarkan orientasi site apabila akan di hadaplarmgsunc
menghadap pantai, site no 1 dan 3 tidak menerimzbhgan angin seca
forntal, hanya site no 2 yang nantinya apabila rhadgp ke arah pant:
angin yang berhemls akan melalui fasade bangunamtuk arah tekana
gelombang, site no 1 dan no 2 akan menerima tekgemmbang terbes
dikarenakan berada pada area penyempitan laut dalamana hal in

berfungsi untuk perancangan alat penangkap ot
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Berdasarkan data analisa dan pemilihan site yarmgdacatas, cara
pemilihan site adalah dengan memberikan penilagargan range poin nilai

yaitu sebagai berikut :

No Kriteria Site Site no. 1 | Site no. 2 Site no. 3
1 Akses dari jalan utama 4 2 4
2 Jarak dari pusat perbelanjaan 4 4 2
3 Jarak dengan pusat kota 3 3 3
4 Potensi view 3 4 4

5 Kesesuain kontur untuk 3 4 3

pengoptimalan view

6 Tata guna lahan 4 3 4

7 Kesesuaian bentuk site untuk 4 2 3

keperluan bangunan

8 Ekosistem dan vegetasi 3 3 4
9 Kesesuaian site dengan arah 4 3 3
matahari
10 | Kesesuaian site dengan arah angin 4 3 4
11 | Letak site yang mendukung energi 4 3 2
provider
Total Penilaian 40 34 36
Keterangan
1 = Kurang 3 = Baik
2 = Cukup 4 = Baik sekali
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Jadi dari total akumulasi nilai dari tiap kriteria penilaian dan
analisa site di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa site yang akan

dipilih menjadi tempat perancangan Hotel Resort ad&h site no.1

2. 2 .4 .3 Lokasi Site
Letak site pilihan untuk perancangan Hotel Resarsendiri terletak
pada 8°53'33.27"LS dan 116°16'41.97"BT. Aksesdslimenuju site melalui
jalan Utama Pantai Kuta yang menjadi akses utarheakenasuk dari dan

menuju kawasan Kuta Lombok Tengah.

2. 2 .4 .4 Tinjauan Kenyamanan Ruang Dalam TerkaOrientasi

Bangunan Pada Site

Orientasi bangunan sangat dibutuhkan untuk mendukenghawaan
dan pencahayaan alami di dalam bangunan dengameaigarahkan bukaan

— bukaan pada bangunan agar bangunan mendapatkaa dan cahaya

alami sesuai dengan kebutuhan.
1) Penghawaan Alami Dengan Memanfaatkan Bukaan

a. Penempatan bukaan mempengaruhi kualitas udata peng dalam
bangunan. Dapat dimanfaatkan dengan mengalirkara k#adalam ruang

sesuai dengan kebutuhan ruangnya.

H

Gambar 2.20 Arah aliran angin dalam ruang

b. Perbedaan Lebar bukaan untuk meningkatkan kegepin jumlah aliran

udara yang masuk dalam bangunan

100 Lo
[ 130% ] gL

Gambar 2.21 Perbedaan lebar bukaan
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c. Tipe dan perbedaan penempatan elemen bukaan degmapengaruhi
kuantitas dan arah aliran udara yang masuk ke dakmgunan karena

setiap tipe mempunyai ciri tekanan udaranya masimgsing.

casement $08  jalovsie SFX happer 458

Gambar 2.22 Tipe bukaan dan kuantitasnya

0.

Gambar 2.23 Perbedaan penempatan elemen bukaan

2) Pencahayaan Alami Dengan Memanfaatkan Bukaan

Desain bangunan dengan menangkap sinar matahaenysdd
banyaknya berpengaruh pada bukaan bangunan yamglagiken secara
frontal ke arah timur dan barat. Hal itu menyebabikediasi matahari masuk
secara penuh ke dalam ruang yang berbahaya baghdtas dan dapat
mempengaruhi penghawaan di dalam bangunan. Yntak t@emasukkan
sinar matahari ke dalam bangunan harus menggursidtam fasade khusus
untuk yang mampu menahan radiasi matahari.

Orientasi bangunan juga berpengaruh terhadap petemgungsi
ruang berdasarkan aktifitasnya terhadap kebutuhaencahayaan,

pembagiannya yaitu :

1. Tingkat penerangan alami tinggi yaitu area $agiudanservice.
Bisa dikatakan, bahwa cahaya yang masuk ke dalamgan ini

tidak wajib untuk diberi penghalang atau dipantalka
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2. Tingkat penerangan alami rendah yaitu area hudan fasilitas

utama, karena apabila ruangan ini mendapat pemyinangsung,
maka manusia yang beraktifitas di dalamnya tidaBnaknerasa

nyaman.

[ |

I

Cahaya yang
masuk sedikit

P T T rd . A o]
e i 4,
TR R S

Tt

Cahaya yang
masuk banyak

gl

Cahaya yang
masuk lebih banyak

Gambar 2.24 Orientasi bangunan yang memanfaatkan reiatahari

Bentuk bangunan yang memanjang searah datangnga regtahari
akan lebih sedikit menerima cahaya matahari yanggemai fasad bangunan
dibandingkan dengan orientasi bangunan yang faslatgpanjangnya tegak

lurus terhadap sudut datang cahaya matahari.

- Cool Outdoor
Air

Gambar 2.25 Bukaan memanfaatkan sinar matahari
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2. 2 .4 .5 Analisis Radiasi Matahari Terkait Orentasi Bangunan
Pada Site

Analisis ini membahas tentang radiasi matahariaaip letak site,
dimana nantinya arah orientasi bangunan yang meaghaatahari dapat
dimnfaatkan untuk pencahayaan pada ruang dalamasalzami. Langkah

— langkah analisis sebagai berikut :

1. Mencari azimuth kritis yaitu saat matahari beradgi&n bumi paling
utara (bulan juni) dan saat matahari di bagian bpaling selatan
(bulan Desember). Dan mencari altitude kritis yastidut terendah

sepanjang tahun pada jam 09.00 dan 17.00.

Tabel 2.1 Data Azimuth dan Altitude (8°53'33.27"tl&h 116°16'41.97"BT)

Pukul 09.00 | Pukul 17.00
Bulan Tanggal : :
Alt/Azim Alt/Azim
33.8° 27.4°
Juni 22
67.1° 292.3°
27.2° 19.8°
Desember 22
121.6° 241.5°

Sumber : http://jamesrbass.com/sunform.aspx

. Menganalisa orientasi

shading dan

sirip

terkait

fasad dengan meminimalisinggenaan

dengan pencahayaan alddntuk

menentukan panjang shading dan sirip perlu diketiiu Vertical
Shadow Angle (VSAdan Horizontal Shadow Angle (HSAWUntuk
mencari HSA dan VSA dapat menggunakan rumus :

HSA = orientation - azimuth

VSA = arctan( tan(altitude) / cos(HSA) )
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Dari tabel Data Altitude dan Azimuth di atas digelo data
azimut site dari berbagai waktu, sedangkan orientenggunakan

arah utara ( 0° ) sampai barat laut ( 315°)

1) Utara ( 0°), untuk arah utara digunakan azimutlarbJduni saat
matahari berada dititik paling utara.
09.00 HSA=0°-67.1°=-67.1°
17.00 HSA=0°-292.3°=67.7°
09.00 VSA = arctan( tan(33.8°) / cos(- 67.1°) ):889
17.00 VSA = arctan(tan(27.4°) / cos(67.7°) )= 83.8

2) Timur laut ( 45°), untuk timur laut digunakan azimdoulan Juni
saat matahari berada dititik paling utara.
09.00 HSA =45°-67.1°=-22.1°
17.00 HSA =45°-292.3°= -247.3°
09.00 VSA = arctan( tan(33.8°) / cos(-22.1°) )=835
17.00 VSA = arctan( tan(27.4°) / cos(-247.3°) )3.%°

3) Timur ( 90°), untuk timur digunakan azimuth bularafdt saat
matahari sejajar dengan equator.
09.00 HSA=90°-94.2°= 4.2°
17.00 HSA =90° - 266.7°=-176.7°
09.00 VSA = arctan(tan(32 °) / cos(4.2°) ) = 32°
17.00 VSA = arctan(tan(27.5°) / cos(- 176.7°) 3 &E5°

4) Tenggara ( 135°), tenggara digunakan azimuth bDlesember
saat matahari berada dititik paling selatan.
09.00 HSA =135°-121.6°=13.4°
17.00 HSA =135°-241.5°=-106.5°
09.00 VSA = arctan( tan(27.2°) / cos(13.4°) )=827.
17.00 VSA = arctan( tan(19.8°) / cos(-106.5°) )=881
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5) Selatan ( 180°), untuk selatan digunakan azimuthrbDesember
saat matahari berada dititik paling selatan.
09.00 HSA =180°-121.6° =58.4°
17.00 HSA =180° - 241.5°=-61.5°
09.00 VSA = arctan( tan(27.2°) / cos(58.4°) )=444.
17.00 VSA = arctan( tan(19.8°) / cos(-61.5°) )=837.

6) Barat daya ( 225°), untuk barat daya digunakan w@irintbulan
Desember saat matahari berada dititik paling selata
09.00 HSA =225°-121.6°=103.4°
17.00 HSA =225° -241.5°=-16.5°
09.00 VSA = arctan( tan(27.2°) / cos(103.4°}5.7°
17.00 VSA = arctan( tan(19.8°) / cos(-16.5°) )=520.

7) Barat ( 270°), untuk barat digunakan azimuth bularet saat
matahari sejajar dengan equator.
09.00 HSA =270°-94.2°=175.8°
17.00 HSA =270° - 266.7°= 3.3°
09.00 VSA = arctan( tan(32°) / cos(175.8°) )=-32°
17.00 VSA = arctan( tan(27.5°) / cos(3.3°) )= 27.5°

8) Barat laut ( 315°), untuk barat laut digunakan aghrbulan Juni
saat matahari berada dititik paling utara.
09.00 HSA =315°-67.1°=247.9°
17.00 HSA =315°-292.3°=22.7°
09.00 VSA = arctan( tan(33.8°) / cos(247.9°) )6.68
17.00 VSA = arctan( tan(27.4°) / cos(22.7°) )= 29.3
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Dari perhitungan diatas diperoleh tabel sebagakiser

Tabel 2.2 Data Azimuth dan Altitude (8°53'33.27"t&h 116°16'41.97"BT)

Fasad Azimuth | Tanggal 09.00 17.00

HSA VSA HSA VSA

Utara 0° 22 —Juni | -67.1° 59.8° 67.7° 53.8°
Timur Laut 45° 22 —Juni | -22.1° 35.8° -247.3° -53.3°

Timur 90° 21 - Mar 4.2° 32° 176.7° -27.5°
Tenggara 135° 22 - Des 13.4° -27.8° -106.5° 51.8°
Selatan 180° 22 - Des 58.4° 44.4° -61.5° 37.8°
Barat Daya 225° 22 - Des | 103.4° -65.7° -16.5° 20.5°
Barat 270° 21-Mar | 175.8° -32° 3.3° 27.5°
Barat laut 315° 22 -Juni | 247.9° -60.6° -22.7° 29.3°

Langkah selanjutnya adalah menentukan panjang d&aip shading,

rumus yang digunakan :

Gambar 2.27 Rumus perhitungan shading dan sirip

vsA®

" SHADING

X=

tan VSA

T

Untuk menyederhanakan hitungan, ukuran bukaantdkan dengan
tinggi 1 meter dan lebar 1 meter. VSA dan HSA yaingunakan
adalah yang nilainya paling kecil.
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1) Arah utara
Shading=  T=1/tan 53.8 = 0.73m
Sirip= L=1/tan 67.1 =04m

2) Arah timur laut
Shading= T=1/tan 35.8 =1.3m
Sirip= L=1/tan 22.1 =24m

3) Arah timur
Shading= T=1/tan 27.5 = 1.9m
Sirip= L= 1/tan 4.2 = 13.6m

4) Arah tenggara
Shading= T=1/tan 27.8 =1.8m
Sirip= L=1/tan 13.4 =41m

5) Arah selatan
Shading= T=1/tan 37.8 =1.2m
Sirip= L=1/tan 58.4 =0.6 m

6) Arah barat daya
Shading= T=1/tan 20.5 =2.6m
Sirip= L=1/tan 16.5 =3.3m

7) Arah barat
Shading= T=1/tan 30 =1.6m
Sirip= L= 1/tan 3.3 =17.3m

8) Arah barat laut
Shading= T=1/tan 29.3 =1.78m
Sirip= L= 1/tan 22.7 =23m



Dari hasil hitungan diatas, arah paling potensetighn penggunaz
shading dan sirip minimal adale
1) Utara dengan panjang shading = 0.73 m dan sirip m

2) Selatan dengan panjang shadir0.4 mdan sirip =0.5 m

Dari data di atas, Nilai azimuth dan altitude yang di ambil
ialah nilai yang paling kecil yaitu 27.4 dan 121.6hal ini bertujuan

untuk menghindari bangunan dari sinar matahari frontal.

Gambar 2.2 Orientasi bangunan untuk memanfaatkan bukaan
0 274

301.6 315 45

270 190

. 121.6
215 135

180
2074
(Sumber : Analisa Penulis)
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2.

3

Tinjauan dan Pengertian Umum Rekreasi

2. 3 .1 Definisi Rekreasi

Rekreasi berasal dari bahasa latin yaiteréature® yang berarti
mencipta lalu diberi awalan ‘re “ yang sehingga berarti pemulihan
daya cipta atau penyegaran daya ciptaKegiatan rekreasi biasanya
dilakukan diwaktu senggang ( leasuretime ).

Leasure berasal dari kata litere” (latin) yang berarti
diperkenankan menikmati saat-saat yang bebas dgratan rutin untuk

memulihkan atau menyegarkan kembali.

Beberapa pengertian rekredsi
1) Rekreasi dapat diartikan sebagai kegiatan pemgagkembali tubuh
dan pikiran; sesuatu yang menggembirakan hati danyegarkan

seperti hiburan; piknik. Sedangkeekreatifberarti bersifat rekreasi.

2) Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untukyegarkan kembali
fisikk dan mental dari kehidupan sehari-hari, sepingdapat
mempertinggi daya kreasi manusia dalam mencapagirkbangan

bekerja dan beristirahat.

3) Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan sesgamtuk mendapatkan

kesenangan dan kepuasan.

4) Rekreasi merupakan kegiatan yang dilakukan aeoarkala, sebagai
kegiatan yang merupakan perubahan bentuk rutinitas kewajiban

seperti dalam kegiatan bekerja.

4. wikipedia.org
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5) Rekreasi merupakan proses memenfaatkan kegielama waktu luang
dengan seperangkat perilaku yang memungkinkan glestian waktu

luang.

6) Rekreasi adalah : penyegaran bagi kekuatan darargjat setelah

bekerja keras.

7) Rekreasi adalah : kegiatan di waktu luang atates.

2. 3 .1 .1 Ciri-Ciri Rekreasi

Ciri-ciri rekreasi adalah :

1) Bersifat fisik, mental dan emosional.

2) Tidak memiliki bentuk atau macam tertentu.

3) Dapat membangkitkan rasa gembira, senag dan pgapddaku.

4) Dilaksanakan dalam waktu senggang.

5) Bebas dari paksaan.

6) Dibutuhkan secara universal, tidak dibatasi olg@iskn tertentu.

7) Bersifat fleksibel. Tidak dibatasi oleh tempat, aaplilakukan oleh
perseorangan, ataupun sekelompok orang. Rekreasi diibatasi oleh
kemauan seseorang, baik miskin maupun kaya dapaikmati dan
juga tidak dibatasi oleh fasilitas atau alat-aamtentu, dapat dilakukan
oleh alat-alat sederhana maupun alat-alat modern.

8) Didorong oleh kegiatan sehingga menentukan bertkreasi.
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Karakter rekreatif dapat tercermin pada beberapaaidu:

1) Keanekaragaman Ruang

Untuk  menciptakan  karakter rekreatif perlu adanya
keanekaragaman dari beberapa hal yang digunakara padtu
perancangan, dengan cara mengkomposisikannya.
(Edward T.White, “Concept Sourcebook, a VocabulafyArchitecture

Form”, Intermatra Bandung, 1990)

2) Suasana/ Kualitas Ruang
Dalam mewujudkan suasana yang rekreatif pada swatogan
perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu:
a.Proporsi
Dari proporsi ruang tersebut dapat mewujudkan sizasaang
tertentu, seperti kesan yang intim pada ruang, omraugesan yang

leluasa yang mampu mewujudkan suasana rekreatf o@hgan.
b.Bentuk

Variasi dari bentuk dapat mewujudkan suasana rugamyp
bervariasi berdasarkan sifat dari bentuk dasaelbeits Sehingga suasana
rekreatif dapat dicapai dengan pengungkapan beniskinya pada
ruang

c.Warna

Warna dapat mempengaruhi terhadap bobot visuall fieattuk.
(Francis D.K. Ching, “Bentuk Ruang dan Susunannyz| 50).Warna
mampu memberikan kesan terhadap suatu bangunaettisejarna-

warna menyolok akan memberikan kesan yang menaritagan.
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e.Material
Adalah karakter permukaan suatu bentuk tekstur tdapa
mempengaruhi baik perasaan kita waktu menyentuhpumakualitas
pemantulan cahaya yang menimpa permukaan bentabtér(Francis
J. Geck,M.F.A, “Interior Design and Decoration”, W& Briwn
Company Publisher, 1984, hal 6)

e.Dekorasi
Dekorasi berfungsi untuk memperindah atau mencipiak
suasana ruang yang menyenangkan pada suatu ruangma pada

ruang dalam

2. 3 .1 .2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rekrasi
Menurut Bovy dan Lawson (1997) ada beberapa haf yaanjadi
factor yang mempengaruhi rekreasi antara lain :

1) Faktor sosial ekonomi Pada masyarakat dengan kelongwcial
tertentu (elite) akan berbeda dengan rekreasi masytapada umunya
karena perbedaan fasilitas yang dimiliki.

2) Faktor jenis kelamin , usia dan keluarga
Kegiatan rekreasi remaja putri mungkin berbeda demgmaja putra
dan berbeda pula dengan kegiatan reklreasi oramgsde

3) Faktor ketersediaan waktu luang

4) Waktu luang penyelenggaraan rekreasi ibu rumahgtaagan berbeda
dengan wanita pekerja.

5) Faktor pranata
Berhubungan dengan pencapaian, besar dana yanidipgrubahan

sikap terhadap rekreasi.

51



6) Faktor perubahan teknologi
Berhubungan dengan munculnya jenis-jenis rekreaaiu bdan
kemudahan pencapaian dengan fasilitas-fasilitasreask dengan

teknologi tinggi.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambil kesipulan
bahwa pengertian rekreasi adalah “aktivitas yang dilakukan pada
waktu senggang (lapang) yang bertujuan untuk memign
meningkatkan kembali kesegaran fisik, mental, piaim dan daya rekreasi
(baik secara individual maupun secara kelompok) yamilang akibat
aktivitas rutin sehari-hari dengan jalan mencari lsenangan, hiburan
dan kesibukan yang berbeda dan dapat memberikan uegan dan

kegembiraan yang ditujukan bagi kepuasan lahir déatin manusia”.

2. 3 .1.3 Tipe-tipe tempat dan Bangunan Rekregs$

1) Resort/residential community

a. Resort : tempat tujuan dengan waktu singkat yavemyediakan
bermacam-macam aktifitas rekreasi, seperti : papgin,
makan/minum, dan pertunjukan dengan latar belalsusgnan dari
mewah sampai primitif.

b. Tujuannya adalah memberikan variasi yang tid#k laatasnya dari
pengalaman rekreasi dan ditujukan juga bagi sekmd@mbesar
wisatawan.

c. Bentuknya berupa hotel atau motel di pinggir @ipegunungan, dan
tempat pemandian.

d. Dibangun daerah rekreasi yang bernuansa i,al@enderung
tradisional, misalnya dalam bentuk air, konturatardan iklim.

e. Mempunyai jangka waktu operasional yang panjang.

7 Recreation Development Handbook, Sorkin Michael, 1992

52



2) Theme Park
Merupakan tempat atau sarana yang ditujukan unakteasi
dengan penekanan pada tema - tema tertentu yangtddengan
pertimbangan khusus, seperti Disney World (skalsabe Water
Activity Park (skala kecil).

3) Commercial Recreational
a. Daerah perkotaan yang dibuat alami (bangunamkungékreasi)
dengan pemasaran atau tujuan konsumen yang suaah ad
b. Dapat berupa orientasi pasif dan aktif, contehlth club, arcades,

theatres, dan sebagainya.

4) Supplemental Recreational
Fasilitas rekreasi yang ditujukan sebagai tambatian fungsi
utama sebuah kawasan seperti perumahan, komeegiérts kolam

renang, golf course, dan sebagainya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pe dan jenis
tempat rekreasi yang saya desain ialah Resort/resdtial community

yang mewadabhi aktifitas rekreasi dan akomodasi.

2. 3 .1 .4 Karakteristik Pelaku Rekreasi

1) Pelaku Rekreasi Aktif> dimana pelaku kegiatan turun langsung atau
berperan secara langsung untuk melakukan tindadeeatif untuk

dirinya. Misalnya : olah raga dan sebagainya.
2) Pelaku Rekreasi Pasip dalam hal ini perlu kegiatan pelaku tidak

banyak melakukan kegiatan, hanya menikmati objékeesi dan

lebih banyak diam. Misalnya : menonton, membacasgdagainya.
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2. 3 .1 .5 Tinjauan Karakteristik Rekreast®

a. Rekreasi Berdasarkan Obyeknya :
1) Rekreasi budaya ; yaitu rekreasi dengan objek angat berupa
benda-benda atau hal-hal yang mempunyai nilai-séai, budaya dan

sejarah yang tinggi.

2) Rekreasi buatan ; yaitu rekreasi yang objek wisaamerupakan

buatan manusia.

3) Rekreasi agro ; yaitu rekreasi yang memenfaatkdaengb pertanian

sebagai objek

4) Rekreasi alam ; yaitu rekreasi yang memanfaatkaengoalam yang

indah sebagai objek utamanya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kaakteristik
rekreasi berdasarkan obyek pada desain Hotel ResbiCoral saya
ialah rekreasi alam yang memanfaatkan potensi keinmhan kawasan

pantai.

b. Berdasarkan jenis penggunaannya :

1) Rekreasi komunal (multi used) terdiri dari bermagaacam aktifitas
yang dapat dilakukan dalam kompleks.

2) Rekreasi tunggal (single used), terdiri dari saacam kegiatan utama.

3) Sarana pelengkap (servis used), untuk melayareaskdi luar bangunan.

e http://repository.usu.ac.id/bitstream
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c. Berdasarkan fungsinya mengimbangi waktu kerja da istirahat :

1)
2)
3)

Rekreasi harian
Rekreasi mingguan
Rekreasi liburan

d. Berdasarkan ruang lingkup :

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Lingkup perumahan

Lingkup wilayah, terdiri dari beberapa fasilitakneasi dengan lingkup
perumahan

Lingkup perkotaan, untuk pemakai umum dalam kota

Lingkup daerah regional, terletak di dalam ataludr kota dan melayani
beberapa daerah sekitarnya

Lingkup nasional, sifatnya nasional dan mempungaakter tersendiri

Lingkup internasional, melayani seluruh dunia

e. Berdasarkan keterkaitan pemakai dikaitkan dengariokasi :

1)

2)

3)

Rekreasi darat

Rekreasi darat meliputi sarana olah raga dan rekyeang dilakukan di

darat, termasuk wisata pemandangan.

Rekreasi air

Rekreasi air meliputi sarana rekreasi yang dilakuiaatas maupun di
dalam air (laut, danau, sungai), misalnya selam@grperahu, ski air,

menyelam, renang dan sebagainya.

Rekreasi udara

Rekreasi udara yaitu rekreasi yang dilakukan draideebas dan melihat
pemandangan dari udara dengan bantuan alat, sahimggusia dapat
melakukannya, misalnya dengan melakukan terbamgdaterjun paying,

dan sebagainya.

Dari penjelasan karakteristik berdasarkan keterkaitan dengan

lokasi, Hotel Resort Coral yang saya desain merupak sebuah
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sarana rekreasi air ( pantai ) dimana kegiatan olataga air diwadahi

di bangunan ini.
2. 3 .2 Jenis Kegiatan Rekreasi Pantai ( air )
Berdasarkan jenis dan macam kegiatan rekreasntiipa

a. Banana Boat

Kegiatan rekreasi pantai ini adalah kegiatan refrgeang dilakukan
dengan menaiki boat yang berbentuk pisang dan ditank dengan boat

berkecepatan tinggi.

F 2
Gambar 2.29 Olahraga Rekreasi Banana Boat

(sumber http://etcbali.com/rekreasi air/rekreasi-air-dantlatml)

b. Fly Fish

Kegiatan rekreasi pantai ini adalah kegiatan rekrgeng dilakukan
dengan mengendarai perahu karet yang datar dand#laaik dengan boat
berkecepatan tinggi. Ini akan menjadi wisata payasig menarik karena
anda akan merasakan sensasi terbang diatas laut.

Gambar 2.30 Olahraga Rekreasi Fly Fish
(sumber http://etcbali.com/rekreasi air/rekreasi-air-dantlatml)
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c. Jet Ski

Kegiatan rekreasi pantai ini adalah kegiatan refrgeang dilakukan

dengan mengendarai boat yang memiliki kecepatggituintuk berkeliling
di sekitaran pantai.

Gambar 2.31 Olahraga Rekreasi Jet Ski

(sumber http://etcbali.com/rekreasi air/rekreasi-air-dantlatml)

d. Diving ( menyelam )

Kegiatan rekreasi pantai ini adalah kegiatan rekrgeng dilakukan
dengan menggunakan peralatan pernafasan di bawakaag digunakan
sebagai alat bantu pernafasan ketika melakukanef@ngn. Biasanya

dilakukan oleh orang yang sudah terlatih dan dkakudi tempat — tempat
yang potensi terumbu karangnya masih terjaga dzarie

Gambar 2.32 Olahraga Rekreasi Diving

(sumber http://etcbali.com/rekreasi air/rekreasi-air-dantlatml)

57



Gambar 2.33 Keanekaragaman Terumbu Karang

(sumber http://etcbali.com/rekreasi air/rekreasi-air-dantlatml)

e. Surfing ( berselancar)
Kegiatan rekreasi pantai ini adalah kegiatan redtrgang dilakukan
denganmenggunakan sebuah papan selancar untuk dinaikarer

dengan ombak yang datang.

f. Parasailing
Kegiatan rekreasi pantai ini adalah kegiatan redtrgang dilakukan
dengan menggunakan parasut yang akan ditarik dengan boat
berkecepatan tinggi sehingga akhirnya anda akaayad berada di

atas udara.

Gambar 2.34 Olahraga Rekreasi Parasailing
(sumber http://etcbali.com/rekreasi air/rekreasi-air-dantlatml)

Dari jenis dan berbagai macam kegiatan rekreasi paai ( air ),
Hotel Resort Coral diharapkan akan mampu mewadahi kbutuhan
akan olahraga air seperti yang disebutkan di atas mtuk para
wisatawan khususnya olahraga diving baik itu untuk proses
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penyelaman penelitian dan rekreasi ( menyaksikan kedahan

terumbu karang ).

2. 3 .3 Tinjauan Sirkulasi Rekreatif

2. 3 .3.1 Pengertian Sirkulasi

Sirkulasi dapat berarti suatu pola atau alur untoknunjang
kegiatan yang sedang berlangsung didalam banguarag sesuai dengan
fungsi bangunan terseBut

Sirkulasi juga berarti tautan paling vital untuk mghubungkan
beberapa massa yang satu dengan massa yang tairmsgrghubungkan
beberapa fungsi yang ada didalam site menjadi lsadatuan, sehingga
sirkulasi menjadi sangat penting dalam perencardean perancangan.
Berarti dengan begitu pola sirkulasi dapat menuamulaliran, jalur
pencapaian, urut — urutan ( squnce ), hierarki,dpagan visual dan

gerakar’.

Sedangkan sirkulasi yang rekreatif adalah suatu alu gerak
para pengunjung yang diatur dan disesuaikan agar pegunjung
merasa nyaman, relaks, dengan memeberikan karaktgrada sirkulasi
seperti permainan suasana, bentuk, warna, materialdan lainnya
yang mampu mendukung suasana rekreatif. Unsur rekratif dapat
berupa konvigurasi alur gerak, cara pencapaian ke dngunan, pintu

masuk, dan pengolahan hubungan serta bentuk ruangrkulasi.

19 Bentuk, Ruang, dan Susunannya, Francis D.K Ching
2 Urban Lanscape Design, Eckbo, 1974
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2. 3 .3.2 Komponen Pembentuk Sirkulasi

Sistem sirkulasi memiliki komponen pokok yang mengaguhi
persepsi tentang bentuk dan ruang sirkulasi bailpada ruang luar dan

ruang dalam. Komponen tersebut ialah :

1. Konfigurasi Alur Gerak

Jenis — jenis dari konfigurasi alur gerak ialah :

a) Linear
Semua jalan adalah linear, jalan yang lurus daatjadi hal utama
untuk pengorganisiran ruang sebagai penghubungubangsatu
dengan yang lain.

b) Radial
Bentuk radial merupakan bentuk gabungan dari dariss yang
memiliki sebuah inti atau berhenti pada satu tiatkg sama.

c) Spiral
Betuk Spiral adalah bentuk garis atau jalan yangemes yang
berasal dari titik pusat, berputar mengelilingi gkem jarak yang
berubah.

d) Grid
Bentuk grid terdiri dari beberapa buah jalan sejajang saling
berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakaaska —
kawasan segi empat.

e) Network
Bentuk komposisi jaringan yang terdiri dari jalanjatan yang
menghubungkan titil — titik tertentu di dalam ruang

f) Komposisi
Gabungan antara jenis — jenis konfigurasi alur lgeyang di

sebutkan di atas.
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Gambar 2.35 Konfigurasi Alur Gerak
Konfigurasi alur gerak tersebut diatas perlu diolah lagi untul

memperoleh jalur sirkulasi yang mampu menunjukkan ssi rekreatif

di satu sisi dan segi privasi di sisi lainnya sesudengan fungsi pade
bangunan.

2. Hubungan Sirkulasi dengan Ruan

Jalan dengan ruan— ruangdihubungkan dengan cara sebe
berikut :

1) Melewati ruan¢— ruang
a. Integritas ruang dipertahank

b. Konfigurasi jalan luru:

c. Ruang — ruang perantara dapat diperguanakan u
menghubungkan jalan dengan ru—ruangnye
2) Menembus ruan- ruang

a. Jalan dapatmenembus suatu ruang menurut sumbu
miring atau sepanjang sisin

b. Dalam memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan —
pola istirahat dan gerak di dale

2 Bentuk, Ruang, dan Sususnannya, Francis D.K Ching
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3) Berakhir dalam ruar
a. Lokasi ruang menentukan jal
b. Hubungan jalan dan ruang ini dipergunakintuk mencapai
dan memenuhi secara fungsional atau melambangkaig—

ruang yang pentin

Gambar 2.36 Hubungan sirkulasi dengan ruang

3. Bentuk Ruang Sirkulasi
Bentuk ruang sirkulasi dibagi menjadi tiga ya

1) Tertutug
Ruang sirkulasi tertutt mebentuk koridor yang berkaitan dent
ruang— ruang yang dihubungkan dengan pintu masuk padadp
dinding

2) Terbuka pada salah satu sisi
Ruang sirkulasi yang terbuka pada salah satu sidieytujuan age
memberikan kontinuitas visual / ruang denruang— ruang yang
diubungkar

3) Terbuka pada kedua sisit
Ruang sirkulasi yang terbuka pada kedua sisinyan akanjadi
perluasan fisik dari ruang yang dtembus
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Dari bentuk ruang sirkulasi di atas, akan di manfaakan untuk
proses pengolahan ruang sirkulasi pada resort adalle gabungan dari
keseluruhan bentuk ruang untuk mendapatkan cara pepajian
suasana rekreatif di satu sisi dan suasana privasi sisi lain yang

digunakan untuk kebutuhan penelitian.
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2. 4 Tinjauan Umum Konservasi dan Penelitia

2. 4 .1 Definisi Konservasi

Konservasi ( Pelestarian ) adalah segenap prosegloéaan suatu
tempat, bangunan, budaya, dan artefak agar seiséwad) makna cultural

yang di kandungnya, terpelihara dengan baik.

Perhatian terhadap pelestarian lingkungan binaamy bnuncul
setelah di sadari bahwa lingkungan binaan lamaggryang digunakan,
usaha dan pikiran manusia merupakan sumber dayg tydak dapat
digantikan dan oleh karena itu wajib di peliharbkaan di upayakan untuk
di kembangkan. Di samping itu tujuan utama kegigtelestarian adalah
untuk mempertahankan dan memelihara keutuhan nelsgasg agar

keutuhan tersebut dapat di nikmati pada masa Veag @ating.

Filosofi pelestarian di dasarkan pada kecenderumngamusia untuk
melestarikan asset — aset yang mempunyai nilai yeatgh lewat

kegunaanya namun memiliki arti penting bagi geneanjutny&’.

Anthony Catanse dan James Snyder mengklasifikasidayek
pelestarian secara lebih bervariasi. Lingkup patest tidak hanya

terbatas pada bangunan, melainkan mendakup

1) Lingkungan alami seperti kawasan pesisir, temurkrang, kehutanan,

kawasan arkeologi dan sebagainya.
2) Kota dan desa yang merupakan daerah bersejarah.
3) Garis langit ( sky line ) dan koridor pandangew corridor ).

4) Kawasan yang mewakili gaya tradisi tertentu platut untuk di lindungi.

2 James Mastron, Urban Design, 1982
> AJ Catanese dan J.C. Snyder, Urban Planning, 1988, Jakarta : Erlangga
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5) Wajah jalan ( streetscape ) seperti pelestafégade bangunan dan
kelengkapan jalan.

6) Bagian depan suatu gedung, dengan pembangumajurizn baru di
belakangnya.

7) Bangunan tua yang memenubhi criteria untuk dalésan.

8) Benda seperti puing sejarah, trem listrik, keeketbel, dan lainnya.

Tindakan pelestarian pada obyek — obyek pentirgkiikan karena

pelestarian memberikan beberapa manfaat antara lain

1) Pelestarian memeperkaya pengalaman visual, rwekga hasrat

berkesinambungan antara masa kini dan masa lalu.

2) Pelestarian memberikan pengalaman psikologis bageorang untuk
dapat melihat, menyentuh, dan merasakan bukti # bejarah.

3) Pelestarian mewariskan karya — karya arsiteknenyediakan catatan
historis tentang masa lalu dan melambangkan keted@a masa hidup

manusia.

4) Kelestarian lingkungan dapat di manfaatkan sabsigatu aset komersial

dalam kegiatan wisata internasional.

Dari berbagai macam tindakan konservasi yang di selikan di
atas, Hotel Resort Coral yang saya desain hanya akanewadahi bagi
pelaku konservasi ( peneliti ) lingkungan alam dengn tujuan dan
tindakan menjaga kelestarian lingkungan khususnyadrumbu karang (

koral ) di daerah kawasan pantai kuta.
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2. 4 .1 .1 Bentuk — Bentuk Pelestarian

Beberapa macam bentuk dari pelestarian atau peamugdalah :
1) Konsevasi ( Conscervation )

Adalah segenap proses pengelolaan suatu tempatagaa cultural yang di

kandungnya terpelihara dengan baik.
2) Pengawatan ( Preservation )

Adalah kegiatan mempertahankan seperti kondisi lsebesaat akan di
awetkan. Pengawetan merupakan kegiatan pelestaranpaling sederhana
dan bertujuan agar sesuatu yang di awetkan tersdbltrusak atau berubah
bentuk pada masa yang akan dating. Usaha mempektah&entuk ini di
lakukan tanpa menambah atau mengurangi jumlah bgag di awetkan.
Pengawetan ini di lakukan dengan berbagai macanoledi agar tampilan
fisik benda yang di awetkan tetap pada bentuk semul

3) Pemugaran ( Restoration )

Adalah kegiatan pengembalian ke kondisi bentuk adeal perkembangan
morfologinya. Bentuk awal di dasarkan pada penetajan pertimbangan

dari hasil analisa sejaran secara menyeluruh.
4) Penguatan ( Consolidation )

Adalah kegiatan mempertahankan bentuk dengan meakggan alat bantu
sebuah benda. Misalnya penguatan dinding dengamaditit pada sebuah

bangunan
5) Pembangunan Ulang ( Recontraktion )

Adalah kegiatan membangun kembali demi menyelamatk@ng sudah

rusak atau runtuh. Misalnya pada bangunan, rekksitdi lakukan dengan
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cara menyusun kembali elemen — elemen bangunanpsasatu sehingga

kembali menjadi sebuah bangunan utuh.
6) Pemakaian Baru ( Revitalisasi )

Adalah kegiatan memanfaatkan fungsi yang lama sebfaggsi baru di
dasarkan atas pertimbangan ekonomi, dalam upayayeta@matkan
lingkungan lama. Fungsi baru pada umumnya di pitiardasarkan
pertimbangan secara ekonomis menguntungkan waladpogsi baru

tersebut berbeda jauh dengan fungsi lama.
7) Pembuatan Kembaran ( Replication )

Adalah kegiatan meniru dengan membuat atau memhbakaustruksi baru

yang merupakan tiruan secara utuh seperti aslinya.

Dari sekian banyak bentuk pelestarian yang di sebl&n di atas,
Hotel Resort Coral saya akan mewadahi pelaku fungskonservasi’ dan

pelestarian khususnya ekosistem bawah laut pantai.

4 .2 Definisi Penelitian
Penelitian adalah segala sesuatu yang bersifatlitnene
4 .2 .1 Tinjauan Bangunan Penelitian

a. Pengertian Bangunan Penelitian

Bangunan penelitaian adalah bangunan atau sekeklomaogunan
yang masuk dalam kategori fasilitas/ sarana prasangenelitian yang
mewadai kegiatan penelitian dan fasilitas penunjdegiatan. Dalam

banguna ini terjadi proses interaksi antara suloiggkobyek penelitian,proses
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actor viewer, proses creatif thinking, sehingga umémn konsentrasi,

kecermatan dan persyaratan tifggi
b. Persyaratan obyektif bangunan penelitian :

1) Fleksibilitas dan Kapabilitas
2) Efektifitas dan Efisisensi

3) Keamanan dan Keselamatan
4) Kenyamanan

5) Penggunaan modul

6) Alat dan Perlengkapan
2. 4 .2 .2 Persyaratan Umum Bangunan Penelitia

menurut Heines ( 1950 ) pada bangunan penelitidakypekegiatan
dihadapkan pada pekerjaaan yang harus dikerjakarekd merupakan satu

grup, satu organisasi sebagai subyek penelitian.
a. Fungsi Kegiatan

Fungsi kegiatan dalam bangunan penelitian biagyddelam dua kelompok

besar yaitu :

1) Kegiatan penelitian, yaitu segala sesuatu yang raagg sifat meneliti
atau melakukan penelitian.

2) Kegiatan non penelitian yang menunjang proses iiiamel
b. Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan dalam bangunan penelitian berdasdd&rakter tiap — tiap
kelompok kegiatan, yaitu :
1) Kelompok kegiatan penelitian, yang meliputi segalacam jenis dan

tipe penelitian.

2 Benhard, 1955, Branton dkk, 1985, Burden dkk, 1976
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2) Kelompok kegiatan administrasi, semua kegiatan yamgnunjang
proses penelitian yang erat kaitannya dengan asdtrasi.

3) Kelompok kegiatan penunjang penelitian, yaitu serkegiatan yang
menunjang proses krgiatan penelitian, misalnyadtagipencarian data
dan informasi, kegiatan pengawasan, persentasiadarya.

4) Kelompok kegiatan servis, semua jenis kegiatanseenelitian.
c. Pola Kegiatan
Pola kegiatan, mempunyai sifat terpadu dan berkdkm sehingga
hubungan antara kegiatan dan antar klompok kegisdagat erat. Pada

kegiatan penelitian sendiri pola kegiatannya sategygtantung pada jenis

dan tipe penelitian yang dilakukan.
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2.

2.

5 Tinjauan Teknologi Energi Potensial &

5 .1 Definisi energi potensial site

GelombangLaut
Gelombang laut merupakan salah satu bentuk eneagig ybisa
dimanfaatkan dengan mengetahui tinggi gelombangapg gelombang, dan

periode waktunya. Ada 3 cara untuk menangkap egetgmbang, yaitu :

1) Pelampung: listrik dibangkitkan dari gerakan tikat dan rotasional
pelambung

2) Kolom air yang berosilasi (Oscillating Water Qmin): listrik
dibangkitkan dari naik turunnya air akibat gel@my dalam sebuah pipa
silindris yang berlubang. Naik turunnya kolom air akan mengakibatkan
keluar masuknya udara di lubang bagian atas piparganggerakkan turbin.

3) Wave Surge. Peralatan ini biasa juga disebugaliapered channel atau
kanal meruncing atau sistem tapchan, dipasang gelolaah struktur kanal
yang dibangun di pantai untuk mengkonsentrasikanlongeng,
membawanya ke dalam kolam penampung yang ditinggikdr yang
mengalir keluar dari kolam penampung ini yang dakan untuk

membangkitkan listrik dengan menggunakan tekndtagidar hydropower.

Energi ini dapat dikonversi ke listrik lewat 2 kgtei yaitu off-shore
(lepas pantai) andon-shore (pantai).Kategori lepas pantai (off-shore)
dirancang pada kedalaman sekitar 40 meter denganggueakan
mekanisme kumparan seperti Salter Duck yang dicoteStephen Salter
(Scotish) yang memanfaatkan pergerakan gelombarigk umemompa
energi. Sistem ini memanfaatkan gerakan relatdiranbagian/pembungkus
luar (external hull) dan bandul didalamnya (intépendulum) untuk diubah
menjadi listrik. Peralatan yang digunakan yaitu apipenyambung ke
pengapung di permukaan yang mengikuti gerakan delag Naik turunnya

70



pengapung berpengaruh pada pipa penghubung selgmjatenggerakan
rotasi turbin bawah laut.

Cara lain untuk menangkap energi gelombang lepasipadalah
dengan membangun tempat khusus seperti sistem gabdatsuda,
metodenya adalah memanfaatkan gerak gelombang iyasgk di dalam
ruang bawah dalam pelampung dan sehingga timbalkgerperpindahan

udara ke bagian atas pelampung.

a. Energi potensial yang ada di pantai

Energi yang berasal dari laubcean energy dapat dikategorikan
menjadi tiga macam:

1) energi ombakwave energy
2) energi pasang suruidal energy,

3) hasil konversi energi panas laotéan thermal energy conversjon

Prinsip sederhana dari pemanfaatan ketiga bentekgertu adalah:
memakai energi kinetik untuk memutar turbin yanglargetnya

menggerakkan generator untuk menghasilkan listrik.

Dari ketiga macam energy yang berasal dari laut, bagunan yang
saya desain nantinya akan menggunakan energi ombgkwave energi )
sebagai energi providernya karena didukung oleh tat letak dan rata —
rata besaran gelombang tiap tahun yang ada pada lalsi site.

b. Energi ombak

Ombak dihasilkan oleh angin yang bertiup di pernamkaaut.
Sesungguhnya ombak merupakan sumber energi yangp cdsar, namun,
untuk memanfaatkan energi yang terkandungnya ttakhudah; terlebih

lagi mengubahnya menjadi listrik dalam jumlah yamgmadai. Inilah
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sebabnya jumlah pembangkit listrik tenaga ombalgyaaa di dunia sangat
sedikit.

Salah satu metode yang efektif untuk memanfaatkeerge ombak
adalah dengan membalik cara kerja alat pembuat loiydoag biasa terdapat
di kolam renang. Pada kolam renang dengan ombalamuadara ditiupkan
keluar masuk sebuah ruang di tepi kolam yang memdpmir sehingga
bergoyang naik turun menjadi ombak.

c. Prinsip kerja energi ombak sebagai pembangkit trik

Pada sebuah pembangkit listrik bertenaga ombak @pLdliran masuk
dan keluarnya ombak ke dalam ruangan khusus meblabderdorongnya
udara keluar dan masuk melalui sebuah saluraradiraaing tersebytLihat
gambar 2.22 .)Jika di ujung saluran diletakkan sebuah turbiakanaliran
udara yang keluar masuk tersebut akan memutamtydyig menggerakkan
generator. Masalah dengan desain ini ialah alielnak masuk udara dapat
menimbulkan kebisingan, akan tetapi, karena alrabak pun sudah cukup

bising umumnya ini tidak menjadi masalah besar.

Turbin & Genf;rator

Gambar 2.37 Skema Prinsip Kerja Generator Enerdy@m
(sumber http://alpensteel.com/energi_potensial ombak?/jpegl

Untuk sistem mekaniknya, PLTO dikenal memakai tékmioOWC
(Oscillating Wave Column). Untuk OWC ini ada duacama, yaitu OWC
terapung dan OWC tidak terapung. Untuk OWC tidatapgeng prinsip

72



kerjanya sebagai berikut. Instalasi OWC tidak terap terdiri dari tiga
bangunan utama, yakni saluran masuk air, reseip@nampungan) dan
pembangkit. Dari ketiga bangunan tersebut yangetenmpg adalah tahap
pemodifikasian bangunan saluran masuk air yangeiéuk “U”, sebab ia

bertujuan menaikkan air laut ke reservoir.

ISLAY WANVE POWER STATION

@ Wave capture chamber set inte reck faco
() Tidal paweor forces water inte chamber

Alr alternately compresssed and decompressed
= by “oscillating water column®

@ Rushes of air drive the Wells Turbiine,
creating power

Gambar 2.38 Skema Prinsip Kerja Generator Enerdidbni

(sumber http://alpensteel.com/energi_potensial_ombak?/jpégl

Bangunan untuk memasukkan air laut ini terdiri d@ara unit, kolektor
dan konverter. Kolektor berfungsi menangkap ombmaknahan energinya
semaksimal mungkin, lalu memusatkan gelombang hietske konverter.
Konverter yang di desain berbentuk saluran yangimgndi salah satu
ujungnya ini selanjutnya akan meneruskan air laossebut naik menuju
reservoir. Karena bentuknya yang spesifik ini, atutersebut dinamakan
tapchan (tappered channel).

Setelah air tertampung pada reservoir, proses peghiltan listrik tidak
berbeda dengan mekanisme kerja yang ada pada pghitbkstrik tenaga
air. Air yang sudah terkumpul itu diterjunkan keidbangunan yang lain.
Energi potensial inilah yang berfungsi menggeraki&tau memutar turbin
pembangkit listrik. Jumlah listrik yang dihasilkbergantung pada besarnya
ombak dan besar generator pembangkit listrik.
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Beberapa perusahaan & institusi lainnya mengemlzangietode yang

berbeda untuk memanfaatkan ombak sebagai penghasgi listrik:

1. Ocean Power Deliveryperusahaan ini mendesain tabung-tabung yang
sekilas terlihat seperti ular mengambang di permnkéaut (dengan
sebutan Pelamis) sebagai penghasil listrik. Sésilbpng memiliki panjang
sekitar 122 meter dan terbagi menjadi empat segBetap ombak yang
melalui alat ini akan menyebabkan tabung silindesabut bergerak
secara vertikal maupun lateral. Gerakan yang dillkan akan
mendorong piston diantara tiap sambungan segmeqg gatanjutnya
memompa cairan hidraulik bertekanan melalui sebuoadtor untuk
menggerakkan generator listrik. Supaya tidak ilerbawa arus, setiap

tabung ditahan di dasar laut menggunakan jangkasus

2. Renewable Energy Holdinggle mereka untuk menghasilkan listrik dari
tenaga ombak menggunakan peralatan yang dipasasasdr laut dekat
tepi pantai sedikit mirip dengan Pelamis. Prinsgpngnenggunakan
gerakan naik turun dari ombak untuk menggerakkatopiyang bergerak
naik turun pula di dalam sebuah silinder. Gerakan diston tersebut

selanjutnya digunakan untuk mendorong air laut gnaenutar turbin.

3. SRI Internationgl konsepnya menggunakan sejenis plastik khusus
bernama elastomer dielektrik yang bereaksi terhdidajk. Ketika listrik
dialirkan melalui elastomer tersebut, elastomernakaeregang dan
terkompresi bergantian. Sebaliknya jika elastonegsetout dikompresi
atau diregangkan, maka energi listrik pun timbuérdasarkan konsep
tersebut idenya ialah menghubungkan sebuah pelampdengan
elastomer yang terikat di dasar laut. Ketika pelangp diombang-
ambingkan oleh ombak, maka regangan maupun tahgaran dialami

elastomer akan menghasilkan listrik.
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4. BioPower Systemserusahaan inovatif ini mengembangkan sirip-ekor-
ikan-hiu buatan dan rumput laut mekanik untuk megkap energi dari
ombak. Idenya bermula dari pemikiran sederhana aabkstem yang
berfungsi paling baik di laut tentunya adalah sisi@ng telah ada disana
selama beribu-ribu tahun lamanya. Ketika arus omakggoyang sirip
ekor mekanik dari samping ke samping sebuah katatkgn mengubah
gerakan osilasi tersebut menjadi gerakan searaly yaenggerakkan
sebuah generator magnetik. Rumput laut mekanikoyabekerja dengan
cara yang sama, yaitu dengan menangkap arus omlpetrdukaan laut
dan menggunakan generator yang serupa untuk mepérgbkrakan laut
menjadi listrik.

d. Kelebihan energi ombak pembangkit listrik

1) Energi bisa diperoleh secara gratis.

2) Tidak butuh bahan bakar.

3) Tidak menghasilkan limbah.

4) Mudah dioperasikan dan biaya perawatan rendah.

5) Dapat menghasilkan energi dalam jumlah yang memadai

2. 5 .2 Penerapan pada bangunan

Gambar 2.39 Pola Orientasi Bangunan Letter U

(sumber http://alpensteel.com/energi_potensial_ombak?/j8égl
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Untuk membangun OWC yang diperlukan adalah sebwahapan
khusus sebab keseluruhan lokasi harus "kering"diDgh penghalang pada
umumnya dibangun pada atas/sisi area konstruksi Bagian yang atas
struktur adalah berongga dengan pada bagian bejakabine/generator

harus kuat.

Wellks Turbane

Generator

Ciencrator

W ave Dhrcotiom
——

Sen Ped “.r_/_-,\)——

Figure 1

Gambar 2.40 Potongan Turbine dan Generator

(sumber http://alpensteel.com/energi_potensial ombak?/jBégl

Setelah selesai dibangun, energi ombak dapat dgbesecara gratis,
tidak butuh bahan bakar, dan tidak pula menghasiikabah ataupun polusi.
Namun tantangannya adalah bagaimana membangunyatat mampu
bertahan dalam kondisi cuaca buruk di laut yangatiang sangat ganas,
tetapi pada saat bersamaan mampu menghasilkak dstam jumlah yang
memadai dari ombak-ombak kecil.

2. 5 .2 .1 Potensi Daya Energi Ombak

Untuk memprediksi daya yang dapat dibangkitkanadhtai dilakukan
dengan memanfaatkan data angin. Angin yang bedipprmukaan laut
merupakan faktor utama penyebab timbulnya gelombyamiy Angin yang
berhembus di atas permukaan air akan memindahkargieya ke air.
Semakin lama dan semakin kuat angin berhembus kselmesar gelombang
yang terbentuk. Menurut teori Sverdrup, Munk daret@mneider (SMB)
kecepatan angin minimum yang dapat membangkitkdomipang adalah

sekitar 10 knot atau setara dengan 5 m/s.
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Berikut ini adalah data kecepatan angin rata a tiajp tahunnya di
daerah pesisir pantai yang ada di beberapa wildiylidonesia :

Tabel 2.3 Data Kecepatan Angin Rata — Rata di Indagsia

:J. Mo | Lescation m E Mo | Location m
s mis) | L {mys)
T |1 ] oeroees - Domen 6 w | 1| B - Selye 40
£ |2 | ewepus - Dompu 19 T2 | Amatins - Salne 45
G [3 | swebets- Lontek s 41 [N EN LTI 45
a |4 Terrbore = Lok Trrur 4.0 ol S = Ol 45
R1s | selorr - Larvbok Tims B4 M 34
& ks - Lomtook Brit 4% & | & | Eeorgn - ke Sudrwe 24
HE T 3 HERD T 24
:. & Pa = S Bms 35 E k! Libu = Miowth Sulssesi 28
[ E] = Loerik Tpas, 4.0 1|9 AT — MO Sl 39
[0 | e ook rengn 53 n T — 43
: K | T i ————— H‘dﬁ
f fmis)
IBE Faganggeang —Margpes 4,3
Bl | tepin Pl 7
G | # | meubon-row 7
N 42
Rls | vung-Fons 3
* o [ Tomwn 7o 65°)
1 [ [ remda =Twer 537
" lw | seteo-Tme =7°)
¥ [0 [wasei-sumt 44
1| Moy = s 51%)
*] On th gt o4 260 - T
(Sumber : Lembaga Penerbangan dan Antariksa ndsiona
Tabel 2.4 Data Kondisi Angin
Tabel kondisi angin
kecepatan kecepatan Kecepatan
Kelas angin anginm/d | angin km/jam |angin knot/jam
1 0.3~1.5 1~5.4 0.58~ 2.92
2 1.6~3.3 5.5~11.9 3.11 - 6.42
3 1.4~5.4 12.0~-19.5 6.61 - 10.5
4 5.5~7.9 19.6~28.5 10.7-15.4
5 8.0-10.7 28.6~38.5 15.6 - 20.8
-] 10.8~13.8 38.6~49.7 1 - 16.8
7 13.9~-17.1 45.8~61.5 2.7=-33.3
8 17.2~20.7 61.6~745 33.5-40.3
g 20.8~24.4 746~879 40.5 ~ 47.5
10 24.5~28.4 88.0~102.3 47.7 -~ 55.3
11 28.5~32.6 102.4~117.0 55.4 - 63.4
12 =32.6 =118 63.4

(Sumber : Lembaga Penerbangan dan Antariksa ndsiona
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Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa kecepataginarata — rata di
daerah Pantai Kuta mencapai 5,3 m/s atau lebih f@odahunnya. Hal itu
menunjukkan bahwa dari segi syarat minimal peneapaembusan angin
untuk membangkitkan gelombang laut, kawasan P&ate berada di atas
rata — rata serta layak untuk dirancang sebuah &tk menangkap
gelombang laut yang ditimbulkan untuk kemudianah\ersi menjadi energi
listrik yang nantinya akan dimanfaatkan sebagairg@nprovider dalam
bangunan Hotel Resort.

Untuk mengkonversi tinggi dan perioda gelombang unigkan
persamaan gelombang untuk perairan dangkal (CER&)1%ersamaan

yang digunakan adalah:

G0056% "'L
&, \&.)
v

Q1

F= panjang fetch

0 285 cant| 0.5 5% tanh
|05Y 2

vty 0530 87
vr)

UA= faktor stress angin

£l _ 754 paith| 0803 f"'.'_i tash |- T . t

G= percepatan gravitasi

ranh| 0833 £
vl )

Sedangkan Daya yang dapat dibangkitkan dari egetgmbang
dihitung dengan menggunakan persamaan daya gelgmyitu:

P =0.55 H2S Tz kW/m3

dimana ;

P = daya (kW/m panjang gelombang)
H = tinggi gelombang (m)

S = perioda (detik)

Tz = zero crossing period
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Per m-persegi luas ombak yang panjang gelombangf@am, maka
kerapatan energi per m-perseginya adalah 1kW.biadienaga ombak yang
diserap dan dipantulkan oleh penahan ombak yangmzmyal00 madalah
10000 k\Wataul0 MW?°

Adapun cara pemaksimalkan daya yang nantinya akpmakan pada
site bangunan Hotel Resort ialah dengan cara :

1) Mempersiapkan area tampungan dan tangkapan ombak

¥ 100,
\,006\

area penangkap ombak

Gambar 2.41 Pola Letter U Pemasukan Air laut

(sumber : analisis penulis )

Area tampungan ombak di buat 100 m x 100m untuk
memperoleh daya maksimal sebesar 1 KW per m-pengeglengan
area tangkapan ombak membentuk letter "U” dan didmujungnya
luar area semakin ke dalam semakin dipersempit arengaksud
memperbesar tekanan ombak yang nantinya akan masikk
mempercepat putaran generator, dimaksudkan agargien@ang

dikonversi lebih banyak untuk di manfaatkan ke aatengunan.

2) Mengatur kedalaman area penangkap dan penampongzak
Dimaksudkan untuk menangkap ombak untuk dikonwdatam

jumlah yang banyak dan dalam tekanan yang besamggsh mampu

untuk menggerakkan generator yang akan mengkoneeesgi ombak

menjadi energi listrik.

> www.alpensteel.com/...energi-laut-ombakgelombangarus/530-energi/..
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10m

- J

(a) Kedalaman area penangkap (b) besaran generator

Gambar 2.42 Area tangkapan ombak
(sumber : analisis penulis )

Seperti yang terlihat pacgambar, kedalaman yang di perlukan ie
8m untuk menenatkan area tangkapan ombak ( @egkap ombak
dengan panjang lengan 30m dan area generator 10mak8edalan
penempatan area perangkap ombak, semakin besardpyéa yanc
nantinya dapat dihasilk, tetapi semakin besar pula resiko alat ters
rusak ataupun hancur diterjang tekanan ombak yangt lpad:

kedalamar

Dari kajian mengenai energi ombak tersebut di atasdapat di
ambil kesimpulan bahwa energi ombak merupakan salatsatu energi
alternatif yang sangat berguna dan bermanfaat tetapi dengan syar
lokasi dan penempatan yang sesuai dengan besaranlaggbang dan
angin agar hasil yang di dapat dari konversi energiombak tersebut

dapat maksimal.
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2. 6 Persoalan Desain

Persoalan desain yang dijadikan sebagai perancatgmh Resort di
Kawasan Pantai Kuta ini merupakan persoalan umunyg yéi angkat
kemudian di kaji sehingga muncul perbedaan yangiman menjadikan
karakter desain Hotel Resort yaitu berupa pendek&@ngunan yang
mendukung kenyamanan bagi para wisatawan ( wisatguamtai dan
peneliti ) menurut karakternya masing - masingusasi dan privasi terjaga
menurut performa ruangnya, serta penerapan enengdpr pada bangunan,

sehingga muncul beberapa konflik berupa :

a. Orientasi Bangunan
1) Bagaimana merancang orientasi massa bangunan yangpum
menyesuaikan energi potensial ombak di kawasanaP#&uita
Lombok Tengah untuk dimanfaatkan sebagai energvigeo
bangunan sesuai dengan kebutuhan rekreasi dantenedtapi

juga sesuai dengan kebutuhan pencahayaan dan peraytia

b. Bentuk Massa
1) Bagaimana merancang bentuk massa bangunan yangpoere
arah radiasi matahari dan arah angin untuk dim#daadalam
bangunan yang bersifat rekreatif dengan persyatsagamanan

view pada site?

b. Tata Ruang
1) Bagaimana memilih standart pola ruang untuk diplea pada
Hotel Resort yang mendukung kenyamanan aktifitdéesntauang
bagi para wisatawan rekreasi dan para wisatawaglip@n
2) Bagaimana merancang pola sirkulasi yang  dapat
mengkonfigurasikan hubungan antar satu ruangarnagengngan

yang lain agar terlihat menyatu tetapi memilikidsa#n pemisah

81



yang jelas antar pengunjung wisatawan rekreasivdaatawan

penelitian?

c. Bukaan
1) Bagaimana merancang bukaan untuk mendapatkan peagha
dan pencahayaan alami pada bangunan yang mampu
meminimalisir kebisingan dari alat penerima enepgovider
ombak tetapi tidak menghalangi pengoptimalan viadepsite?
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BAB Il

PEMECAHAN MASALAH

Pada bab 11l ini akan di bahas mengenai pemecalagalah yang timbul

akibat persoalan desain yang muncul pada prosasgqargan Hotel Resort.
1 Analisis Program Ruang

Berdasarkan bab Il halaman 14 mengenai Hotel Rgmuta tinjauan
penelusuran masalah dapat diketahui kebutuhan ruamgng utama di dalam
perancangan Hotel Resort dan ruang pendukung untekayani dan
mewadahi aktifitas pengguna Hotel Resort.

1 .1 Analisis Kegiatan Pelaku di Dalam Hoté&resort

A. Pengunjung resort (tamu) :

a) Pendaftaran (check in dan check out)

b) Menggunakan fasilitas resort (makan minum, bermalahraga air,
penelitian)

c) Berwisata di Pantai Kuta bagi wisatawan pantai

d) Melakukan penelitian terhadap coral dan biota Yaumig ada di pantai kuta

e) Menginap
//“_‘—-‘>
\ Tamu
= s T
Pendaftaran
I// \\ Berwisata Pantai
Menggunakan @eck in dan Check oﬂ/
.. - \‘_——v———’/ [
fasilitas resort < > :
Melakukan Kegiatan

Penelitial

Gambar 3.1 Analisis Pelaku Pengunjung Hotel Resort

(sumber Analisis Penulis )
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B. Pelayan tamu : melayani semua kebutuhan para tepartsmengangkat
barang barang milik tamu, mencuci pakaian, memggksain makanan dan
minuman.

C. Pengelola resort : mengatur dan mengelola semuat&agyang berkaitan

dengan resort.

3. 1 .2 Analisis Alur Pelaku Kegiatan di DalanHotel Resort

A. Pengunjung Resort

Tamu Memesan » Pendaftaran . Sirkulasi » Menggunakan
kamar hotel tamu fasilitas resort
Check out Ruang tidur Berwisata Melakukan Penelitian

Gambar 3.2 Analisis Alur Pelaku Pnegunjung Hoteddre

(sumber ‘Analisis Penulis )

B. Pelayan Tamu

Pelayan Tamu Ruang Ruang Ganti Pakaian

datang / pulang Presensi

Ruang Kerja :

a) Hall

b) Front desk
c) Restaurant
d) Olahraga air
e) Dapur, dil

Gambar 3.3 Analisis Alur Pelaku Pelayan Tamu Haesort

(sumber ‘Analisis Penulis )
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C. Pengelola Resort

Pengelola resort
datang/pulang

kantor

r 3

Y

Kontrol resort

A 4

Gambar 3.4 Analisis Alur Pelaku Pengelola HoteldRes

(sumber ‘Analisis Penulis )

3. 1 .3 Analisis Persyaratan Ruang Hotel Resort

Fungsi utama dari Hotel Resort adalah memberikan akomodasi yang

sesuai dengan kenyamanan pengguna yang ada di dalamnya yaitu para

wisatawan rekreasi dan wisatawan penelitian, oleh sebab itu persyaratan

ruang yang utama dianalisis ialah fungsi bangunan tersebut, yang antara lain:

Tabel 3.1

Persyaratan Ruang Hotel Resort

No

Jenis Fungsi Ruang

Kebutuhan Rua

ing

Persyaratan Ruang

Fungsi ruang utama

Kamar Hotel

resort

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Luasan ruang harus sesuai den
besaran ruang bagi wisawat
rekreasi dan penelitian

Memiliki Fleksibelitas pengguna
Pengkondisian udara harus terjs
dengan baik

jan
an

\ga

Pencahayaan dalam ruang harus

terang

Dukungan insulasi kenyaman
dalam hal kebisingan yang baik
Dukungan view dari ruang dalam
arah ruang luar yang baik

Fungsi ruang utama

Lobby, Ruang
Tunggu, Hall

1) Luasan ruang harus sesuai deng:

2) Visibilitas dalam ruang tinggi
3) Memenuhi persyaratan

besaran ruang berdasarkan asun
perhitungan gerak manusia +
sirkulasi

kenyamanan dalam penghawaan

dan pencahayaan
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Lanjutan Tabel 3.1 Persyaratan Ruang Hotel Resort

an

dul
ng

an
g —
ng
g

gu

4) Ruangan harus memiliki
aksesibilitas yang tinggi
3 | Fungsi ruang utama Resepsonis [WJasan harus sesuai deng
besaran ruang + sirkulasi manusia
di dalamnya
2) Mudah di akses dalam ruang
3) Visibilitas tinggi
4) Terhubung secara tidak langsu
ke semua fungsi ruang
4 | Fasilitas pendukung Restourant,ruangl) Luasan harus sesuai dengan ma
pengelola,ruang persyqratan besaran ruang mas
— masing
karyawan,dll 2) Mendukung kenyamanan ruang
masing — masing
3) Merupakan area privat pengur
Hotel resort
5 | Fasilitas servis Parkir, Musholla, 1) Luasan harus sesuai deng
laundry,dil pesyaratan besaran ruang masin
masing dan mampu menampul
kebutuhan fungsi ruang masit
masing
2) Memenuhi persyaratan
kenyamanan dalam hal luasan,
penghawaan, pencahayaan, dll
3) Keberadaan tidak menggan
fungsi ruang utama

(sumber ‘Analisis Penulis )

Dari analisis pelaku alur gerak dan persyaratan ruag di atas, dapat

di tarik kesimpulan bahwa untuk menciptakan kenyamanan pada ruang

dalam pada fungsi utama khususnya kamar Hotel yangnewadahi fungsi

kegiatan wisatawan rekreasi dan penelitian sebaikrey gubahan massa

berbentuk cottage ( pondok / bangunan ringkas ). $&n juga sebagai

faktor pendukung privasi, bentuk cottage juga ditujukan untuk

mendukung fleksibelitas dari nilai jual ekonomi kamar tersebut.
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3. 1 .4 Analisis Besaran Ruang Hotel Resort

Untuk mengetahui jumlah luasan bangunan yang akamaing pada

site, maka perlu di ketahui besaran ruang masingasing fasilitas yang ada

di dalam Hotel Resort sesuai dengan analisa ddntywegan dari aktifitas dan

kegiatan yang berlangsung di dalam fungsi tersebut.

1) Besaran ruang fasilitas utama ( lihat data peranrmpada lampiran )

Tabel 3.2
Besaran Ruang Utama Hotel Resort

NO Jenis Ruang Kapasitas| Jumlah Standart Perhitungan Luasan
Ruang
1 | Cottage type A 2orang | 50unit| NAD,TSV,
asumsi
a) Teras 1,8mx3m=54m2x50 =
270m2 x 20% sirkulasi 324m?2
b) Ruang santai 2,50m x 3,8m = 9,5m2’_ x50 =
475m? x 20% sirkulasi §70m?
¢) Kamar tidur 3,8m x 4,5m x 50 = 17,1m2 x 50
855m?2 x 20% sirkulasi 2026m?
d) KM/WC
2m x 2m = 4m? x 50 =200m? x
20% sirkulasi 240m?
2 | Cottage type B 2 orang | 30 unit NAD,TSV,
asumsi

a) Teras

b) Ruang kerja

(1,2m area kerja + 1,4m luasan
standar ukuran berdiri dan duduk
manusia) = 2,6m x 3m = 7,8 m?2 X
30 = 234m?2 x 20% sirkulasi =
280,8m?

(3,6m x 2,7m = 9,72m?) standar
ruang kerja termasuk ukuran
furniture dan ruang gerak manus
ketika bekerja dalam ruang.

a

9,72nf x 30 =291,6rAx 20%
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Lanjutan Tabel 3.2 Besaran Ruang Utama Hotel R

c) Kamar tidur

d) Dapur mini

e) KM/WC

sirkulasi =349,9:m2 dibulatkan
menjadi 350m?2

3,8mx45m=17,1m2x 30 =
513m2 x 20% sirkulasi §15,6m?2

(2,5m x 3,80m = 9,5 m?) standar
perhitungan luasan + sirkulasi

dapur dan kitchen set hotel. 9,5m?2
X 30 =285m?

2m x 2m =4m2 x 30 =120m2 x
20% sirkulasi =144m?2

3 | Lobby, Ruang
Tunggu, Hall

+30% dari
jumlah
kamar =
24 — 36
(faktor

kenyaman

an) orang

1 unit

NAD,TSV,
asumsi

Luasan standar ruang tunggu
untuk 6 orang + sirkulasi
furniture = 388,62cm x 403,86cm
=15,69m?

+

Untuk 36 orang= 15,69m2 x |6
=94,14m2 x 20% sirkulasi
107,3mz dibulatkan menjadi 108

2

>

Receptionist (1,5m x 3m =4,5 m?

Total 108m2 + 4,5 m2 £12m?2

Luasan total

3947,4 m?

(sumber ‘Analisis Penulis )
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2) Besaran ruang fasilitas pendukung

Tabel 3.3 Besaran Ruang Fasilitas Pendukung

NO Jenis Ruang Kapasitas| Jumlah Standart Perhitungan Luasan
Ruang
1 | Restourant 50% dar| 1 unit | NAD,asumsi Area duduk =1,8m2 x 80 = 144m?
jumlah Stage dan furniture, meja hidangan
kamar ( 80 6m2 x 3 =18 m2
orang ) Total + sirkulasi 20% = 162 m2 x
20% = 195m?2
2 | Ruang pengelola 5 orang lunit NAD,asumsi 40m?2
3 | Ruang karyawan 12 orang 1unit NAD,asumsi 30 m2
4 | Pantry 10 orang 1 unit asumsi 6m x 5m = 30 m2
5 | Ruang seminar 80 orang 1 unit | NAD,asumsi| 144 m2x 20% =172,8 m?
6 | Ruang rapat 12 orang lunit NAD,asumsi 40m?2
7 | Minimarket 8 orang 1 unit asumsi 4m x 5m = 20 m?
8 | Room servis 6 orang 1 unit asumsi 6m x 5m = 30 m?
9 | Ruang Perlengkapan 10 orang 1 unit asumsi 6m x 5m = 30 m?
10 | Ruang fasilitas 8 orang 1 unit asumsi 4m x 5m = 20 m2
olahraga
11 | Retail shop 2 orang 4 unit asumsi 16m?2 x 4 m64
Luasan total 671,8m2

Besaran Ruang Fasilitas Pendukung

(sumber ‘Analisis Penulis )
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3) Besaran ruang fasilitas servis

A%

Tabel 3.4
Besaran Ruang Fasilitas Servis
NO | Jenis Ruang Kapasitas Jumlah  Standart Perhitungan Luasan
Ruang
1 | Security 8 orang lunit NAD,asumsi 1,8 m2x 8441m? dibulatkan
menjadi 16 m?2
2 | Lavatory 10 orang 2unit  NAD,asumsi 12m2x 2m4=n2
3 | Loundry 8 orang 1 unit asumsi 30 mz
4 | Musholla 80 orang lunit NAD,asumsi 0,6 m2x 888m2x 20% =
57,8 m? dibulatkan menjadi 60 m
Ditambah tmpat wudhu 12 m?
sehingga menjadi 72 mz
5 | Gudang 8 orang 1 unit asumsi 40 m2
6 | Loading dock 8 orang 1 unit asumsi 20 mz
7 | Ruang MEE 8 orang lunit NAD,asumsi 10m x7m 32X 20% = 84 m?2
8 | Parkir 50 mobil tamu| 1 unit | NAD,asumsi| 50 x 10 m2 =500 m?2
90 sepeda motoy 90 x 2 m2 = 180 m2
tamu
10 mobil 10 x 10 m2 =100 m?2
pengelola
20 sepeda motor 20 X 2 m2 = 40 m?
karyawan
Total = 820 m2
Luasan total 1106m?

(sumber ‘Analisis Penulis )
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Tabel 3.5

Total Luasan Bangunan Keseluruhan

NO Jenis Fasilitas Luasan

1 Fasilitas Utama 3947,4 m?

2 Fasilitas Pendukung 671,8 m2

3 Fasilitas Servis 1106 m?
Total Luasan Bangunan Keseluruhan 5725,2 m?

(sumber ‘Analisis Penulis )

3. 1 .5 Analisis Hubungan Ruang Hotel Resort

a. Hubungan Ruang Kegiatan Utama

I Fasilites Penelitia

Servis |

Fasilitas penunjang

Lobby Fasilitas Rekreasi

Retail shop

Hunian / Cottage

Pengelola dan karyawan

Hubungan langsung

................... Hubungan tidak langsung

— — — Hubungan jauh

Gambar 3.5 Analisis Hubungan Ruang Kegiatan utama

(sumber :Analisis Penulis )
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b. Hubungan Ruang Karyawan

‘ Housekeeping ‘

‘ Pantry ‘v‘ Ruang karyawan H Ruang rapat

Front office

Lobby

Salls i

‘ Hubungan langsung ‘

................... ‘ Hubungan tidak langsung ‘

— — — ‘ Hubungan jauh

Gambar 3.6 Analisis Hubungan Ruang Karyawan

(sumber ‘Analisis Penulis )

¢. Hubungan Ruang Fasilitas Penunjang

Area Parki 5-..IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
Taman Rekreasi Pantai i
Kafe Lobby ...%IIIIII
Restaurant :
Hunian / Cottage
—— Hubungan langsung
EEEEEEEEEEEEEEEEEEE Hubungan t|dak Iangsung
— — — Hubungan jauh

Area Penelitian

musholla

Gedung serbaguna

Gambar 3.7 Analisis Hubungan Ruang Fasilitas Pamgnj

(sumber ‘Analisis Penulis )
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d. Matrik Hubungan Ruang

Tabel 3.6
Matrik Hubungan Ruang

No Fasilitas Utama
1 |Lobby ®
2 |Resepsionis O.
3 |Cottage
No FasilitasPendukung
1 |Restourant .
2 |Ruang Pengelola °
3 |Ruang Karyawan 4
4 |Ruang Pantry

: (D
5 |Ruang Seminar ¢ & A
) i Gl
6 RL.la.ljlg Rapat 5 Oﬁ o
7 |Minimarket ﬁﬁﬁ ﬁﬁﬁ A
8 |Ruang room servis S =

: ( JGHGE
9 |Ruang Bagian perlengkapan —

— ; &qQ

10|Ruang fasilitas olahraga air e
11|Retail Shop D
No Fasilitas Servis
1 |Ruang Security &
2 |Lavatory O
3 |Loundry ( P
4 |Musholla Yatite
5 |Gudang ¢ ﬁﬁf i
6 |Loading dock @
7 |Ruang MEE
8 |Parkir
@ Hubungan Dekat
@ Hubungan Jauh
& Tidak Berhubungan
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d. Organisasi Ruang Makrc

Dari hasil analisis pengelompokan ruang di atas a didapatlah
organisasi ruang yang mengelompokkan area p semipublik dan prive
seperti berikut :

Area Parkir |

| = Area Penelitian

Fasilitas Penunjang Entrance / Hall |

Restourant

\
j Aree Rekreasi

Lobby |
‘ — Hunian / Cottage

Ruang Pengelola Ruang Karyawan .
—— | Area Publlk

House Keeping Area Semi Publik

Gambar 3.8 Organisasi Ruang Makro
(sumber :Analisis Penulis )
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3. 2

Tinjauan Kebutuhan Energi Dalam Ruang Tekait Energi
Ombak

Parameter keberhasilan efisiensi energi melaluicgiegsyaan dan

penghawaan alami dalam bangunan ini dapat mered0%i dari total

kebutuhan listrik bangunan. Maksudnya dalam satuZdajam bangunan ini

harus bisa memenuhi = 7 jam dengan pencahayaan s#ansiang hari.

Berikut ini adalah tabel standar kebutuhan dayaHlisnaksimum per meter

persegi dalam jenis ruang yang berbeda-beda.

Tabel 3.7
Daya Listrik Maksimum

=
=]

Jenis Ruang

Daya maks (W/m?)

Entrance kanop

15

Lokskby

10

Cafetaria

10

Farnar Tidur

10

R. Perkumpulan

17

R. Kantor

15

Area Lmum

20

o) o=l | h| =] L) R =

Area servis

2

Rata-rata

12,3

Sumizer :SNY 03-6137-2000

Perhitungan energi yang dimaksud adalah perhitungaoutuhan

listrik(daya) didalam bangunan

Tabel 3.8
Kebutuhan Daya Listrik
LUASAN DAYA RATA- RATA- RATA DAYA PER
NO AREA (M2) RATA(W/M2) PENGGUNAAN(JAM) AREA
1 | Fasiltas Utama 39474 12.3 12 582636,24
Fasilitas

2 | Pendukung 671,8 12.3 8 67089,12
3 | Fasilitas servis 1106 12.3 8 108830,04

TOTAL DAYA YANG

DIBUTUHKAN(Wh) 758555,4

(sumber Analisis Penulis )
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Sedangkan untuk peralatan Generator dan Pompar katoidak sendiri,

membutuhkan listrik yang dijabarkan sebagai berikut

Tabel 3.9
Kebutuhan Daya Listrik

NO ALAT LISTRIK JUMLAH DAYA(W) JUMLAH DAYA(W)
1 Generator 2 3000 6000
2 Pompa 28 300 8400
3 Turbin 28 300 8400
TOTAL DAYA 22800

(sumber Analisis Penulis )

Maka, Jumlah daya yang dibutuhkan adalah

Tabel 3.10
Total Kebutuhan Daya Listrik

NO JENIS KEBUTUHAN DAYA(W)
1 Hotel Resort 758555,4
Alat konversi ombak 22800
TOTAL DAYA 781355,4

(sumber Analisis Penulis )

Dari data perhitungan kebutuhan daya listrik dig#ksn berpengaruh

pada luasan kolam penampung energy gelombang oyaloakdimana:

Luasan dengan perhitungan volume, 100m x 100m x(4«®dalaman standal
untuk pemaksimalan tangkapan ombak 4m-11m ) = ne=igan daya sebess

= 40.000 Kw . Dimana tiap meternya mampu menghasilkerapatan enerdi

sebesar 1Kw.

-

=

Untuk penyesuaian dengan kebutuhan daya yang dukper oleh

bangunan Hotel Resort , Panjang dan luasan aremmk@enampung akan

dimodivikasi menjadi 25m x 25m x 4m, yang nanti@k@an menghasilkan daya

sebesar :
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25m x 25m x 4m 2500m3. Ditiap meternya kerapatan energi yang dikaas
adalah 1Kw. Jadi energy yang mampu dihasilkan &olam tersebut adal
= 2500Kw, Atau 2500000 wa

Gambar 3.9 Pemodifikasian model penampung

(sumber : analisis penulis )

Total kebutuhan daya yang diperoleh 7813'watt akan dipenul sekitar
90% nya saja oleh energi oml. Hal ini terkaitdengan waktu pasang maksir
air laut yang rata fata hanya 12 jam 50 menit tiap hari pada tiap riafie®.

Maka energy yang mampu dipenuhi ada

90 % x 78135,4 watt = 703219,86 watt.

Sedangkan energi yang akan dihasilkan oleh enaenipak adalal:

= 2500000 watt : 24 jam (waktu satu hari penu(12 jam 50 men)

= 104166.66 watt x 12,83 j¢

=1336458,24 watt setiap harit

Jadi, dari perhitungan dan analisa energi di atas dapat ietahui
bahwa energi listrik hasil konversi dari energy omiak mampu untuk
memenuhi kebutuhan dan suplai listrik pada bangunanHotel Resort pada

tiap harinya. Nilai 90 % dari 100% pencapaian ener@ diperhitungkan

?® |d.wikipedia.org/wiki/pasng_laut
97



berdasarkan 10% faktor — faktor yang dapat mempengeuhi gelombang
ombak yang akan di konversi seperti, angin dan omba yang datang

mempunyai besaran yang berbeda — beda tiap waktunya
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3. 3 Analisis Orientasi Massa Banguna

Dari pembahasan tentang orientasi bangunan paddl bedlaman 14
persoalan desain yang muncul ialaBagaimana mera@ang orientasi mas:
bangunan yang mampu menyesuaikan energi potemsl@@lodi kawasan Pant
Kuta Lombok Tengah untuk dimanfaatkan sebagai eénemgvider banguna
sesuai dengan kebutuhan rekreasi dan penelitiapit¢iga sesuai deng:

kebutuhan pencalyaan dan penghawaa.

Untuk menjawalpersoalan desaidi atas, dilakukan dengan menyesuai
antara orientasi bangunan terhadap kebutuhan edargiorientasi bangun:

terhadap kebutuhan pecahayaan dan penghe
A. Orientasi terkait penghawaar dan pencahayaan

Dari hasil perhitungan letak site, didapat nilltitude 27.£° dan altitude
121.6° dengan tata letak massa® condong ke arah timur untuk meresj
matahari dan angin agar bangunan tidak terkenagiathatahari secara fron

yang dapat membayakan kesehatan dan menggangu kenyan
0 27.4

301.6 315 45

2701 1 90

121.6
2156 135

180
2074

Gambar 3.10 Sudut Orientasi bangt terhadap matahari

(sumber : analisis penulis)
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Setelah di ketahui azimuth dan altitude untuk noesnatahari dan angin,

kemudian dicari data variable angin lokal yangaidirjdi sekitar site sebagai
berikut:

Tabel 3. 11

Data Variabel Angin Rata — rata perbulan tahun 2010

Bulan Variabel angin
Kecepatan rata — Arah Kecepatan Arah
rata (m/s) | terbanyak (0 terbesar(m/s) (0°-360°
©-360°)
Januari 5 315 17 315
Februari 4,5 270 10 270
Maret 4,5 290 12 270
April 53 315 13 315
Mei 4,5 225 10 270
Juni 6 180 16 360
July 6 135 9 180
Agustus 5 135 9 180
September 4,5 180 11 180
Oktober 5 270 12 270
Novenber 53 315 16 360
Desember 53 315 14 315

Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofiskovinsi NTB tahun 2010
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Kemudian setelah it posisi pada hitungan variable dan orientasi mai
tersebuti plot ke dalam bentuk massa seperti yanlihat pada gambar di bawi

ini L 274

T Sudut Matahan
" Aahhrgin

Gambar 3.11 Sudut Orientasi bangunan

(sumber : analisis penulis)

b. Penyesuaian orientasi bangunan terhadap energi patsial ombak

==
-

Gambar 3.12 Pola Orientasi Bangunan Letter U

(sumber http://alpensteel.com/energi_potensial ombak?/j8 )

Energi Potensial ombak berpengaruh besar terhatagasi pad:
bangunan. Hal ini di karenakan untuk pencapaiaa dagksime yang dapat ¢
suphi oleh alat pengkonversi ene.
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Hasil Sintesa :

Hasil dari persoalan orientasi bangunan terkait atahs penyesuali
terhadap energy potensial ombak dengan kenyamaremghawaan da
pencahayaan, di dapatkan gambar sebagai be

-

RS

e X% %%
'é i ) "5& ’ 3_,-—__5_

—— -

Gambar 3.13 Penyesuaian Orientasi Pada Bangunan
(sumber : analisis penulis)
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3. 4 Analisis Bentuk Massa

Persoalan desain yang muncul ialah “Bagaimana roengnbentuk massa
bangunan yang merespon arah radiasi matahari dah angin untuk
dimanfaatkan dalam bangunan ke dalam bentuk yakmgpa@f sehingga tidak

membuat para pengunjung cepat merasa bosan?”.

Untuk menjawab persoalan desain di atas dilakukaalisss untuk

pemecahan masalah sebagai berikut :

A. Bentuk massa yang dapat merespon matahari dan gm

Tabel 3.10Bentuk massa yang dapat merespon radigdahari

FAKTOR i

LUAS A° A° A°
CAHAYA ALAMI 0.26 A* 0.26 A* 0.26 A*
RADIASI 1.76 A 1.52 A A

Sumber: SNI 03-2396-2001

Dari Ketiga bentuk di atas, dapat di ketahui bahbentuk persegi

merupakan bentukan yang paling rendah dalam marespar matahari.

Untuk memasukkan cahaya pada ruang dalam padakbenpersegi dapat
dilakukan dengan mencari sudut arah datangnya $earudian disesuaikan

dengan kebutuhan pada ruang dalam bangunan.

Cahaya yang ahaya yang ahaya yang
masuk sedikit masuk banyak masuk lebih banyak

Cah Cahg

Gambar 3.14 Penyesuain sudut datang sinar terlissfeipk persegi
(sumber : analisis penulis)
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Untuk memasukkan angin pada ruang dalam pada lsnfdrsegi dapi
dilakukan dengan mengarahkan langsung fasade bamgke arah datangn

angin kemudian disesuaikan dengan kebutuhan padg delam bangune

i

Menangkap Lebih banyak
sedikit angin menangkap angin

Gambar 3.15 Penyesuain fasade terhadap arah angin

(sumber : analisis penulis)

b. Bentuk massa yangrekreatif

1. Permainanroporsi bentuk dan warna pada bang!

Gambar 3.16 Permainan proporsi dan warna pada bangu
(sumber : analisis penulis)

Pada ilustrasi gambar di atas, adanya permaingpommioantara bentL
persegi dan bentuk segitiga yang satu sama laimgmiliki warna yan(
berbeda.
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2. Tidak membosank

Kompossi bentuk dapat menghindarkan pelaku kegiatan desa
bosan dan jent

Gambar 3.17 Komposisi bentuk

(sumber : analisis penulis)

Hasil Sintesa :

Hasil dari persoalan bangunan terkait dengan beyang merespon caha
dan angin tetapi dapat ncerminkan bentuk yang rekreatif, di dapat
pemecahan masalah sebagai beri

Bentukan yang merespon cahaya matahari

F:l
r
o]
p
o]
r
=]
[ —
P Permainan Warna
B
e
n
t
u
Kk —P

Gambar 3.18 Hasil sintesa bentuk
(sumber : analisis penulis)
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3. 5 Analisis Tata Ruanc
Persoalan desain yang munpada analisis tata ruang ialah :

1) Bagaimanamemilih standart pola ruang untuk di terapkan gddieel Resor
yang mendukung kenyamanan aktifitas dalam ruang jag wisatawa
rekreasi dan para wisatawan pene

2) Bagaimana merancang pola sirkulasi yang dapat noerfigkirasikar
hubungan antar satuwuangan dengan ruangan yang lain agar tel
menyatu tetapi memiliki batasan pemisah yang jelatar pengunjun

wisatawan rekreasi dan wisatawan peneli
2) a.Sirkulasi Hotel Resort yang sesuai dengan progteang

Sirkulasi area privasi pada orgsasi ruang yang terbentuk adalah se|

pada gambar di bawah i

‘ Area Parkir
Area Penelitian
Fasilitas Penunjang ‘ Entrance / Hall |
Restourant
Aree Rekrea5|
Retail Shop Lobby
Hunian f Cottage
| ‘
Ruang Pengelola Ruang Karyawan

| Area Publik

House Keeping ‘ - Area Semi Publik

Gambar 3.19 Organisasi Ruang
(sumber Analisis Penulis )

Dari organisasi ruang yang terbentuk, dapat diketgitla sirkulasi di
dalamnya ialah bentukan radial yang berpusat paldayl sebagai penghubu

antar ruang.

106



Gambar 3.20 Sirkulasi Radial

(sumber Analisis Penulis )

b. Sirkulasi Hotel Rsort yang sesuai hubungannya dengan ri

Gambar 3.21 Macam Sirkulasi Menuju Ruang

(sumber Analisis Penulis )

Dari ketiga gambar di atas, sirkulasi yang mampuaghabungkan sai

ruang denganuang yang lain tetapi memiliki batasan pemisalaranvisatawal

rekreasi dan wisatawan penelitian adalah sirkulasi
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Hasil Sintesa :

Hasil dari persoalan bangunan ter dengan pola sirkulasi rekreatif ya
mengkonfigurasikan hubungn ruang ti memiliki batasan pemisah pada t
level privasinyadi dapatkan pemecahan masalah sebagai be

Pola Sirkulasi
Lokby

Aresa Hunian

Gambar 3.22 Sirkulasi gabungan
(sumber :Analisis Penulis )

Gambar di atas mepakan sirkulasi gabungan antara radial dan |
untuk mendapatkan pola sirkulasi yang rekratif. i letakkan berdekate
dengan entrance bangunan untuk menghubungkar— area yang ada di dale
bangunan.
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3. 6 Analisis Bukaar

Persoalan dmin yang muncul iala“Bagaimana merancang bukaan un
mendapatkan penghawaan dan pencahayaan alami paganan yang mamj
meminimalisir kebisingan dari alat penerima engmgivider ombak tetapi tide
menghalangi pengoptimalan view pada si

Untuk menjawab persoalan desain di atas, dilakukan @naliatuk

memecahkan masalah sebagai beri
A. Orientasi bukaan terkait penghawaandan pencahayaa

Orientasi massa bangunan terhadap tanggapan si@han dan ara
angin.

0 274

301.6 315 45

270 90

121.6
215 135

180
207.4

Gambar 3.3 Sudut Orientasi bangunan terhadap matahari
(sumber : analisis penulis)

274
o
|
K
T
ST

S.du: Matahari
4 Aarangn

Gambai3.24 Sudut Orientasi bangunan terhadap angin

(sumber : analisis penulis)
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Dari gambar 3.22 dan gambar 3.3 diketahui arahndatsa matahari dari
bagian samping pada bangunan yang mana pada bagianliperlukan
penempatan bukaan seperti jendela dan alat pemdpayatahari seperti shading
dan sirip.

Bangunan harus mendapatkan pencahayaan dan perghgam@g sesuai
dan tidak berlebih untuk mendapatkan kenyamanary yaaksimal di dalam
ruang. Elemen bukaan, dan elemen pembayang mataras di letakkan pada

posisi yang sesuai agar sebuah ruang mendapathgarkanan yang maksimal.

Selain mempertimbangkan hal tersebut di atas, npleaingan view juga
menjadi permasalahan yang sangat penting di dalmmcgngan hotel Resort.
View pada Hotel resort yang optimal adalah mengbakia arah selatan atau
langsung mengarah ke arah pantai.

Hasil Sintesa :

Hasil dari persoalan bangunan terkait dengan bukagsng
mempertimbangkan aspek penghawaan dan pencahayaga ¢engan
mempertimbangkan view potensial pada site, di dapapemecahan masalah
sebagai berikut :

Gambar 3.25 Pengoptimalan view terkait penghawaarpgncahayaan

(sumber : analisis penulis)
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matahari

()
Shading \\,_. y

angin

Gambar3.26 Bangunan mengarah ke arah view potensial
(sumber : analisis penulis)
Dari gambar di atas terlihat sirip, shading danaauwk berada pada s
kanan bangunan untuk mereduksi cahaya masuk dan gaugg berlebih tetaj

pengoptimalan vie bisa maksimal karena fasade banguna mengarasuagde
arah pantai
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BAB IV

KONSEP DESAIN

4.1. Konsep Gubahan Masa

Gubahan masa dirancang untuk bisa menangkap, nadhkgar dan
mengalirkan udara dari luar menuju ke dalam bangurReletakan masa
dirancang seolah-olah membentuk lorong-lorong yama mengalirkan dan
mengarahkan angin. Lorong - lorong tersebut merapglur sirkulasi yang juga
berfungsi sekaligus sebagai penghubung antar maasgunan dan pemisah
fungsi kebutuhan level privasi. Dibuat persegi mejarag dengan orientasi tegak
lurus dengan arah datang angin.

Gambar 4.1 Konsep Gubahan massa

Sumber : analisa penulis

Gambar di atas menunjukkan adanya hubungan antsantdeh sirkulasi
yang sekaligus b erfungsi sebagai pemisah levehgirantara massa satu dengan
massa yang lainnya.

Fleksibelitas ruang hunian dapat dicapai melalaaipahan jarak bangunan
yang satu oleh bangunan lainnya.
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4.2. Konsep Bentuk

Konsep bentuk bangunan diperoleh dari be-bentuk yan responsif
terhadap matahari dan angin untuk mengakom pencahayaan dan penghaw.
alami terkait efisiensi energi. Bentuk yi merespon matahari adalah bentuk y
persegi yang memiliki nil pencahayaanalami baik dan radiasi terke:
sedangkan bentuk ya merespon angiradalah bentuk yanfasadenya tidak
secara frontal menghadap ke arah hembusan

matahari
e j
Shading I\\_ p,
Bukaan f
angin

Gambar 4.2 Konsep Bentuk

Sumber : analisa penulis
Darn gambar di atas, bentukan persegi panjang di piituk mereduks

sinar matahari yang date dengan menggabungkan konsep atap miring be

dari transformasi segitiga yang mampu merepon &
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Setelah didapat konsep bentukan di atas, kemudiargformasikan lag
bentuknya dengan konsep “ liukan debur ombak Isgiiingga nantinya bentul
yang di hasilkan dari desain tadi akan berulsesuai dengan kebutuh
mengikuti bentukan dinamis ombmenjadi seperti gambar di bawah |

Bukaan untuk
pengoptimalan
view dan angin

Bukazn
untuk
pencahayaan

Gambar 4.3 Konsep Bentuk

Sumber : analisa penulis
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4.3. Konsep Tata Ruang

Dari hasil analisa dan sintesa, di dapat konsep rang yang mamy
memisahkan antara berbagai macam fungsi dalam bangilengan aktifitasny

masing — masing.

Area Parkir ’

[ = Area Penelitian

Fasilitas Penunjang Entrance / Hall |

— Restourant

|
j— Aree Rekreasi

Lobby |
‘ —— Hunian / Cottage

Ruang Pengelola Ruang Karyawan
| Area Publik

— House Keeping Area Semi Publik

Gambar 4.4 Konsep Tata Ruang

Sumber : analisa penulis

Pola Sirkulasi
Lobby Area Hunian

Gambar 4.5 Konsep Tata Ruang

Sumber : analisa penulis
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4.4 Konsep efisiensi energi

Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami yang baik harus memenuhi kuardia kualitas
pencahayaan untuk mencapai kenyamanan pencahayaspum visual untuk
mendukung view yang ada di daerah pantai. Dengaanoang bukaan lengkap
dengan perangkat pembayangannya shading dan amipeatbagai arah orientasi
fasad bukaan dan ukuran dimensi perangkat pembagatitung berdasar VSA
dan HAS serta dengan orientasi massa yang mampeduokesi cahaya mataharai

yang datang secara frontal.

Penghawaan Alami

Kenyamanan penghawaan alami ini dipengaruhi olemedsi ventilasi,

orientasi terhadap arah angin, kedudukan ventiasibesaranruang.

Gambar 4.6 Konsep penghawaan dan pencahayaan alami

Sumber : analisa penulis

Penghawaan dan pencahayaan alami dengan mempegiaipaorientasi

massa bangunan tidak mengarah secara frontal keretahari
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4.5 Konsep produksi energi

Total kebutuhan daya yang diperlukanoleh bangurdalah 781355,
watt dan akan dipenuhi sekitar 90% nya saja olefrggnombak. Penerapi
energy ombak pada banngunan akan mempengaruhtasiiean pola sirkuli

yang ada di dalamny

Penghasil energi ombak

Gambar 4.7 Penerapan energi ombak pada bangunan

Sumber : analisa penulis

Sirkulasi pada bangunan akan mengikuti luasan taggu ombak yan
mencapai 40% dari luasan keseluruhan massa. Pw@ledetak massa juga aki
mengikuti pola tampungan ombak yaitu dengan menemyeng tepat di sampir
kolam tampungan. Hal itu juga di maksudkan untuknaksimalkan jarak day

yang akan di transfer ke dalam bangu
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BAB V
LAPORAN PERANCANGAN
5.1. Spesifikas Site

Site terletak di kawasan pantai Kuta 8°53'33.27taf 116°16'41.97"BT dekat
dengan Jalan Utama Pantai Kuta sehingga site niigatgkau dan strategis. Terdapat
pertokoan, retail shop dan pemukiman warga di aekite. Site memiliki spesifikasi

sebagai berikut :

Luas Site : 350 m x 250 m
KDB/BCR : 80 %
FAR /KLB: 3.0

Tinggi bangunan : 20 m untuk bangunan tertinggi

Data existing site yaitu :

Utara : Pertokoan

Selatan : Pantai Kuta

Timur : Jalan Raya Kuta

Barat : Perbukitan dan Permukiman Penduduk
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Gambar 5.1 Foto Site

Sumber : Data Pribadi

5.2. Perencanaan Tata Ruang L uar

Dalam merancang tata ruang pada bangunan yaitadengmperhatikan layo
ruang pada masingrasing kegiatan dan sirkulasi antara pengunjung pargelole
bangunan. Tetapi dalam pengembangan desain terdsanya perubahan besai
ruang karena menyesuaikan dengan fungsi dan bengitea Adapun besaran rua
tersebut setelah diperbaiki adalah sebagai bey
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Tabel 5.1 Besaran Ruang Ute

NO

Jenis Ruang Kapasitas Jumlah
Ruang

Standart

Perhitungan Luasan

12

Cottage type A 2 orang 50 unit
a) Teras

b) Ruang santai
¢) Kumar tidur

d) KM/ WC

Cottage type B 2 orang 30 unit
a) Teras

b) Ruangkerja

¢) Kamar tidur

d) Dapur mini

e) KM/ WC

[,8m x 3m=54m? x50 =
270m? x 20% sukulasi = 324m?
2,50m x 3, 8m=9.5m*> x 50 =
475m? x 20% sirkulasi = 570m?*
38mx45mx50=17,1m>x 30 =
855m? x 20% sirkulasi = 1026m?
2m x 2m = 4m? x 50 =200m? x
20% sirkulasi = 240m?

(1,2m area kerja + 1,4m luasan
standar ukuran berdiri dan duduk
manusia)=2,m x 3m =7,8 m?x
30 =234m?* x 20% sirkulasi =
280.8m?

(3.6m x 2,7m=9,72m?) standar
ruang kerja termasuk ukuran
furniture dan ruang gerak manusia
ketika bekerja dalam ruang
9,72m? x 30 —291,6m*x 20%
sirkulasi = 349,92m? dibulatkan
menjadi 350m?
38mx45m=17.lm>x 30=
513m? x 20% sirkulasi = 615,6m?
(2,5m x 3,80m = 9,5 m?) standar
perhitungan luasan + sirkulasi
dapur dan kitchen set hotel. 9,5m”
X 30=285m?

2m x 2m = 4n¥ x 30 =120m* x
209 sirkulasi = 144m*

NO

Jenis Ruang Kapasitas Jumlah
Ruang

Lobby, Ruang +30% dari 1 unit
Tunggn, [Tall jumlah
kamar =
24-36
{faktor
kenyaman
an) orang

Standart

Perhitungan Luasan

Luasan standar ruang tunggu

untuk 6 orang | sirkulasi
furniture = 388.62cm x 403,8Gem
=13,69m?
Untuk 36 orang= [569m* x 6
=94 14m* x 20% swkulasi =
107,3m? dibulatkan menjadi 108m?
Receptionist (1,5m x 3m =4.5 m*)
Total 108m? + 4.5 m* = 112m?

Sumber : analis penulis

120




Tabel 5.2 Besaran RuaPenunjang

90 sepeda motor

tamu
10 mobil
pengelola

20 sepeda motor

karyawan

NO  Jenis Ruang Kapasitas Jumlah | Standart Perhitungan Luasan
Ruang

Securily 8 orang [ unit | NAD,asumsi 1,8 m?x 8 = 14,4 m? dibulatkan
menjadi 16 m?

[Lavatory 10 orang 2unit | NADasums1  12m” x 2m =24 m’

Loundry 8 orang 1 unit asumsi 30 m?

Musholla 80 orang L unit | NAD,asumsi 0.6 m* x 80 = 48 m® x 20% =
57,8 n?* dibulatkan menjadi 60 m?
Ditambah tmpat wudhu 12 m?
sehingga meniadi 72 n?

Gudang 8 orang 1 unit asumsi 40 m?

Loading dock & orang 1 unit asumsi 20m?

Ruang MEE & orang lunit [ NAD,asumsi 10mx7m — 70m?x 20% — 84 m?

Parkir 50 mobil tamu 1 unit | NAD,asumsi 50 x 10 m? = 500 m?

90 x 2m? =180 m*

10x10m?= 100 m?

20x2m*=40m?

Total = 820 m?

Luasan total

1106m*
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Penataan gubahan massa disesuaikan dengan behgpagayaitu

1. Pola Tata Massa Bangu

1. Area Parkir
2. Lobby & Receptionist
3. Retail Shop & R. Pengurus

4. Restourant

5. R.MEE & Gudang

6. R.Karyawan

7. Kolam Tampungan

8. Area Sirkulasi Penginapan
9. Cottage Tipe A

10. Cottage Tipe B

11. Pantai Kuta Lombok

Gambar 5.Zubahan Mas:!

Sumber : analisa pent

2. Pola Sirkulasi Bangun

Gambar 5. Pola Sirkulasi

Sumber : analisa pent
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Dari gubahan massa tersebut maka dalam perancaaigan menghasilka

desain siteplan seperti dibawah |

Area Penunjang

Cottage Tipe A

Cottage Tipe B

Gambar 5.4 Site Plan

Sumber : Hasil Desain
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5.3. Konsep Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan dibuat untuk mendukung koienerg ombak yaitu dengan

menciptakan tampilan bangunan sebagai beri

1. Penggunaan atdangunaryang dinamis bertujuan untuk mereduksi sinar mai:
dan menangkap angin untuk keperluan dalam ruakarena atap seperti ii

diperlukan untuk daerepantai

2.Bangunan Lobby di buat kantilever dengan atap @sigan konsep roof gard

untuk alasan pemaksimalan view menuju ke p

3. Pada pemilihabangunan di dominasi oleh warna biru laut, danatadline

menyelaraskan dengan keadaan lingkungkitar agar terkesan natural dan nya

4. Bangunan Cottage didekatkan dengan alat penemergy ombak untu

pemaksimalan energy yang nantinya akan dite

N

2

R it

TAMPAK SAMPING KIRI RESTOURANT & LOBBY

Gambar 5.5 Tampak Depan Lobby

Sumber : Hasil Desain

Atap yang nisA dUkA tulup dan
daam unluk mamag. kkan argin

Shad rg 2erbortuk selubung
A SEkaligls tidapst bukaan RS

Gambar 5.6 Tampak Cottage

Sumber : Hasil Desain
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5.4. Konsep Tata Massa dan Pemisah Antar Pengguna

Tata Massa di buat dengan menguhubungkan banguon&#ag€ yang sat
dengan yang lain sesuai kebutuhan pengguna dengaioy Lsebagai titik pusatny
Digunakan kaca dapedestrian yang terhubung dan memiliki jarak ansata Cottag
dan lainnya yang bertujuan untuk menjaga kebutdbael privasi dari tiag— tiap
pengguna baik itu wisatawan rekreasi pantai, maupemeliti yang dating untu

menginap dan berkunjur

ook

Kayu
Silen

% Kaca 5mm

Tanaman hijau

Pot
Tanah
2 21 Ll Acian
0I0T70 . ol i Ko L Sien
T

Lapisan pemisah

Lapisan pelindung Conblok Pedestrian

Gambar 5.7 Detail pedestrian pemisah

Sumber : Hasil Desain

Dipisahkan oleh pedestri
antar satu bangunan denc
lainnya untuk menjaga lev
privasi

Gambar 5.8 Pedestrian pemisah

Sumber : Hasil Desain
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5.5. Konsep Interior Ruang

Berdasarkarkajian tentang standarisaruang terhadap kebutul pengguna
sesuai dengalevel pribadiny: dalam ruangtelah diklasifikasikan berdasarl ukuran
standar elemen elemen ruang seperti, tinggi dan luas meubel yagunakan untuk
beraktifitas untuk memperoleh kenyama

Adapun hasil daristandarisasi luasan ruang berdasarkan pengguna

wisatawan rekreasi pantai maupun wisatawan pe adalah sebagai berikt

Gambar 5.9 Interior ruang resort berdasarkan
standarisasi

Sumber : Hasil Desain
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BAB VI

EVALUASI DESAIN

Sesuai dengan hasil dari evaluasi akhir, terdapberapa hal yang perlu
menjadi perhatian,sehingga dapat menjadi pertimdraihggi yang membaca dan
menjadikan tugas akhir ini sebagai acuan. Adapuperagpa hal yang perlu

menjadi perhatian dalam tugas akhir ini adalah gaildzerikut :

1. Pada perancangan tata landscape Coral Hotel Resort perlu
diperhatikan peletakan massa bangunan utama dengan bangunan
penunjang agar jarak terkait kebutuhan level privas bisa tetap terjaga.
Pada pengaturan pemisahan kebutuhan level privatsiraa wisatawan
rekreasi pantai dan wisatawan peneliti sudah dmptikkan dan dipisah
berdasarkan area — area tertentu. Akan tetapi, slegi kemudahan
pencapaian dan pelayanan ruang pada setiap masgpnba tidak
diperhitungkan sehingga dalam menjawab persoalsairdentuk tata ruang

luar menemui sedikit hambatan.

2. Besaran padaruang cottage hotel resort. Pada perancangan tugas akhir ini,
penulis merencanakan besaran ruang untuk areageott@tel resort
didasarkan pada standarisasi perhitungan aktifdas luasan elemen
pendukung ruangan. Sehingga Klasifikasi jenis desatan ruang pada
cottage didasari pada penggunanya yaitu wisatawlireasi pantai dan
wisatawan peneliti saja dan hanya memiliki 2 jé@msar cottage. Sedangkan
untuk persyaratan umum standar sebuah resort naaospu menyediakan

sekurang — kurangnya 3 jenis kamar cottage.
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3.  Konsep kearifan lokal pada bangunan. Pada perancangan tugas akhir ini,
penulis merencanakan dan mendesain bangunan derggaperhatikan segi
kenyamanan dari sebuah bangunan yang berada djippantai saja. Akan
tetapi, segi kearifan lokal dari pulau Lombok belusimpak dalam

rancangan seperti ornamen — ornamen khas Pulaudlodan lainnya.

4. Konsep bangunan terhadap ancaman bencana yang datang dari laut.
Karena lokasi Coral Hotel Resort berada persisrdjgr pantai, maka perlu
dirancang bagaimana konsep pencegahan bencana em@mggulangan
bencana secara cepat seperti merancang tangggetortibang tsunami dan

jalur evakuasi tsunami.

Demikian evaluasi desain ini sehingga dapat diganakebagai bahan
pertimbangan dalam desain untuk bangunan yangisejiam dapat dijadikan
sebagai bahan pelengkap jika akan menggunakan &kipsini sebagai acuan

desain oleh pembaca.
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Potongan A-A’

Laut VgA Cottage B Bangunan utama Cotage A

Potongan B-B’

A Taman VA Bangunan Utama VA Cottage A L
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Mur plat baja
Kolom praktis 15x15
Kaca bening 8mm

Pondasi batu kali

Detail Pagar Kaca
Skala 1 : 50

TUGAS AKHIR DOSEN PEMBIMBING IDENTITAS MAHASISWA NAMA GAMBAR SKALA | NO. LBR}JML LBR PENGESAHAN

PERIODE Il [vama ARI CAESAR P DETIL PAGAR
JURUSAN ARSITEKTUR TAHUN AKADEMIK CORAL HOTEL RESORT o wns 06 512 108 KACA PEDESTRIAN

DR.IR.HJ.SUGINI.,MT.IAI
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Mmonononn

atap kaca
plafon gerak

roller pegas

7
A ..' plafon geser

s
7
ad
7

-yl

ayd

s

v . 1 L

Plafon +6.00

Tali penarik
plafon

Lantai parket
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350.000

KETERANGAN
Kabel Penyaluran
Kabel Power
Generator
Generator
Pembangkit
Listrik Tenaga
Ombak
@
)
" . 250,000
30 0 0000000000000 .
//|\\ \\|/ gl
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Jin. Raya Kute
+0.00

Keterangan

Sumur peresapan

@ Septic tank

Arah aliran kotoran padat

Arah aliran air kotor
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TUGAS AKHIR

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

RENC. KOLOM & BALOK SLOOF

PERIODE I
TAHUN AKADEMIK
2010/2011

Skala 1 : 50

CORAL HOTEL RESORT

K1

DOSEN PEMBIMBING

IDENTITAS MAHASISWA

. KOLOM & BALOK Lt.2

Skala 1 : 50

NAMA GAMBAR

NOTASI

KETERANGAN

K1
Kp
BS
RO
BI
BA
BK

KOLOM UTAMA 20X20
KOLOM PRAKTIS 15X15
BALOK SLOOF

ROLAG

BALOK INDUK

BALOK ANAK

BALOK KANTILEVER

SKALA | NO. LBR}JML LBR

PENGESAHAN

DR.IR.HJ.SUGINI.,MT.IAI

[vama

ARI CAESAR P

Ivo. mHs

06 512 108

TANDA TANGAN
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Denah Cottage A

R.Santai

IO
LD

Denah Lantai 1
Skala 1 : 50

TUGAS AKHIR
PERIODE II

JURUSAN ARSITEKTUR TAHUN AKADEMIK CORAL HOTEL RESORT
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 2010/2011
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Balkon

K.Tidur

DOSEN PEMBIMBING

@O
AL

IDENTITAS MAHASISWA

u

Denah Lantai 2
Skala 1 : 50
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Denah Cottage B
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JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Denah Lantai 1

PERIODE I
TAHUN AKADEMIK
2010/2011

Skala 1 : 50

CORAL HOTEL RESORT

K.Tidur & R.Kerja _@

DOSEN PEMBIMBING

0

IDENTITAS MAHASISWA
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Skala 1 : 50
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Rqg. Pengurus

PERIODE I
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2010/2011

CORAL RESORT HOTEL
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Aluminum J _U_Jn__sm Acoustic insulation
encapsulated in
polyethylene

F

"HAT CHANNEL" Furring clip
/ "HAT CHANNEL" Furring clip

Formed metal
acoustic panel

Formed metal ACOUSTIC WALL PANEL MTG. DETAIL (W-02)
acoustic panel
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WISATA DAN REKREASI

0 Pulau lombok sebagai daerah tujuan wisata

0 Pulau lombok juga menawarkan keindahan alam dasa
lautnya dan berbagal macam budayanya




TEKNOLOGI HEMAT ENERGI

O PRINSIP HEMAT ENERGI

O PEMANFAATAN ENERGI POTENSIAL DI LINGKUNGAN
SITE
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KONSERVASI EKOSISTEM BAWAH LAUT

0 KERUSAKAN TERUMBU KARANG

O PENTINGNYA PELESTARIAN EKOSISTEM BAWAH LAUT
PANTAI KUTA
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PERMASALAHAN UMUM

“Bagaimana mendesain sebuah resort hotel yang
menampilkan tema nature / alami pada kawasan
pantal yang memiliki keanekaragaman ekosistem
dasar lautnya dengan menggabungkan dua buah
fungsi dengan karakteristik yang berbeda ( edukasi,
konservasi, rekreasi, olahraga air ) agar dapat
menjadl satu wadah yang memberikan kenyamanan
sebagal sarana akomodasi rekreatif serta mampu
menjadi wadah bagi para wisatawan olahraga air
dan juga researcher untuk melakukan penelitian dan
konservasi alam sekaligus”
Click to Back>




PERMASALAHAN KHUSUS

/EIBagaimana menyesualkan dan menerapkan Energi\
Potensial yang ada pada site seperti ombak ke dalam
bentuk bangunan dengan tetap memperhatikan tata letak
massa, pengolahan landscape dan elemen — elemennya
secara optimal dengan tetap memperhatikan konfigurasi

C bangunan /

d Bagaimana menemukan standart ruangan dengan
karakteristik pengguna yang berbeda untuk para
wisatawan yang berlibur menikmati suasana pantai
sambil berolahraga air dan juga para peneliti yang
melakukan aktifitas penelitian konservasi koral,
sesual dengan performa bangunan resort

Click to Back>
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HOTEL RESORT

{ dSyarat dan Klasifikasi Hotel Resort\
dFungsi dan Tugas Hotel Resort

dAnalisa Jumlah Pengunjung
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U Karakteristik Kawasan Wisata Pantai

dKarakteristik Pengunjung Wisata Pantai
dWisata Pantai Kuta
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/EIMacam dan Jenis Kegiatan Rekreasi R
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TEKNOLOGI ENERGI OMBAK YANG DITERAPKAN PADA BANGUNAN

/ U Energi Potensial di Pantai \

dPemanfaatan Energi Ombak

U Kebutuhan Energi

\EI Penerapan Pada Bangunan /
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PERHITUNGAN KEBUTUHAN JUMLAH KAMAR

Rata — rata Perhitungan Jumlah Pengunjung 5 Tahun Terakhir ke Kabupaten
Lombok Tengah

. Tahun 2004 — 2005 = 27,89 %

. Tahun 2005 — 2006 = 5,35 %
Tahun 2006 — 2007 = 7,98 %

. Tahun 2007 — 2008 = 1,6 %

. Tahun 2008 — 2009 = 8,38 %

O o0 T

27,89 % +5.35% +7.98% +1.6 % + 8,38%
5

= 51.2%
5
= 10,24 % per tahunnya

Click to Back >



Data jumlah Wisatawan yang berkunjung ke Lombok Tengah adalah = 50.028 orang pada tahun
2009.Dan dari data perkiraan pengunjung 5 tahun terakhir dapat di ambil kesimpulan mengalami
peningkatan rata — rata 10,24 %. Untuk 10 tahun yang akan datang diperkirakan akan mengalami
peningkatan dan dihitung dengan menggunakan rumus :

P=Po(1+r)t

Keterangan :

P =dJumlah pengunjung pada 10 tahun mendatang

Po = Jumlah pengunjung awal tahun

r = Pertambahan pengunjung 10 tahun mendatang

t = Kurun waktu pengunjung dalam 10 tahun mendatang

Dengan perkiraan pengunjung pada tahun 2009 dan perkiraan untuk kenaikan jumlah wisatawan yang
berkunjung untuk 10 tahun mendatang adalah :

P=50.028 (1+0,1024) *°
=50.028 (1.1024 ) *°
=50.028 x 2,93
= 146.582,04 orang pengunjung

Dari data perhitungan di atas maka jumlah wisatawan yang berkunjung setiap harinya :
= 146.582,04

365
= 402 orang setiap harinya

Sedangkan waktu berkunjung rata — rata tinggal diperkirakan sebanyak
= 2,60 hari Click to Back




Perhitungan Jumlah Kamar
a.Jumlah wisatawan tahun 2009 = 50.028 orang

b.Prediksi jumlah wisatawan tahun 2019 = 146.582,04 orang. Sehingga mengalami kenaikan sebesar 96.554,04
orang

c.Rata — rata lama tinggal adalah : 2,60 hari. Sehingga kebutuhan kamar akan meningkat sebesar = 2,60 x
96.554,04 = 251.040,5 orang

d.Berdasarkan Peak, season, rata — rata pengunjung yang menginap adalah
60 % dan bulan ramai dalam setahun adalah 4 bulan. Jadi rata — rata pengunjung adalah : 60 %/ 4 = 15%

e.Peningkatan permintaan untuk tempat tidur pada bulan ramai setiap bulannya sebesar15% x 251.040,5
= 37.656 orang

f.Bulan ramai rata — rata ( 30 ) hari, kebutuhan tempat tidur setiap hari pada bulan ramai adalah : 37.656 / 30
= 1255,2 orang

g.Diperkirakan wisatawan yang berkunjung terdiri dari 35 % pasangan, 15 % sendiri, 30 % rombongan ( minimal
4 orang ) dan 20 % keluarga ( minimal 4 orang ).

Maka, untuk 100 % wisatawan membutuhkan :

Standart room : 35/3=11,6

Suite room :50/4=12,5

Single room :15/2=17,5

Total : 31,6 % kamar (31 % )

Sehingga kebutuhan kamar untuk hotel resort yang akan di bangun adalah 31 % x 1255,2 = 390 kamar

h.Dengan memperhitungkan kemungkinan adanya pihak lain yang akan membangun fasilitas akomodasi lauasdi
kawasan Lombok Tengah, maka hotel resort ini hanya menyediakan 20 % dari keseluruhan kamar yang ada.
Sehingga jumlah kamar yang ada : 20 % x 390 = 78 kamar
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WISATA DAN REKREASI

0 Pulau lombok sebagai daerah tujuan wisata
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LATAR BELAKANG

OQ Lombok Tengah Sebagai Daerah Tujuan Wisata

d Kurangnya Sarana Akomodasi di Daerah Lombok
Tengah

0 Konservasi Ekosistem Dasar Laut Lombok Tengah

1 Teknologi Hemat Energi di Dalam Ruang Resort
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PERMASALAHAN UMUM

“Bagaimana mendesain sebuah resort hotel yang
menampilkan tema nature / alami pada kawasan
pantal yang memiliki keanekaragaman ekosistem
dasar lautnya dengan menggabungkan dua buah
fungsi dengan karakteristik yang berbeda ( edukasi,
konservasi, rekreasi, olahraga air ) agar dapat
menjadl satu wadah yang memberikan kenyamanan
sebagal sarana akomodasi rekreatif serta mampu
menjadi wadah bagi para wisatawan olahraga air
dan juga researcher untuk melakukan penelitian dan
konservasi alam sekaligus”
Click to Back>




PERMASALAHAN KHUSUS

/EIBagaimana menyesualkan dan menerapkan Energi\
Potensial yang ada pada site seperti ombak ke dalam
bentuk bangunan dengan tetap memperhatikan tata letak
massa, pengolahan landscape dan elemen — elemennya
secara optimal dengan tetap memperhatikan konfigurasi

C bangunan /

d Bagaimana menemukan standart ruangan dengan
karakteristik pengguna yang berbeda untuk para
wisatawan yang berlibur menikmati suasana pantai
sambil berolahraga air dan juga para peneliti yang
melakukan aktifitas penelitian konservasi koral,
sesual dengan performa bangunan resort
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Data Azimuth dan Altitude Matahari terhadap Site

Pukul 09.00 Pukul 17.00
Bulan Tanggal
Alt/Azim Alt/Azim

33.8° 27.4°

Juni 22
67.1° 292.3°
27.2° 19.8°

Desember 22
121.6° 241.5°




Tabel Data Angin Pantai Kuta

Bulan Variabel angin
Kecepatan ratarata | Arah terbanyak Kecepatan Arah
(m/s) (0°-360°) terbesar (m/s)| (0°-360°)
Januari 5 315 17 315
Februari 4,5 270 10 270
Maret 4,5 290 12 270
April 5,3 315 13 315
Mei 4.c 22¢ 1C 27C
Juni 6 180 16 360
July 6 135 9 180
Agustus 5 135 9 180
September 4,5 180 11 180
Oktober 5 270 12 270
Novenber 53 315 16 360
Desember 53 315 14 315




T Sudut Matahari
Arah Angin
< 9




Orientasi bangunan pada site terkait matahari

270! 90

| | 1216
215 135

\ 207.4 /

s

8

Nilai azimuth dan altitude yang di ambil ialah nilai yan
paling kecil yaitu 27.4 dan 121.6. Hal ini bertujuan untu

menghindari bangunan dari sinar matahari frontal.







[ Bentuk Massa

LUAS

RADIASI

Dari Ketige bentul di ata:, dapa di ketahu bahw: bentul persec
atau yang memiliki 4 sisi merupakan bentukan yang palingakrdalam
merespon sinar matahatri.

Untuk memasukkan cahaya pada ruang dalam dipilih modeégiers
panjang yang pada bentukan tersebut dapat dilakukan dengaoari
sudut arah datangnya sinar matahari kemudian disesuaibab
kebutuhan pada ruang dalam bangunan.




b T

Menangkap Lebih banyak
sedikit angin menangkap angin




Bentukan massa yang rekreatif

a. Tidak monoton yang bisa membuat bosan orang yang melihat dan
merasakan

b. Permainan Proporsi dan warna

--I-k=




Gabungan bentuk massa rekreatif dengan konsep deburan ombak

+










Menghasilkan Denah

Balkon

Lt. 02 Lt. 01




Bentukan massa Final Cottage




an

ang







Shading berbentuk selubung,
juga sekaligus terdapat bukaan

Alap yang bisa dibuka tutup dari
dalam untuk memasukkan angin

Bentukan dengan
respon matahari
dan angin




Key plan

atap kaca
plafon gerak

roller pegas
plafon geser

B2

Plafon + 6,00

Tali penarik
| | plafon

Lantai parket
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Tata Ruang
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L Tata Ruang } + Site terhadap potensi ombak

area penangkap ombak

/ Orientasi pada bangunan akan terpengaruh dengan adanya a@
penangkap ombak yang ada pada site untuk mengolah ombak menjadi listrik.
Orientasi bangunan harus mengikuti area pola letter U dari alat penangkap

ombak untuk memaksimalkan daya. Sedangkan alat itu sendiri nantinya

Qemiliki luasan sekitar 100m x 100m dengan luasan area konversi sebesar 259




Menghasilkan Zoning

I!g. Santai Teras

K. Tidur \ [ /'I'ollet

Cottage
Wisatawan

K. Tidur
/

Cottage

Peneliti ™'
/ \ Rg. Kerja
Pantry

Teras




L 0 Site Terhadap Energi Provider }

L Kebutuhan Ruang }

] L Gubahan Massa }




Konsep Gubahan Massa l

1. Area Parkir

2. Lobby & Receptionist

3. Retail Shop & R. Pengurus
4. Restourant

5. R. MEE & Gudang

6. R. Karyawan

7. Kolam Tampungan

8. Area Sirkulasi Penginapan
9. Cottage Tipe A

10. Cottage Tipe B

11. Pantai Kuta Lombok




[ Konsep Pola Sirkulasi l




{ Konsep Pola Sirkulasi

of:!
bih




Konsep Pola Sirkulasi Terkait
Privasi

/Sekat Kaca diletakkan pada jalm _______________

sirkulasi bertujuan untuk
memisahkan kebutuhan level privasi
antara wisatawan peneliti dan
wisatawan rekreasi pantai .

Masing — masing wisatawan secara
tidak langsung merasa terpisah sesuai
dengan kebutuhan dan aktifitasnya
masing —masing, tetapi masih bisa

Qaling berinteraksi /




Site Plan hasil analisa

Area Penunjang

Area Pakir Cottage Tipe A

Cottage Tipe B

|| Kolam Tangkapan Ombak




LAMPIRAN










Interior Kamar Tidur Cottage

Interior Ruang
SantaiCottage

Interior Lobby & Receptionist




LAMPIRAN STANDART POLA RUANG

Menentukan Pemilihan Standart Pola Ruang Pada FRogsg Utam
A. Fungs Hunian
1) Cottage Type A :

a. Ukuran Teras = Diukur berdasarlstandar besaran duduk dan ru:
gerak manusia + Luasan Sirkulé20%

=1,8m2 ( ruang gerak manusia )
&00 £00 00

1
- 1675
= 1370

=
- §20

Gambar ruang gerak manusia

(sumber Time saver standart for interior design and spé&aening )

b. Ruang Santai = Diukur berdasarkan standar be&amaiture + aktifitas
Luasan sirkulasi (20%)

=2.5m x 3.8m

Gambar ruang santai

(sumber Time saver standart for interior design and spéarening )



b. Kamar tidur = Diukur berdasarkan standar bestnaiture + aktifitas -
Luasan sirkulasi (20%)

I ‘
_ﬁ Mz | %
W o
= — /\ 1_
1|
[ |
<. — !
~J ] =
i} |
. 4 Q |
300 — — 3.00 — e
single roam double room i 3.80 ——

Gambar kamar tidur
(sumber Time savestandart for interior design and space plan )

c. Kamar manc = Standar ruang ( 2m x 2m)

2) Cottage Type B

a. Ukuran Teras = Diukur berdasarkan standar beshduk dan ruan
gerak manusia+ area kerja + Luasan Sirkulasi (:

in cm
l [— L — Sl e il >
40-48 1016-121.9 ¢ ° 5 Q
24 min. 61,0 min. =P oocond N =cHiE =
18 457 || Stgndng”] "Crguaton

rY

22-30 559-76.2 »
78 min. 198.1 min. i
24-27 61.0-68.6 |
G__36-39 91.4-99.1
8-9 20.3-229
2-4 5.1-10.2
4 102
44-48 111.8-121.9
86.4 min.

NN

—| W[ D0|O[T|O|Z|=Z || X[ || X |G| MM |O|O| 0>
w
L
E
B

44-48 111.8-121.9 w
54 137.2 .
26-30 66.0-76.2 -4
24 610 H
30 76.2 i
15-18 38.1-45.7 ?_ 3
29-30 73.7-76.2 (4]
10-12 254-30.5 J

15.2-229 2.

{
6-9 '
v 39-42 99.1-106.7 Fig.2 neloht,

Gambar ruang gerak manusia

|

(sumber Time saver standart for interior design and spéaening )



b. Ruang kerja = Diukur berdasarkan standar bedaraiture + aktifitas +
Luasan sirkulasi (20%)

=3.6mx2.7m

executive

r - 360420 ——
pin boards. book shelves

belght range:
i, 4248 highback
34 380 * manager

arm halght ranga:
o

it seat belght range;
17 "2t

50 pounds
Shipped Sat-Up

pin boards, book shelves, pull wardrohe
out shelves, suspended files

Gambar ruang gerak manusia pada ruang Kemafurnitur:

(sumber Time saver standart for interior design and spé&aening )

b. Kamar tidur = Diukur berdasarkan standar bestnaniture + aktifitas
Luasan sirkulasi (20%)

| |El g| O\ %
~,
b
—= | A 7
- — Al i_
< S A
{ |
l_“}'.:-':.\ ’1: t-f.-]'_} 'J |
—3an — = 3.00 —i o ——— ...:'.:'_J.__'———-:
single roam double room i 3.80 ——

Gambar kamar tidur
(sumber Time saver standart for interidesign and space plann )



b. Dapur mini = Diukur berdasarkan standar beshnaniture + aktifitas +
Luasan sirkulasi (20%)

fax
FBO+1.00+1 401 00480

Fig, 7

4

Gambar Dapur Mini dan Ruang Santai
(sumber Time saver standart for interior design and spéaening )



Interior Ruang Dalam hunian

Interior ruang santai
(sumber Analisis penulis )

Interior Lobby

(sumbeAnalisis penulis )



Interior Kamar Tidur

(sumber ‘Analisis penulis )

Interior Dapur Mini

(sumber Analisis penulis )



Standar Polalay out ruang

Pola lay out ruang dengan k&psag orang

(sumbeknalisis penulis )



LAMPIRAN PERHITUNGAN JUMLAH KAMAR

1. Rata — rata Perhitungan Jumlah Pengunjung briralerakhir ke Kabupaten
Lombok Tengah
a. Tahun 2004 — 2005 = 27,89 %
b. Tahun 2005 — 2006 = 5,35 %
c. Tahun 2006 — 2007 = 7,98 %
d. Tahun 2007 — 2008 = 1,6 %
e. Tahun 2008 — 2009 = 8,38 %

2789% +535% +7,98% +1.6% +8,38%
5

21.2%
5
= 10,24 % per tahunnya

2. Data jumlah Wisatawan yang berkunjung ke Lokibengah adalah = 50.028
orang pada tahun 2009.Dan dari data perkiraan pgungy 5 tahun terakhir
dapat di ambil kesimpulan mengalami peningkataa fatata 10,24 %. Untuk
10 tahun yang akan datang diperkirakan akan memgganingkatan dan

dihitung dengan menggunakan rumus :

P=Po(l+r)t

Keterangan :

P = Jumlah pengunjung pada 10 tahun mendatang
Po = Jumlah pengunjung awal tahun

r = Pertambahan pengunjung 10 tahun mendatang

t = Kurun waktu pengunjung dalam 10 tahun mearuat



Dengan perkiraan pengunjung pada tahun 2009 dérgeen untuk kenaikan
jumlah wisatawan yang berkunjung untuk 10 tahundatang adalah :

P =50.028 (1 +0,1024) 1°
=50.028 (1.1024 )
=50.028 x 2,93
= 146.582,04 orang pengunjung

Dari data perhitungan di atas maka jumlah wisatay#ng berkunjung setiap
harinya :
= 146.582,04

365

= 402 orang setiap harinya

Sedangkan waktu berkunjung rata — rata tinggalrkiifgdkan sebanyak
= 2,60 hari

3. Perhitungan Jumlah Kamar

a.Jumlah wisatawan tahun 20080:028 orang

b.Prediksi jumlah wisatawan tahun 2019146.582,04 orang. Sehingga
mengalami kenaikan sebe&&r554,04 orang

c.Rata — rata lama tinggal adaldh60 hari. Sehingga kebutuhan kamar akan
meningkat sebesar = 2,60 x 96.554,026%.040,5 orang

d.Berdasarkan Peak, season, rata — rata pemguyang menginap adalah
60 % dan bulan ramai dalam setahun addldbulan. Jadi rata — rata
pengunjung adalah : 60 % /4 =15 %

e.Peningkatan permintaan untuk tempat tidadap bulan ramai setiap
bulannya sebesar15% x 251.040,37-656 orang

f.Bulan ramai rata — rata ( 30 ) hari , kelnain tempat tidur setiap hari pada
bulan ramai adalah : 37.656 / 3A255,2 orang



g.Diperkirakan wisatawan yang berkunjungiteahri 35 % pasangan, 15 %
sendiri, 30 % rombongan ( minimal 4 orang ) da®@Reluarga ( minimal 4
orang ).
Maka, untuk 100 % wisatawan membutuhkan :
Standart room :35/3 =11,6
Suiteroom :50/4=125
Singleroom :15/2=7,5
Total : 31,6 % kama3l(% )
Sehingga kebutuhan kamar untuk hotel tegorg akan di bangun adalah
31 % x 1255,2 = 390 kamar

h.Dengan memperhitungkan kemungkinan adaniiakplain yang akan
membangun fasilitas akomodasi lain di kawasan Ldmbengah, maka
hotel resort ini hanya menyediakan 20 % dari kesbn kamar yang ada.
Sehingga jumlah kamar yang ada : 20 % x 390 =andak



| Resort di Kawasan Pantai Kuta Lombok Tengah

O Ari Caesar Pratama 06_512_108| Dosen Pembimbing : DR.Ir.Hj Sugini MT.IAI

I .atar Belakang

Lombok Tengah adalah salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Barat yang
telah cukup lama menjadi daerah tujuan wisata, terdiri dari 12 kecamatan dan 12
kelurahan menjadikan Lombok Tengah sebagai kabupaten terbesar ke 2 di Pulau
Lombok.

VARIABEL IDENTIFIKASI MASALAH IDENTIFIKASI PERSOALAN

DESAIN

&Gnmbar Rancangan

TATARUANG
1. Program Ruang

2. Zonase Ruang

3. Pola Ruang

4. Sirkulasi

Bagaimana memilih standart pola ruang untuk di
terapkan pada Hotel Resort yang mendukung
kenyamanan akiifitas dalam ruang bagi para wisatawan

Oleh sebab itu, Banyak obyek - obyek wisata penting yang menjadi
unggulan pariwisata yang terdapat di kawasan tersebut. Salah satu eksotika yang
di tawarkan di kawasan Lombok Tengah yaitu keindahan pantai — pantai berpasir
putih sebagian berbulir sangat khas seperti butiran merica, yang menghadap
langsung ke Samudra Hindia dengan ombak yang juga khas yang telah menarik
banyak 1 dan p: juga pecinta keindahan alam dari seluruh dunia
untuk datang berkunjung.

rekreasi dan para wisatawan peneliti2

Bagaimana merancang bentuk massa bangunan yang
merespon arah radiasi matahari dan arah angin untuk

dimanfaatkan dalam bangunan yang bersifat rekreatif
tetapi mampu mengoptimalkan potensi view pada site?

J; Bontuk Bangunan
2. Material

3. Wama

4. Skala

5. Batas Ruang

Bagaimana merancang orientasi massa bangunan yang

mampu menyesuaikan energi potensial ombak di
kawasan Pantai Kuta Lombok Tengah untuk
dimanfaatkan sebagai energi provider bangunan sesuai

Dasar - dasar Isu Permasalahan yang muncul sebagai dasar
perancangan Coral Hotel Resort, yaitu :

dengan kebutuhan rekreasi dan penelitian tetapi juga
sesuai  dengan  kebutuhan pencahayaan  dan
penghawaan?

1. Orientasi Bangunan
2. Bukaan
3. Vegetasi
4. Selubung Bangunan
5. Material

Bagaimana merancang pola sirkulasi yang dapat
mengkonfigurasikan hubungan antar satu ruangan
dengan ruangan yang lain agar terlihat menyatu tetapi

‘memiliki batasan pemisah yang jelas antar pengunjung
wisatawan rekreasi dan wisatawan penelitian?

SITE PLAN

Hemat Energi 1. Zonase Ruang
2. Vegetasi

oPrinsip hemat energi syt . ENERGI PROVIDER OMBAK 3. Material
oF energi  potensial .
lingkungan site

Bagaimana merancang bukaan untuk mendapatkan
penghawaan dan pencahayaan alami pada bangunan

yang mampu meminimalisir kebisingan dari alat
penerima  energi  provider ombak fetapi tidak

Coral Hotel Resort

menghalangi pengoptimalan view pada site?

TAMPAK KAWASAN

Bagaimana merencanakan zonase pengolahan energi
provider ombak yang memperhatikan pola sirkulasi

untuk kebutuhan level privasi antara isatawan rekreasi
dan wisatawan penelitian?

LATAR BELAKANG.

o Lombok sebaga ujuan wisata

asalahan R ahan Masalah dan Konsep

o Konservasiekosistem dasarfut Lombok Tengah

‘:,; \f w\b,v»‘

TAMPAK DEPAN LOBBY

PERMASALAHAN UMUM PERMASALAHAN KHUSUS.

PEMECAHAN MASALAH KONSEP

aumya

1. Analisis Bentuk Ruang Cottage et
2. Analisis Kenyamanan Pengguna Ruang

3Analisis  Penghawaan  alami untuk ___,
pengunjung

CF>X00

pengolaban landscope dan clemen - clemennya sccara optimal dengan.tetap

Konservas, ekasi,

=

KERANGKA POLA BERPIKIR st skl e o el yng ok it penclitan konserva Ko, s dogsn

performa bangunan resor

I.Analisis  Bentuk yang sesuai dengan
persyaratan sistem pendistribusian ombak ~ ———>
2. Analisis Lingkungan site, kondisi angin dan

Kimaan Wita Panat O Rekreas Fantadun Alr Y Konservasidan penclian P 1eknoiogiEncr Onibak yang ombak
Kari E

rm-QOx

st Pants panta dan i dan penciian © Energi potensial ¢ paniai.

LAnalisis  Lintasan  matahari
lingkungan site

2. Analisis angin terhadap lingkungan site. ~ ————»
3. Analisis Penghawaan alami bagi Pengunjung

terhadap

e wisaa panti pants da i > Program ruang konsevasi | © Kebutuhan enrgi

o Analsajumish pengununf 0 Wisaa pant i Lombok o Penerapan pada bangunan

Tengah ( pant Kuta )

Pola Sirkulasi
DENAH COTTAGE DENAH LOBBY & RESTOURANT

ot Resor pada. awasa

I i Ponn

e Reson pads- kawasan wisa 1 Sirkulasi yang mendukung energi provider
ombak

o Immgm,.a..ww.g.w.m, ot ot pds ke vita P Kot

Tujuan
a)Merancang jalur sirkulasi, pola ruang yang memisahkan 2 macam fungsi yang berbeda yaitu
fungsi akomodasi bagi para wisatawan dan fungsi konservasi bagi para researcher, tetapi masih e A ey
dapat menjadi satu kesatuan di dalam site. icrapkan pada ungunan
b)Merancang standart ruangan bagi para penggguna resort untuk para wisatawan juga para peneliti.
desain bentuk t dengan p: ian energi potensial ombak yang ada di dalam 1.Analisis Luas Bukaan pada Cottage
bangunan resort. o Pencotuan st Hosel 2. Analisis angin terhadap lingkungan site

© Program Ruang

2.Sirkulasi yang mendukung privasi —
3. Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

o sers sorana Konservas - danJir skalis berfungai schagi wadahsera

peniiian s Konservasi dan. penclitan - dengan

-20$0wM=X

Building Develope

3. Analisis pencahayaan bagi pengunjung

o 1.Analisis Lingkungan, kondisi panas hawa. =
‘pantai dil

Sasaran
a)Dapat merancang gubahan massa dan sirkulasi di dalam resort yang mampu memisahkan 2
macam fungsi akomodasi yang berbeda bagi para wisatawan juga para researcher . 2-Analisis Bunyi olch alat penerima provider
b)Dapat merancang bentukan bangunan serta standart pola ruang, besaran sesuai dengan performa G
dan fungsi bangunan yang dinamis dan alami, serta berkesan menyatu dengan alam.

Konsepsal

Simulas Komputer




Coral Hotel Resort di Kawasan Pantai Kuta Lombok Tengah

Ari Caesar Pratama 06_512 108| Dosen Pembimbing : DR.Ir.Hj Sugini MT.IAI

Latar Belakang

@ Lombok Tengah adalah salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Barat yang
telah cukup lama menjadi daerah tujuan wisata, terdiri dari 12 kecamatan dan 12
kelurahan menjadikan Lombok Tengah sebagai kabupaten terbesar ke 2 di Pulau
Lombok.

Oleh sebab itu, Banyak obyek - obyek wisata penting yang menjadi
unggulan pariwisata yang terdapat di kawasan tersebut. Salah satu eksotika yang
di tawarkan di kawasan Lombok Tengah yaitu keindahan pantai — pantai berpasir
putih sebagian berbulir sangat khas seperti butiran merica, yang menghadap
langsung ke Samudra Hindia dengan ombak yang juga khas yang telah menarik
banyak peselancar dan penyelam, juga pecinta keindahan alam dari seluruh dunia I

. L sangho 0 Y
untuk datang berkunjung. e o s
ntap -~
Penga ag

Matarany

Dasar - dasar Isu Permasalahan yang muncul sebagai dasar
perancangan Coral Hotel Resort, yaitu :

Wisata &
Rekreasi

Bawah Laut

Hemat Energi

oPrinsip hemat energi
oPemanfaatan energi potensial di
] lingkungan site

[ Coral Hotel Resort

v

[ Permasalahan ]
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VARIABEL

IDENTIFIKASI MASALAH

IDENTIFIKASI PERSOALAN
DESAIN

1. Program Ruang
2.Zonase Ruang
3. Pola Ruang

4. Sirkulasi

TATA RUANG

BENTUK RUANG

Bagaimana memilih standart pola ruang untuk di
terapkan pada Hotel Resort yang mendukung
kenyamanan aktifitas dalam ruang bagi para wisatawan

rekreasi dan para wisatawan peneliti?

1. Bentuk Bangunan
2. Material

3. Warna

4. Skala

5. Batas Ruang

BENTUK MASSA

Bagaimana merancang bentuk massa bangunan yang
merespon arah radiasi matahari dan arah angin untuk
dimanfaatkan dalam bangunan yang bersifat rekreatif

tetapi mampu mengoptimalkan potensi view pada site?

1. Orientasi Bangunan
2.Bukaan

3. Vegetasi

4. Selubung Bangunan
5. Material

ORIENTASI
BANGUNAN

Bagaimana merancang orientasi massa bangunan yang
mampu menyesuaikan energi potensial ombak di
kawasan Pantai Kuta Lombok Tengah untuk
dimanfaatkan sebagai energi provider bangunan sesuai
dengan kebutuhan rekreasi dan penelitian tetapi juga
sesuai dengan kebutuhan pencahayaan dan

penghawaan?

ENERGI PROVIDER OMBAK

1. Zonase Ruang
2. Vegetasi
3. Material

SIRKULASI
BANGUNAN

Bagaimana merancang pola sirkulasi yang dapat
mengkonfigurasikan hubungan antar satu ruangan
dengan ruangan yang lain agar terlihat menyatu tetapi
memiliki batasan pemisah yang jelas antar pengunjung
wisatawan rekreasi dan wisatawan penelitian?

BUKAAN

Bagaimana merancang bukaan untuk mendapatkan
penghawaan dan pencahayaan alami pada bangunan
yang mampu meminimalisir kebisingan dari alat
penerima energi provider ombak tetapi tidak

menghalangi pengoptimalan view pada site?

ENERGI PROVIDER OMBAK

Bagaimana merencanakan zonase pengolahan energi
provider ombak yang memperhatikan pola sirkulasi
untuk kebutuhan level privasi antara isatawan rekreasi
dan wisatawan penelitian?

Permasalahan
@®_

LATAR BELAKANG
o Lombok sebagaitujuan wisata
o Hematenergididalamruangresort

o Konservasi ekosistem dasar laut Lombok Tengah

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana mendesain sebuah resort hotel yang menampilkan tema nature / [}

alami pada kawasan pantai yang memiliki keanekaragaman ekosistem dasar lautnya

dengan menggabungkan dua buah

konservasi, rekreasi, olahraga air ) agar dapat menjadi satu wadah yang memberikan
kenyamanan sebagai sarana akomodasi rekreatif serta mampu menjadi wadah bagi para

wisatawan olahraga air dan juga researcher untuk melakukan penelitian dan konservasi

KERANGKA POLA BERPIKIR

alam sekaligus.

Hotel Resort

o Syarat dan klasifikasi hote] © Karakteristik kawasan

resort
o Fungsi dan tugas hotel

resort

o Analisa jumlah pengunjunf © Wisata pantai di Lombok

Hotel Resort pada kawasan
wisata Pantai Kuta Hotel Resort pada kawasan wisata

fungsi dengan karakteristik yang berbeda ( edukasi,

juga para peneliti yang melakukan aktifitas penelitian konservasi koral, sesuai dengan

pengolahan landscape dan elemen -

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana menyesuaikan dan menerapkan Energi Potensial yang ada pada site seperti

ombak ke dalam bentuk bangunan dengan tetap memperhatikan tata letak massa,

memperhatikan konfigurasi bangunan.
Bagaimana menemukan standart ruangan dengan karakteristik pengguna yang berbeda

untuk para wisatawan yang berlibur menikmati suasana pantai sambil berolahraga air dan

performa bangunan resort .

Study Kasus

Kawasan Wisata Pantai Rekreasi Pantai dan Air
o Macam kegiatan rekreasi
wisata Pantai pantai dan air

wisata pantai pantai dan air

Tengah ( pantai Kuta )

Konservasi dan penelitian
o Macam kegiatan konservasi

dan penelitian

o Program ruang konservasi

Teknologi Energi Ombak yang
diterapkan pada Bangunan

o Energipotensial di pantai

o Karakteristik Pengunjung | o Karakteristik pelaku rekreasilf o Karakteristik pelakukegiatan | o Pemanfaatan energi Ombak

o Kebutuhan energi

o Penerapan pada bangunan

elemennya secara optimal dengan tetap

Tujuan

Pantai Kuta yang menjadi tujuan wisata

rekreasi pantai dan air

a)Merancang jalur sirkulasi, pola ruang yang memisahkan 2 macam fungsi yang berbeda yaitu
fungsi akomodasi bagi para wisatawan dan fungsi konservasi bagi para researcher, tetapi masih

dapat menjadi satu kesatuan di dalam site.

b)Merancang standart ruangan bagi para penggguna resort untuk para wisatawan juga para peneliti.

c)Mendesain bentuk bangunan dengan penyesuaian energi potensial ombak yang ada di dalam

bangunan resort.

Sasaran

Analisa
o Penentuan fasilitas Hotel
o Program Ruang

Hotel resort pada kawasan wisata Pantai

Kuta yang menjadi tujuan wisata rekreasi Hotel resort pada kawasan wisata Pantai Kuta|
pantai dan air sekaligus berfungsi sebagai[ yang menjadi tujuan wisata rekreasi pantai dan
wadah serta sarana konservasi danfair sekaligus berfungsi sebagai wadah serta
sarana konservasi dan penelitian dengan|
memanfaatkan teknologi energi ombak yang|

diterapkan pada bangunan

o Analisa tataruang dan jalur sirkulasi sebagai pemisah antara fungsi rekreasi dan fungsi konservasi

o Analisa gubahan massa

o Pengolahan konfigurasi landscape dengan penyesuaian karakteristik hemat energi

a)Dapat merancang gubahan massa dan sirkulasi di dalam resort yang mampu memisahkan 2

macam fungsi akomodasi yang berbeda bagi para wisatawan juga pararesearcher .

Konsep Hotel Resort

b)Dapat merancang bentukan bangunan serta standart pola ruang, besaran sesuai dengan performa

dan fungsi bangunan yang dinamis dan alami, serta berkesan menyatu dengan alam.

e Iﬂ?’i‘i‘%i‘i‘l‘f R S T TRRy

Uji Matematis
Uji Model/Desain

Konsepsual

Skematik Desain

Simulasi Komputer

Pemecahan Masalah dan Konsep

w

PEMECAHAN MASALAH

1.Analisis Bentuk Ruang Cottage
2.Analisis Kenyamanan Pengguna Ruang

3.Analisis Penghawaan alami untuk_

pengunjung

1.Analisis Bentuk yang sesuai dengan
persyaratan sistem pendistribusian ombak
2.Analisis Lingkungan site, kondisi angin dan

ombak

1.Analisis Lintasan matahari terhadap
lingkungan site
2.Analisis angin terhadap lingkungan site.

3.Analisis Penghawaan alami bagi Pengunjung

1.Sirkulasi yang mendukung energi provider
ombak

2.Sirkulasi yang mendukung privasi

3. Sirkulasi yang bersifat Rekreatif

1.Analisis Luas Bukaan pada Cottage
2.Analisis angin terhadap lingkungan site
3.Analisis pencahayaan bagi pengunjung

1.Analisis Lingkungan, kondisi panas hawa
pantai dll
2.Analisis Bunyi oleh alat penerima provider

ombak

KONSEP

Bentuk Ruang

Bentuk Massa

—

Orientasi

v

v

—
Pola Sirkulasi
—
Building Develope
—

roller pegas

uuuuuuuu

Site

Li it
ingkungan Site

v

Denah

Site Plan

Tampak

v

Potongan “«—
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Gambar Rancangan

SITE PLAN

TAMPAK KAWASAN
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Latar Belakang

@ Lombok Tengah adalah salah satu kabupaten di Nusa Tenggara Barat
yang telah cukup lama menjadi daerah tujuan wisata, terdiri dari 12
kecamatan dan 12 kelurahan menjadikan Lombok Tengah sebagai
kabupaten terbesar ke 2 di Pulau Lombok.

Oleh sebab itu, Banyak obyek - obyek wisata penting yang menjadi
unggulan pariwisata yang terdapat di kawasan tersebut. Salah satu eksotika
yang di tawarkan di kawasan Lombok Tengah yaitu keindahan pantai —
pantai berpasir putih sebagian berbulir sangat khas seperti butiran merica,
yang menghadap langsung ke Samudra Hindia dengan ombak yang juga
khas yang telah menarik banyak peselancar dan penyelam, juga pecinta
keindahan alam dari seluruh dunia untuk datang berkunjung.

Dasar - dasar Isu Permasalahan yang muncul sebagai dasar
perancangan Coral Hotel Resort, yaitu :

Wisata &
Rekreasi

Hemat Energi

oPrinsip hemat energi
oPemanfaatan energi potensial di

Coral Hotel Resort ]

lingkungan site

y

Permasalahan ]

Senaru ()
\
'."\.

Segaro Anak




LATAR BELAKANG

o Lombok sebagaitujuan wisata
eI mas a a aIl o Hematenergididalam ruangresort
o Konservasi ekosistem dasar laut Lombok Tengah

o)

PERMASALAHAN UMUM PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana mendesain sebuah resort hotel yang menampilkan tema Bagaimana menyesuaikan dan menerapkan Energi Potensial yang ada pada site

nature / alami pada kawasan pantai yang memiliki keanckaragaman ckosistem seperti ombak ke dalam bentuk bangunan dengan tetap memperhatikan tata letak

dasar lautnya dengan menggabungkan dua buah fungsi dengan karakteristik yang massa, pengolahan landscape dan elemen - elemennya secara optimal dengan tetap
berbeda ( edukasi, konservasi, rekreasi, olahraga air ) agar dapat menjadi satu memperhatikan konfigurasi bangunan.
wadah yang memberikan kenyamanan sebagai sarana akomodasi rekreatif serta Bagaimana menemukan standart ruangan dengan karakteristik pengguna yang

mampu menjadi wadah bagi para wisatawan olahraga air dan juga researcher untuk berbeda untuk para wisatawan yang berlibur menikmati suasana pantai sambil

K E R A N G K A p 0 l, A B E R P l K l R melakukan penelitian dan konservasi alam sekaligus. berolahraga air dan juga para peneliti yang melakukan aktifitas penelitian

konservasi koral, sesuai dengan performa bangunan resort .

Study Kasus

Hotel Resort Kawasan Wisata Pantai Rekreasi Pantai dan Air ) Konservasi dan penelitian Teknologi Energi Ombak yang
o Syarat dan klasifikasi o Karakteristik kawasan o Macam kegiatan rekreasi fj o Macam kegiatan diterapkan pada Bangunan
hotel resort wisata Pantai pantai dan air konservasi dan penelitian Energi potensial di pantai
o Fungsi dan tugas hotel |© Karakteristik Pengunjung | o Karakteristik pelaku o Karakteristik pelaku Pemanfaatan energi Ombak
resort wisata pantai rekreasi pantai dan air kegiatan Kebutuhan energi
o Analisa jumlah o Wisata pantai di Lombok o Program ruang konservasi Penerapan pada bangunan

pengunjung Tengah ( pantai Kuta )

Hotel Resort pada kawasan
wisata Pantai Kuta Hotel Resort pada kawasan wisata|

Pantai Kuta yang menjadi tujuan Hotel resort pada kawasan wisata

wisata rekreasi pantai dan air Pantai Kuta yang menjadi tujuan wisata Hotel resort pada kawasan wisata Pantai Kutal

Tllj uan rekreasi pantai dan air sekaligusf§yang menjadi tujuan wisata rekreasi pantai
a)Merancang jalur sirkulasi, pola ruang yang memisahkan 2 macam fungsi yang berbeda PN SRR TR o fr , -
. . . : . . . : konservasi dan penelitian serta sarana konservasi dan penelitian dengan
yaitu fungsi akomodasi bagi para wisatawan dan fungsi konservasi bagi para researcher,
tetapi masih dapat menjadi satu kesatuan di dalam site.
b)Merancang standart ruangan bagi para penggguna resort untuk para wisatawan juga para
peneliti.
c)Mendesain bentuk bangunan dengan penyesuaian energi potensial ombak yang ada di Penentuan fasilitas Hotel

Program Ruang
Analisa tata ruang dan jalur sirkulasi sebagai pemisah antara fungsi rekreasi dan fungsi konservasi

dan air sekaligus berfungsi sebagai wadah

memantfaatkan teknologi energi ombak yang

diterapkan pada bangunan

Analisa

Analisa gubahan massa
Pengolahan konfigurasi landscape dengan penyesuaian karakteristik hemat energi

Sasaran
a)Dapat merancang gubahan massa dan sirkulasi di dalam resort yang mampu memisahkan 2
macam fungsi akomodasi yang berbeda bagi para wisatawan juga para researcher .
b)Dapat merancang bentukan bangunan serta standart pola ruang, besaran sesuai dengan
performa dan fungsi bangunan yang dinamis dan alami, serta berkesan menyatu dengan

Konsep Hotel Resort

Uji Matematis
Uji Model/Desain

Konsepsual

Simulasi Komputer

Skematik Desain




VARIABEL

IDENTIFIKASI MASALAH

IDENTIFIKASI PERSOALAN
DESAIN

TATA RUANG
1. Program Ruang
2. Zonase Ruang
3. PolaRuang
4. Sirkulasi

Bagaimana memilih standart pola ruang untuk di
terapkan pada Hotel Resort yang mendukung
kenyamanan aktifitas dalam ruang bagi para

wisatawan rekreasi dan para wisatawan peneliti?

1. Bentuk Bangunan
2. Material

3. Warna

4. Skala

5. Batas Ruang

Bagaimana merancang bentuk massa bangunan
yang merespon arah radiasi matahari dan arah
angin untuk dimanfaatkan dalam bangunan yang
bersifat rekreatif tetapi mampu mengoptimalkan

potensi view pada site?

1. Orientasi Bangunan
2.Bukaan

3. Vegetasi

4. Selubung Bangunan
5. Material

Bagaimana merancang orientasi massa bangunan
yang mampu menyesuaikan energi potensial
ombak di kawasan Pantai Kuta Lombok Tengah
untuk dimanfaatkan sebagai energi provider
bangunan sesuai dengan kebutuhan rekreasi dan
penelitian tetapi juga sesuai dengan kebutuhan

pencahayaan dan penghawaan?

ENERGI PROVIDER OMBAK

1. Zonase Ruang
2. Vegetasi
3. Material

Bagaimana merancang pola sirkulasi yang dapat
mengkonfigurasikan hubungan antar satu ruangan
dengan ruangan yang lain agar terlihat menyatu
tetapi memiliki batasan pemisah yang jelas antar
pengunjung wisatawan rekreasi dan wisatawan
penelitian?

Bagaimana merancang bukaan untuk
mendapatkan penghawaan dan pencahayaan
alami pada bangunan yang mampu meminimalisir
kebisingan dari alat penerima energi provider
ombak tetapi tidak menghalangi pengoptimalan

view pada site?

Bagaimana merencanakan zonase pengolahan
energi provider ombak yang memperhatikan pola
sirkulasi untuk kebutuhan level privasi antara
isatawan rekreasi dan wisatawan penelitian?




Pemecahan Masalah dan Konsep

w

PEMECAHAN MASALAH

1.Analisis Bentuk Ruang Cottage
2.Analisis Kenyamanan Pengguna Ruang

3.Analisis Penghawaan alami untuk pengunjung __ |

1.Analisis Bentuk yang sesuai dengan
persyaratan sistem pendistribusian ombak

2.Analisis Lingkungan site, kondisi angin dan

—_

ombak

1.Analisis Lintasan matahari terhadap
lingkungan site
2.Analisis angin terhadap lingkungan site.

3.Analisis Penghawaan alami bagi Pengunjung

1.Sirkulasi yang mendukung energi provider

ombak
2.Sirkulasi yang mendukung privasi —_—
3. Sirkulasi yang bersifat Rekreatif
1.Analisis Luas Bukaan pada Cottage
2.Analisis angin terhadap lingkungan site
E——

3.Analisis pencahayaan bagi pengunjung

1.Analisis Lingkungan, kondisi panas hawa

pantai dll
2.Analisis Bunyi oleh alat penerima provider

ombak

KONSEP
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TAMPAK BELAKANG RESTOURANT & LOBBY
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JURUSAN ARSITEKTUR TAHUN AKADEMIK CORAL HOTEL RESORT o wns 06 512 108 RESTOURANT & LOBBY

DR.IR.HJ.SUGINI.,MT.IAI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 2010/2011 TANDA TANGAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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TAMPAK SAMPING KANAN RESTOURANT & LOBBY
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA




TAMPAK SAMPING KIRI RESTOURANT & LOBBY
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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